KONSUMEN RASIONAL

DALAM PERSPEKTIF ISLAM
(Studi Kasus Jama’al Tabligh Di Temboro Jawa Timur)

[ TSLANM )\
2 7
< O
& 0
« Z
m
>
G v
5 >

SIMEET

Oleh :

SUYOTO ARIEF
NPP : 980023

Pembimbing

Drs. M. Akhyar Adnan, MBA. Ak. Ph. D

TESIS

Diajukan kepada Progam Pascasarjana
Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia
untuk memenuhi salah satu syarat guna
memperoleh gelar Magister dalam
[lImu Agama Islam
Yogyakarta, 2001



UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
%] MAGISTER STUDI ISLAM

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai IT Yogyakarta
A Telp. (0274) 523637 Faxs. 523637

(R
UNIVERSIT s
~_
,—....
vl‘;aucan\ A

PENGESAHAN

TESIS berjudul: KONSUMEN RASIONAL DALAM PERSPEKTIF ISLAM
(Studi Kasus Jama’ah Tabligh di Temboro Jawa Timur)

Ditulisoleh ~ : Drs. Suyoto Arief
NIM : 980023
Konsentrasi :  Ekonomi Islam

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister dalam IImu
Ekonomi Islam.




PERSETUJUAN
DOSEN PEMBIMBING

Tesis berjudul “KONSUMEN RASIONAL DALAM PERSPEKTIF ISLAM (Studi
Kasus Konsumsi Jama’ah Tabligh di Temboro Jawa Timur), telah dapat disetujui
untuk diuji dihadapan dewan penguji tesis Program Pascasarjana Magister Studi Islam
Universitas Islam Indonesia.

5/ 0/ 20w
Yogyakarta, o R

Pembimbing , 7

Drs. M. Akhyar Adnan, MBA., Ak. Ph.D



Nama
Tempat/tgl.lahir :
No. Peserta
NIMKO
No. Ujian
Konsentrasi
Judul Tesis

Ketua
Sekretaris
Pembimbing

Penguji

: Drs. Yusdani, M-z ||| (= /127 (....

: DUMVER SlT A (Y Bt — )
: Drs. M. Akhyalrglrm_,l\ﬂ. Mh.D ........................ )

o ONEES A

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
MAGISTER STUDI ISLAM

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Jogjakarta
Telp. (0274) 523637 Faxs. 523637

TIM PENGUJI
UJIAN TESIS

: Drs. Suyoto Arief

Ponorogo, 12 Juni 1958

: 980023 ISLAM

: 99/UTI/ITI/0005 7

: 99/UIN/DIY/ITI/6¢ v)
Ekonomi Islam | V) O
KONSUMEN LAM PERSPEKTIF ISLAM ( Studi
Kasus Jama’ah %lik d Jawa Timur )

>

2. Drs. H. Edy Suandi Hamid, M.Ec oo

Diuji di Jogjakarta pada tanggal 7 Nopember 2001
Pukul 08.30 s/d 10.00 BBWI

Hasil/Nilai  : B/ 84,25

Predikat : Sangat Memuaskan



UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
== MAGISTER STUDI ISLAM

LA Jl I Demangan Baru No. 24 Lantai 11 Jogjakarta
- Telp. (0274) 523637 Faxs. 523637
TIM PENGUJI
UJIAN TESIS
Nama : Drs. Suyoto Arief

Tempat/tgl.lahir : Ponorogo, 12 Juni 1958
No. Peserta : 980023
NIMKO : 99/UI1/111/000578)
No. Ujian : 99/UIN/DIY/TI
Konsentrasi : Ekonomi Islam
Judul Tesis : KONSUMEN

Kasus Jama’ah Tablik Jawa Timur )

Ketua : Drs. Yusdani, foﬁ%jﬁﬂj@] -

M PERSPEKTIF ISLAM ( Studi

Sekretaris 2 DG{NI\% R S I T
Pembimbing  : Drs. M. Akhy:lrglrm_,]\% M‘h.D ..........

Penguji : 1. Drs. WB@NESIA( e '

2. Drs. H. Edy Suvandi Hamid, M.Ec

Diuji di Jogjakarta pada tanggal 7 Nopember 2001
Pukul 08.30 s/d 10.00 BBWI

Hasil/Nilai  : B/ 84,25

Predikat : Sangat Memuaskan




Abstract
o= N B N A

TITLE : RATIONAL CONSUMER IN ISLAMIC PERSPECTIVE
( Case Study Jam ah Tabligh at Temboro, East Java)

By : Suyoto Arief

Islam is a rcligion which arranges all aspects of human life in this world as well as in
hereafter. Its teachings do not only cover the aspects of beliefl (‘agidah), moral (akhlag), and
worship (‘/hadal), but also give a due-attention to-thewealm of transaction (niu“amalat). One
of the important aspects in transaction is consumption. In view of that fact, the problem of this
study will be (1) How is the conceptofl objective of rational consumer of .Jama ah Tabligh?
(2) What arc the factors that influcnc@ the sealc-of consumer rationality of Jama ‘ah
Tabligh?This study aims at describing the concept -of consumer objective rationality in
Islamic perspective and the differencé of“thes@bjective of Muslim consumer compared to
others wherein the following points-will be discussed: (1) The concept of the objective of
rational consumer of Jama ah Tabligh; (2) Factors tha{ influence the consumer rationality of
Jama’ah Tabligh ? -

The approach of this researchis qualitative with special aim to describe specific
purpose by understanding the meaning and the phenomcna. The qualitative phenomena in this
regard is the phenomena of consumption rationality of .Jama'ah Tabligh. Quantitative
approach will also bg ifi isell fo\copfobiorate the Cafalysisof the reSult of the research. This
approach is used to seareh the influefice ofeertaimvariables assuified as-having influence upon
the consumption rationality of a Muslim. The variables measured and manipulated in this
study are independent variables which cover (1).consumter religiosity; (2) education; and (3)
sex; and dependent variable which is consumer rationality. This research took place at
Temboro, Karas, Magetan| [East [Java./The 'popdlation”of [this\research was the people of
Temboro (3000 persons), using stratificd-random ‘sampling asthe technique of sampling. The
method and technique of collecting data used in this research will mostly depend of the
variables exposed. Taking it into consideration the method and technique of collecting data in
this research are questionnaire, observation, and interview. The data of the research will be
analyzed using percentage description, one way variant analysis, and two-day variant analysis.

This rescarch finally concludes that (1) the concept of the objective of rational
consumer in Jama ah Tabligh is that in doing consumption a Muslim must take into account:
the act of israf and tabdhir (waste and dissipation), the goods consumed in certain period of
time and its pasifa consumption, the giving of zakat, infaq, and sadagah as the provisions for
the life in hereafter, (2) The scale of consumption rationality of .Jama ah Tabligh is influenced
by (a) religiosity (F ratio = 24152,584; p = 1,0005-13); (b) education (F ratio = 23496,141; p
= 9,000E-13); (c) sex ( F ratio =24894,748; p = 6,000E-14); (3) Factors that influence the
scale of consumption rationality of Jama ah Tabligh are religiosity, education, and sex. The
influence of those three factors in indicated by coefficient F ratio 2,801; p = 3,061E-03).



ABSTRAK

TESIS dengan Judul “KONSUMEN RASIONAL DALAM PERSPEKTIF
ISLAM?” (Studi Kasus Jama’ah Tabligh di Temboro Jawa Timur)

Oleh : Suyoto Arief

Islam adalah agama yang mengatur kehidupan ummatnya secara sempurna,
bukan saja pada persoalan yang berkaitan dengan agidah, akhlak dan ibadah, namun
juga persoalan mu’amalah. Salah satu aspek mu’amalah manusia adalah berkaitan
dengan konsumsi. Konsumsi seorang Muslim memiliki pola dan pendekatan yang
berbeda dengan seorang non-Muslim. Sehubungan dengan hal tersebut, maka
permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah konsep tujuan konsumen rasional
Jama'ah Tabligh? (2) Faktor-faktor apa yang mempengaruhi tingkat rasionalitas
konsumen  Jama'ah Tabligh? Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan konsep rasionalitas tujuan konsumen dalam perspektif Islam dan
perbedaan tujuan konsumen Muslinydengan lainnya, di mana aspek-aspek penting yang
akan dikemukakan adalah: (1) Kons¢p tujuan konsamen rasional Jama 'ah Tabligh; (2)
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkatg@asionalitas konsumen Jama'ah Tabligh.

Pendekatan yang digunakan’dalam penélitiah ini adalah pendekatan kualitatif
yang mempunyai tujuan yang khas, yaitwsuntuk mendeskripsikan kebutuhan khusus
dengan memahami makna dan gejala”Gejala kualitatif yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah gejala rasionalitas konsunisi, yang dilakukan oleh anggota Jama 'ah Tabligh.
Untuk meguati analisis hasil penelitianini, maka dibantu dengan pendekatan penelitian
kuantitatif. Pendekatan ini digunakan untuk mencari’pengaruh beberapa variabel yang
diduga memberikan pengaruh terhadap rasionalitas konsumsi seorang Muslim. Adapun
variabel penelitian yang diukur dan dimanipulasi dalam penelitianini meliputi; variabel
independen adalah (1) Religiusitas’ Kofisurmen (2) Tingkat-Pendidikan; dan (3) Jenis
Kelamin. Sedangkan yang termasuk dalam variabel dependen dalam penelitian ini
adalah Rasionalitas Konsumen. Populasi perelitian adalah masyarakat Temboro Kec.
Karas Kab. Magetan Jawa Timur. Jumlah penduduk atau populasi penelitian sebesar
3000 orang. Tekhnik perigambitan sampel yang digunakan dengan menggunakan
Stratified Random Sampling. Penentuan’ metode-dafrteknik pengumpulan data sangat
berkaitan dengan variabel yang diungkap dalam penelitian. Berdasarkan pada
pertimbangan tersebut di atas, maka metode dan tekhnik pengumpulan data penelitan
ini adalah angket, observasi dan wawncara. Tekhnik analisis data penelitian
menggunakan teknik; deskripsi prosentase; analisis varian satu jalur dan analisis varian
dua jalur.

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini dapat disimpulkan: (1) Konsep tujuan
konsumen rasional bagi Jama'ah Tabligh, bahwa seorang Muslim dalam melakukan
konsumsi harus mempertimbangkan perbuatan israf dan tabdzir. Di dalam konsumsi
harus memperhatikan barang yang dikonsumsi pada periode waktu tertentu dan barang
tahan lama yang dikuasi dengan pengeluaran zakat, infaq serta shadagah, sebagai bekal
kehidupan di akhirat; (2) Tingkat rasionalitass konsumsi Jama 'ah Tabligh dipengaruhi
oleh (a) Tingkat religiusitas (Fraio = 24152,584; p = 1.0005-13); (b) Tingkat pendidikan
anggota Jama'ah (Fro = 23496,141; p = 9,000E-13); (c) Jenis Kelamin anggota
jama’ah (Fui, = 24894,748; p = 6,000E-14); (3) Faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat rasionalitas konsumsi anggota Jama'ah Tabligh  adalah faktor tingkat
religiusitas; tingkat pendidikan dan jenis kelamin. Pengaruh ketiga faktor tersebut
ditunjukkan dengan koefisien Fy,q, sebesar 2,801; p=3,061E-03

w
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Mexteri Pendidikan &
Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987
tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

HA‘;:'ll)r Nama ﬂ‘a‘: Keterangan
\ Alif - tidak dilambangkan
< ba’ b - -
< td’ t = )
< | sE s [v] sdengan'titik di atasnya
| Jim i 19
C ha’ h A dengan titik di bawahnya
E kha’ kh -
> dal d -
. zil z z-dengan titik di atasdya
) rad’ r - A
) zd’ z -
e sin s -
o syin 5 -
o sad s s dengaﬁ titik di tawahnya
P dad d d dengar titik di bawalinya
| b ta’ t tdengan titik di ba-:vahnya
S | z z dengan titik di bawahnya
g ‘ain kona terbalik,
¢ |sain g8 |-




Huruf Huruf
Arab Nama Latin Keterangan
S | & f |-
3 | qif q |-
S | kaf k -
J lim l -
¢ mim m -
J nun n -
3 wawu w -
— h3' h -
s hamzah t apostrof, tetapi lambang ini tidak dipergunakan
untuk hamzah di awal kata
¢ | Y y 7

Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap

sa ditulis Abmadiyyah

. T&a" Marbutzh di Akkir Kata

I. Bila dimatikan ditulis 4 Kectali untuk "~ kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesiz, seperti safat;zgkatdapsebagainya.
iela- ditulis jam4'ah

2. Bila dihidupkan ditulis ¢
el JS’I Ll ; ditulis kardmatul-auliyd’

Vokal Pendek

Fathah ditulis &, kasrah ditulis 7, dan dammah ditulis .

Vokszl Panjang

A panjang ditulis & / panjang ditulis , dan w panjang ditulis 1, masing-masing
dengan tanda hubung () di atasnya.

Fathah + yi' tanpa dua titik yang dimatikan ditulis «/ dan fathah + wawu madi
ditulis au

Vokal-vokal Pendek ysng Beruruwian dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof (°).

r.:.'v“ ditulis 2 ’antym

<o ditulis mu’annas




H. Kata Sandang Alif+Lim
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis a/-
ol ditulis A/-Qur’an
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf / diganti dengan huruf syamsiyyah yang
mengikutinya.
wtdl ditulis asy-Syrah
I. Huruf Besar
Penulisan huruf be<ar disesuaikan dengan EYD.
J. Kata dalam Rangkaian Frasa dan Kalinat

1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

N gt ditulis Syagkh al<Istint atau Syaikhul-Isldm
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian
Kerangka kegiatan mu amalat secara garis besar dapat dibagi dalam

tiga bagian besar, yaitu politik (Lmubud) sosial (ixelaa¥f) dan ekonomi

manusia adalah berupa akal 4 yaﬁ berguna untuk menentukan

pilihan yang terbaik dari berbagai altetnatif pilihan yang ada. Sehingga apa

yang menjadi tujuan konsums—?fmg &E«Mﬁé rcapai. Pada umumnya teori
perilaku konsur@ W"E‘R’S“l G'F?iﬁaSada pemikiran
bahwa “Konsumsi adalah G pangkah, ddn gljuan akhir seluruh kegiatan
ekonomi masyarakatimm Egilnﬁ Islam mengajarkan

pola konsumsi yang cukup moderat tidak berlebihan yang tidak pula
keterlaluan
Seorang konsumen Muslim tidak hanya mencapai kepuasan dari

konsumsi barang dan penggunaan barang tahan lama. Perilaku ekonomi

. M. Syafi'i Antonio, Bank Syari'ah dari Teori ke Prakeek, Gema Insani Press, Jakarta,
1999; 106.

2 P

~ Gilarso, T. Pengantar Ekonomi Bagian Makro Jilid I, Kanisius, Jogyakarta, 1993; 77.

Q8,731



konsumen muslim berpusat sekitar kepuasan yang dikehendaki oleh Tuhan.

Allah SWT berfirman:

-

u"ujd"'"—’*"‘;’)' \a“no‘}-ﬁf‘or_’d.x“}‘)ﬁ_"j\ﬁu.émd‘m) i Q_’\P)JL_,U

k3 ~ /

u:?’:“* ‘uz‘.:‘ 93

I R
: L})J

Artinva:

....... lalu ia (Lugman) berkata: Ya Tuhanku taufigkanlah (tunjukkaniah hatiku)
buat mengucapkan (erima Lﬁfh ISHSAkamm Engkau vang telah Engkau
anugerahkan kepadaku dan I-gqr)pada C or@ tbu bapakku dan supaya aku
kerjakan amalan yang saleh yang sukal. Perbaikilah anak-anak cucuku
(keturunanku). Sungguh saya Enpgkau dan saya masuk golongan
orang-orang Islam.’

o)
Hal i berarti kepugg%m@rsumen muslim tidak hanya

scbagai fungsi yjumlah barang yang dikonsumsi dan barang tahan lama vang

dikuasar, akan Ll)pNJl.nga \n@ﬁl ’hngsi I®k§ Seorang muslim
menvadar bahwa I S I— A M

)U_,HJPJ .MPJ..’-%}LGJ\ fﬂ \..wd'lat;:s JLMJ d}“’\_}\.}h\

Artinya:
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, tetapi amalan-amalan

vang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik
untuk menjadi harapan.”

Seorang konsumen muslim mempunyai objek pengeluaran untuk derma

' Qs 46:15
QS 18:46



Ll

atau sedekah. Pengeluaran seperti imi tidak bisa dibandingkan dengan ekonomi
non Islam. Tambahan lagi, pengeluaran untuk sedekah merupakan keharusan yang
perlu dilakukan tanpa memandang apakah kepuasan maksimum dapat dicapai atau

tidak. Lebih jauh, dengan tegas Al-Qur an melarang perbuatan tabdzir dan israf’

,K suLtdK u_buiui,m,, ;,’ )::,;noi

Artinya:

_gSLA .
itu saudara-saudara setan, dan setan 1tu sangat

S

e R w3, A 1S,
Artinya: | -

Makanlah dan mIMML\(JaEBe%LImﬁ §ngguhnya Allah
1tu tidak menyukai orang-orangl S;Iliﬂelt&mnM

Doktrin Al-QLl‘N m@NE!&lAIaﬂlkaﬂ mendorong

terpupuknya surplus konsumsi dalam bentuk simpanan untuk dihimpun

Sesungguhnya pemboros-pem
ingkar kepada Tuhannya.”

Surat lain menyatakan:

UNIVERSITA.éR

VISINOAQA

kemudian dipergunakan dalam membiayai investasi baik untuk
perdagangan (trade), produksi (manufacture), dan jasa (service). Dalam
konteks inilah kehadiran lembaga yang mampu menjadi perantara

(intermediate) antara unit supply dengan unit demand sangat diharapkan.

“Qs17.27
Q8731



Konsumsi adalah permintaaan, sedang produksi adalah penyediaan.
Kedua hal ini menjadi bagian penting dalam kegiatan ekonomi manusia.
Hal mi berarti bahwa kedua kegiatan tersebut merupakan hal primer di
samping harus memperhatikan faktor ekonomi lainnya, seperti sirkulasi dan
distribusi. Namun ada perbedaan pandangan yang jelas antara sistem
konvensional dengan sistem ckonomi Islam. Perbedaan tersebut adalah

terletak pada cara pendekatannya dalam memenuhi kebutuhan seseorang.
/ ISLAM

%an aterialistik semata dari pola konsumsi
ib O

Semakin tinggi sesec iliki”jenjang peradaban, semakin

seseorang itu terkalahkan OIWWOIOQ'I( karena faktor-faktor

psikologts, cila rasa seni, keangkuhan dan dorongan-doronéan untuk pamer.

Semua faktor QmuJaMn%mB y%g! semakin dominan dalam
menentukan bentuk lahiriyal! kosngIW Aari Kebutuhan-kebutuhan fisiologik.
Dalam suatu HMQ leﬁﬁll ngat sederhana. Tetapi

peradaban modern telah menghancurkan kesederhanaan manusia akan

Islam tidak mengakui kegem

konvensional.

kebutuhan-kebutuhan ini. Peradaban materialistik dunia barat kelihatannya
memperoleh kesenangan khusus dengan membuat semakin bermacam-

macam dan banyaknya kebutuhan. “Kesejahteraan seseorang pun nyaris



diukur  berdasarkan bermacam-macamnya sifat kebutuhan yang
diusahakannya untuk dapat terpenuhi dengan upaya khusus™."

Sekarang 1, kemajuan berarti semakin tingginya tingkat hidup yang
mengandung arti meluasnya kebutuhan-kebutuhan vyang menambah
perasaan ketidak puasan dan kekecewaan akan hal-hal sebagaimana adanya.
Sehingga nafsu untuk mengejar tingkatan konsumsi yang semakin tinggi

pun bertambah. Islam tidak mengakui kegemaran meterialistik semata pada

pola konsumsi modern. Ole ‘ang (manusia muslim) harus

rasional dalam mengkonsu a hal yang diciptakan oleh

Allah untuk dimakan man konsumen mushim dalam

membelanjakan atau mengk@fs@ﬁi%@}au harta harus berpihak pada

T ONIVERSITAS
Avat di atas memililii'syiikasi Ben asar bagi seorang musiim pada
umumnya dan angitﬁﬁngwg g«rlu: Implikasinya adalah

bahwa scorang mushim atau anggota Jama'ah Tabligh dalam melakukan
konsumsi. Sebab seorang muslim maupun mereka yang yang telah menjadi
anggota Jama'ah Tabligh tertentu dalam kehidupannya selalu dipandu oleh
nilai-nilai yang diajarkan oleh agama. Di samping adanya ajaran dari

agamanya juga terdapat doktrin-doktrin yang diyakini oleh anggota jama“ah

s Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Ekonomi Islam, Robbani Press, Jakarta,

1997 111.
708 25:67.



dalam menjalani hidup dan kehidupannya, termasuk di dalamnya adalah
bagaimana anggota Jama'ah Tabligh itu melakukan konsumsi.

Di dalam perkembangannya Islam, berjalan sesuai dengan dinamika
jaman. Perkembangan itu ditandai dengan munculnya gerakan keagamaan
dan pemikiran. Gerakan im memiliki akar 1deologi dan penyebaran yang
signifikan dengan jamannya. Di antara gerakan keagamaan dan pemikiran
itu adalah : ‘lbadhiyyah; al-lkhwanul al-Muslimun; Orientalisme;
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tuto Seculdr;

Ismailiyvah; EI Opus Dei Babiyyah dan Baha'iyyah;

10

Budhisme: Jama'ah Tabligh:; s ‘ah Imamivah (Duabelas) .

Dengan kata lain, ada sekits e gamaan dan pemikiran yang

ada di dunia im, yang salah bd@iy%‘éﬂj@}l ah Tabligh.

lama'ah 'tl)lwa@sgaﬁagilﬂﬂatai y@ang da’wahnya
berpijak kepada penyampai:lngih_g) testal}g, kiutamaan-keutamaan ajaran

Islam kepada setiap orang yang daiat dijangkau. Jama ah int menekankan

kepada setiap pengikutnya agar mcluagké!:ga%i}m waktunya untuk
menyampaikan dan menyebarkan da'wahnya dengan manjauhi bentuk-
bentuk kepartaian dan politik serta tidak ketinggalan pula dalam bidang
ekonomi khususnya konsumsi. b

Dalam Jama'ah mereka, ditekankan pola konsumsi vang sangat

sederhana penuh keikhlasan . Hal tersebut sangat tampak ketika mereka

" Lembaga Pengkajian dan Penelitian WAMI, 1993; 1-218
" WAML, Thid, 1993; 74-79



melakukan kegiatan tabligh yang dilakukan (khwrwj) 3 hari dengan
meninggalkan keluarga, sanak familinya dan tidak diperbolehkan minta
bantuan kepada orang lamn. Prioritas pembelanjaan konsumen dalam
kehidupannya ditekankan pada pola prioritas kehidupan sahabat R A, yaitu:
a) Untuk agama, mencakup biaya khuruj, magam, biaya umroh dan ibadah.
b) Menyantuni orang-orang yang memerlukan dan c¢) Jika ada sisa, maka

barulah untuk keperiuan diri dan keluarga.”

ISLAM
. . . 2 ~
Dari uraian di atas eliti

—

g sangat perlu dan penting

untuk meneliti lebih lanjut konsumen dalam perspektif

Islam yang sesuai dengan fun; engan alasan bahwa manusia

berpotensi  melakukan m@ﬂj%ﬂ}@jgdn konsep fungst tujuan
konsumen sehinfS Wﬁngeryf.oaga fgkat utilitas yang

berlebihan. Karena itu pula digflukan kons;p vang dianggap sempuma dan

ISLA

sesuai dengan teori perilaku konsumen muslim.

INDONESIA

B. Rumusan Masailah

Atas dasar latar belakang masalah di atas dan untuk mempermudah
pembahasannya, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut;

Bagaimanakah konsep tujuan konsumen rasional Jama'ah Tuabligh?

Faktor-faktor apa yang mempengaruhi tingkat rasionalitas konsumen Jama'ah

2 Syamsi Katili, tt, Dakwah dan Fikir Rasulullah;, 113



Tabhgh?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, diketahui
tujuan dan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan konsep rasionalitas
tujuan konsumen dalam perspektif Islam dan perbedaan tujuan konsumen

mushm dengan lainnya, di mana aspek-aspek penting vang akan

dikemukakan adalah: c ShAM ?
g

: . &
Konsep tujuan konsumen rasionia};Ja
16

Faktor-faktor yang mempengaruhi sionalitas  konsumen Jama'ah

Tabligh?

D. Manfaat Pentith I V E R s I TA S
Mantfaat penelitian I s ﬂar kaMat memperkaya khazanah
intelektual terutam:IN:sb@WEg\I ﬂ selanjutnya dapat

memberikan kontribusi pengembangan ekonomi Islam khususnya teori
konsumen mushim. Dan dalam bentuk lebih praktis dapat digunakan

sebagai acuan bagi para konsumen sendiri.

L. Sistimatika Pembahasan

Penelitian in1 dibagi menjadi 6 (enam) bab. Bab pertama terdiri dart

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat



penelitian dan sistimatika pembahasan, di mana bab ini merupakan
pendahuluan dari penelitian.

Pada bab dua menjelaskan kajian teoritik yang terdiri dari 3 (tiga)
bahasan; pertama bahasan tentang konsumsi dalam ekonomi konvensional
yang meliputi; teori perilaku konsumsi, faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku konsumen, permintaan konsumen, total utility dan marginal utility,

dan kedua bahasan tentang konsumsi dalam perspektif Islam yang meliputi;

dasar hukum perilaku konsu fy Islam dalam konsumsi, teori

konsumen muslim, kepuasar. tas dalamn konsumsi Dan ketiga
pemaparan tentang kejian peneitaan ada.

Pada bab tiga penul&dﬂﬁﬁﬂjf@ metode penelitian dengan
20

cakupan, pendekatan penelitian, ptmmuan variabel gkok penentuan

populasi, pene'gul meel metode §n ;Euk pengumpulan data,
instrumen penelitian dan tehlw$\lﬁﬂ§1< dahM
Permasalahan Imm Q1 Mﬁ §l @%mpal dan bab lima.

Pada bab empat penulis akan mengkaji dan menganalisis data empirik

Jama'ah Tablig di Desa Temboro tentang: yang meliputi: pertama,
gambaran umum Desa Temboro yang mencakup, keadaan geografi,
demografi, sosial dan ekonomi, serta keadaan pemerintahan. Kedua,
gambaran umum tentang Jama'ah Tablig yang mencakup pengertian dan
sejarah  berdirinya, pemikiran, doktrin dan sifat idiologi, dan diakhiri

dengan pemaparan tentang penyebaran dan kawasan pengaruhnya. Dan



pada bab lima penulis akan mengkaji dan menganalisis rasionalitas tujuan
konsumsi Jama'ah Tabligh yang mencakup deskripsi data dan ditutup
dengan bahasan.

Pada bab akhir (bab enam) dibuat kesimpulan dari pembahasan
sebelumnya dan ditutup dengan keterbatasan dan saran penelitian lanjutan.

Bab ini merupakan penutup dari penelitian.

\
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g
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BAB 11

KAJIAN TEORITIK

Bab ini diuraikan dengan tujuan mengetahui teori-teori dan konsep-
konsep tentang konsumsi dalam ekonomi konvensional dan konsumsi
dalam perspektif Islam serta kajian penelitian yang telah ada.

Untuk mencapai tujuan di atas pada bab ini akan dibahas pula teori-
teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengannya untuk lebih melengkapi
dan scmpurna.

Agar pembahasan ini dapat mudah dilakiikan, maka pada bab ini akan
dibagi menjadi: (A). Konsumsi [ dalam ‘ekonomi konvensional yang
mencakup; (1) Teori perilaku konsumsi (2) Faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku konsumsi (3) Permintaan konsumsi (4) Total Utility
dan  Marginal Utility (B) Konsumsi dalam perspektif Islam, yang
mencakup; (1) Dasar hukumiperilaku konistmén"~ (2) Ketentuan Islam
dalam Konsumsi (3) Teori Konsumen Muslim (4) Kepuasan dan
Rasionalitas dalam Konsumsi (5) Motif dan Tujuan Perilaku Konsumen,
dan dilanjutkan pada (C) Kajian penelitian yang telah ada yakni penelitian-
penelitian yang telah dilakukan oleh para pakar ekonomi, baik konvensional

maupun Islam.

11
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A. Konsumsi dalam Ekonomi Konvensional
1. Teori Perilaku Konsumsi
Pada umumnya teori perilaku konsumsi dalam ekonomi
konvensional didasarkan pada pemikiran bahwa konsumsi adalah titik
pangkal dan tujuan akhir seluruh kegiatan ekonomi masyarakat.'
Kalau produksi diartikan “menciptakan utility” dalam bentuk barang
dan jasa yang dapat memenuhi kebutuhan manusia, maka konsumsi
berarti memakai/menggunakan utility ituintuk memenuhi kebutuhan.
Dalam teori ekonomirkonvensional,; bahwa konsumen dianggap
sebagai manusia rasional yang didefinisikan oleh Kraf. Knight sebagai
“...seseorang yang mengetahui apa*yang dikehendakinya dan
menyusun tingkah lakunya dengan sadar, agar mendapat apa yang di
kehendakinya”.2 Pendapat lain menyatakan bahwa manusia rasional
adalah manusia yang berusaha mencapai rasionalitas perilaku
konsumen, hal tersebut” kemudian d@pat™dilihat” dari asumsi yang
dikembangkan oleh Nichalson (1991), antara lain:
1. Asumsi setiap orang yang rasional akan memilith barang yang
disenangi.
2. Asumsi bahwa menguasai barang lebih banyak lebih baik daripada

barang lebih sedikit.

"'T. Gilarso, /bid:77
? M. Nejatullah Siddiqi, Kegiatan Ekonomi dalam Islam, Bumi Aksara , Jakarta, 1991;96
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3. Asumsi bahwa orang akan memperoleh kepuasan maksimal apabila
seluruh uangnya/pendapatannya telah habis dibelanjakan.
Dari asumsi-asumsi di atas dapat dilihat adanya tujuan konsumen
rasional dan kegiatan konsumsinya, yaitu untuk memaksimumkan
kepuasan (kepuasan materiil), di mana maksimalisasi (usaha untuk

memaksimumkan) kepuasan mengandung pengertian “... .. seseorang

akan memilih kombinasi barang yang mempunyai tingkat pertukaran

fisik sama dengan tingkat

Boediono (1982) m perilaku konsumen yang

paling sederhana didapati m ‘fukum Permintaan, yang

o) >
menyatakan bahwa %ﬁ’ﬁéj‘lﬁ@l barang naik, maka ceteris
peribus jumlah ﬁ diminta konﬁm§ak‘an baranétersebut turun.”
Dan seba]iknL)ya bi]al Mg%rsebut tun!r:r:ﬁs peribus  berarti
bahwa semua faktor-t!iktor Ikmler\lg mempengaruhi jumlah yang
diminta dianggalmga“ﬁ %l(%atakan bahwa ada
dua pendekatan (approach) yang digunakan untuk “Hukum
Permintaan”, yaitu yang dikenal dengan nama Pendekaatan Marginal
Utility dan Pendekaatan Indifference Curve.* Kedua pendekatan ini
pada daasmya mencoba menjelaskan hukum permintaan dengan cara

menelusuri apa yang ada di balik kurve permintaan.

3 Walter Nicholson, Teori EKonomi Makro, Raja Grafindo Persada, Jakarta 199145,
* Boediono, Lkonomi Mikro, BPFE, Yogyakarta, 1998;18.
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Teorn utility berpangkal dari “hasil” yang diperoleh konsumen bila
ia membelanjakan uangnya untuk membeli barang dan jasa, yaitu
terpenuhinya kebutuhan karena wfility atau manfaat barang yang
dikonsumsikan.

Menurut teori ini, seorang konsumen yang bertindak secara
rasional akan membagi-bagikan pengeluarannya atas bermacam-

macam barang sedemikian rupa sehingga tambahan kepuasan yang

Lebih lanjut Benth i@ pendekatan utilitas, yaitu

“pendekatan yang men 1 ip-prinsip utilitas” benar-benar
>

paham dalam mencapai kﬁeﬁf@ﬁ@’kan atau kebahagiaan hidup
atau dalam menceﬁah hal-hal ﬁangneaisdlhkan kejahatan atau

kesusahan.’

Sementara teori md:%arence curve merupakan penyempurnaan
dari teori utility IHQ Qﬂg%yang sama dengan
cara yang sedikit berbeda. Menurut teori ini seorang konsumen akan
membagi-bagikan  pengeluarannya atas berbagai macam barang
sedemikian rupa sehingga ia mencapai tarat pemenuhan kebutuhan
yang terbaik (maksimal atau optimal) yang mungkin dicapai sesuai

dengan penghasilan yang tersedia dan harga-harga yang berlaku.

* Samuelson PA dan William D. Nordhaus, Micro Ekonomi, Edisi X1V, Erlangga Jakarta
1997; 45,
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Situasi yang paling cocok (equilibrium) tercapai kalau penilaian
subjektif konsumen terhadap barang itu sesuai dengan harga objektif
yang berlaku dalam masyarakat.

Dalam posisi demikian, maka setiap konsumen harus berperilaku
konsumsi secara rasional. Konsumen yang bertindak rasional
menyadari bahwa dengan penghasilannya yang terbatas ia tidak

mungin membeli semua barang dan jasa yang diinginkan. Oleh karena

itu ia akan membagai- waran uangnya untuk membeli
ingga uang terakhir yang

>
dibelanjakan untuk me Eli S . o membert marginal utility

yang sama, entah dlke]u&?&aﬁjwj@*beh barang yang satu atau
barang yanbNKalau keadaﬁ g:klan itu tercapai, konsumen

dikatakan mencapai keseimbangan (equrhbrmm) Jadi, kepuasan yang

diperoleh dari konsumsi setiap macam barang atau jasa itu
proporsional del!ﬁ Qg@\mﬁ&!ﬁhabis dibelanjakan
untuk membeli segala macam barang atau jasa yang dibutuhkan.
Dengan kata lain, kepuasan yang diperoleh dari konsumsi setiap
macam barang atau jasa itu proposrsional dengan harganya bila
penghasilan habis dibelanjakan untuk membeli segala macam barang
dan jasa yang dibutuhkan.

Bila diperhatikan dengan seksama tampak jelas bahwa teori

(pendekatan) indifference curve mempunyai keunggulan bila



16

dibandingkan dengan pendekatan (teori) marginal utility. Keunggulan
tersebut adalah: (a) Tidak perlunya menganggap bahwa utility
konsumen bersifat cardinal, (b) Efek perubahan harga terhadap
jumlah yang diminta bisa dipecah lebih lanjut menjadi dua, yaitu efek
substitusi (substitution effect) dan efek pendapatan (income effect).”
Lebih lanjut dikatakan bahwa keunggulan lain dari pendekatan

indifference curve adalah bisa ditunjukkannya beberapa faktor lain

yang sangat penting yan [ permintaan konsumen akan

sesuatu barang. Faktor te

1. Penghasilan atau inco

2. Perubahan harga barang aif | (|
3. Selera konsu‘NIVERSITAS

2. Faktor-faktor yang N’ empengaruhi Mku Konsumsi
Teori ekon(llm'Qth ﬁ@%l@l berpangkal dari
pengertian wutility atau kepuasan yang diperoleh konsumen dari
konsumsi barang dan jasa. Kosnumen bertindak rasional dan berusaha
memaksimalkan kepuasannya dalam batas-batas yang ditentukan oleh
pendapatan yang tersedia dan harga-harga yang berlaku. Konsumen

dianggap mengetahaui  kebutuhan-kebutuhan dan keinginan-

Boedlono Op Cit; 23.
" Boediono, Jhid; 24-25.
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keinginannya, tahu keadaan pasar dan harga yang berlaku, atau
besarnya penghasilan yang tersedia dan dapat menentukan sikapnya
secara  objektif terhadap segala barang/jasa yang akan
dikonsumsikannya®

Perilaku konsumen yang satu dengan yang lain tentu akan berbeda
selama faktor-faktor yang mempengaruhi berbeda, menurut T Gilarso

(1993) faktor-faktor tersebut dapat dibedakan menjadi 4 macam,

yaitu: individual, ekono

"( ISLAM }d
sosialian ke/:lz ay:alan.9

. Faktor Individual:

Setiap orang m%ﬁ‘ﬂﬁ@}pa@t, minat, motivasi dan
selera sendiri. Pola_konsumsi mungkin juga dipengaruhi oleh faktor
ONIVERSITAS

emosional. Dengan kata lain bahwa perilaku individual banyak

ISL.A

terpengaruh oleh kejiwaan seseorang. Di samping itu ada faktor
individual yanglmgupm ﬁhrst kat pendidikan, jenis

kelamin dan lingkungan yang mempengaruhinya.

UNIVERSITAS
VISINOAQA

. Faktor Ekonomi:
Bila kita berbicara tentang ekonomi berarti berbicara tentang

kebutuhan pokok (basic needs) atau kebutuhan hidup pokok. yaitu

¥ Gilarso, Op Cit;99.
’ T. Gilarso, Ibid
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kebutuhan yang minimal harus dipenuhi untuk dapat hidup sebagai
layaknya manusia. Hal ini pertama-tama mencakup kebutuhan primer
atau kebutuhan fisik minimum secara kuantitatif: makanan, pakaian
dan perumahan. Semakin tercukupinya kebutuhan-kebutuhan
dimaksud semakin tinggi kecenderungan untuk mengkonsumsi
barang. Di samping itu harga barang dan pendapatan serta permintaan
juga ikut berpengaruh terhadap keluarga. Hal lain yang ikut

( ISLAM

a&la) Lingkungan fisik (panas,
O

yaan yang sudah dimiliki (c)

berpengaruh terhadap pe

dingin, basah, kering ds

Pandangan/harapan men di masa yang akan datang

(d) Besarnya keluarga %M@ﬁknya kredit murah untuk

konsumsi (Rcsaﬁi IBWE R S I TA s
. Faktor Sosial: I s I_ A M

Manusia lm Qup l'mgar$ le‘rpen‘uhinya kebutuhan

ekonomi. Sebagai makhluk sosial ia menginginkan terpenuhinya

kebutuhan sosial yakni kebutuhan yang timbul karena tuntutan hidup
bersama dalam masyarakat. Kedudukan tertentu dalam masyarakat
mengharuskan orang mempunyai atau melaksanakan berbagai hal
supaya dipandang layak atau biasa. Dan, bahkan gaya hidup orang

kaya menjadi contoh yang suka diti
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ru oleh golongan masyarakat lainnya (demonstration effect).
Misalnya, membeli barang justru yang harganya mahal, kompetisi
dengan tetangga yang masih terlihat di masyarakat kita dan pengaruh

iklan yang ternyata kuat sekali.

. Faktor Kebudayaan:

Seorang antropolog, vyaitu EB. Tylor dalam tahun 1871

ISLAM \

énaﬁ kebudayaan sebagai berikut:
O

memberikan definisi me

“Kebudayaan adalah mencakup pengetahuan,

kepercayaan, kesenian, | “mora uku&.ﬁ, adat istiadat dan lain

>
kemampuan-kemampuan/\%lﬁ ﬂ@mﬂ(eblasaan yang didapatkan

» 10

oleh manusia sebagai anggota masyarakat.
UNIVERSITAS

Selo  Sumar Jan dan Sulaeman Soemardi merumuskan

kebudayaan sebagai semua lﬁl’%\rya rasa dan cipta masyarakat.
Karya masyamkjmsgmggﬁalm@\ﬁdayaan kebendaan
atau kebudayaan jasmaniah (material culture) yang diperlukan oleh
manusia untuk menguasai alam sekitarnya, agar kekuatan serta
hasilnya dapat diabadikan pada keperluan masyarakat. "’

Rasa yang meliputi jiwa manusia, mewujudkan segala kaidah-

kidah dan nilai-nilai kemasyarakatan yang perlu untuk mengatur

' Soerjono Soekanto, Sesiologi Suatu Pengantar, Rajawali Press, Jakarta, 1987:154.
"' Soerjono Soekanto, /bid, 155.
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masalah-masalah kemasyarakatan dalam arti yang luas. Di dalamnya
termasuk misalnya, agama, ideologi, kebatinan/kepercayaan, kesenian
dan semua unsur yang merupakan hasil ekspresi dari jiwa manusia
yang hidup sebagai anggota masyarakat, merupakan pertimbangan
membuat keputusan untuk konsumsi. Misalnya, keperluan korban,

pakaian, peringatan kematian, kebiasaan berhutang dll.

Lumbantoruan dan Soewartoyo (1992) mengemukakan bahwa

M\

ISLA
paling tidak ada 2 (dua)(a ng mempengaruhi perilaku

konsumsi, yaitu: faktor ekg_}e buti kebudayaan dan sosial,
m

dan faktor intern meliputi

logi.
>

. Faktor Ekstern
Faktor L%stem adal£ takto %ktor Aan luar yang dapat

mempengaruhi perilaku konsume E Mm mencakup kebudayaan

INDONESIA

(a) Kebudayaan:

dan sosial.

Kebudayaan lahir bersamaan dengan lahirnya manusia. Hal
tersebut berarti bahwa hampir seluruh tindakan manusia adalah
kebudayaan. Salah satu tindakan tersebut adalah interaksi sosial
yaitu hubungan timbal balik antarmanusia. Dari interaksi sosial
inilah perilaku manusia akan dipengaruhi oleh kebudayaan yang

ada.
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Faktor kebudayaan dapat dibedakan menjadi k€budavaandity’/
sendiri dan kelas sosial di mana masing-masing sub kebudayaan
memberi pengaruh kepada yang lain terutama dalam memilih
keperluan/kebutuhan hidup seperti; makanan, pakaian dan tempat
tinggal. Begitu juga kelas sosial yang biasanya terjadi karena
adanya perbedaan tingkat pendapatan atau kemampuan ekonomi,
tingkat pendidikan, jabatan, jenis kelamin dan usia. Kelas sosial

( ISLAM \
dapat diidentifikasika ﬁlenja | sebagai berikut;

(1) Masyarakat terdiri,-d (upper class) dan kelas

bawah (lower class
(2) Masyarakat terdnr%”@%]as ialah kelas atas (upper
class) kelas meny%m:ddle clas%dan kelas bawah (lower

(3) Masyarakat temlin dart; éelas atas kelas atas (upper class),

kelas memgmg §Il&% menengah bawah

(lower middle class) dan kelas bawah (lower class).

V|sar~§>G

Pada umumnya golongan yang mendahului kelas bawah lebih
banyak jumlah orangnya daripada kelas menengah, demikian
seterusnya semakin tinggi golongannya semakin sedikit jumlah

orangnya. Dengan demikian sistem pelapisan masyarakat (kelas
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sosial) itu mengikuti bentuk piramid.'> Bilamana digambar kurang
lebih berbentuk sebagai berikut:

Gambar 1:

/

upper class

lower class

ISLAN\:N

-
d UMVERSWAé*(/
¥ |visanoan

upper class

}J middle class

LAM
INDONESIA

Gambar 3:

upper class

upper middle class

lower middle class

/ \ , . lower class

'2 Abu Ahmadi, /lmu Sosial Dasar, Bina Aksara, Jakarta, 1998; 198-199.
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(b) Sosial
Aristoteles telah menegaskan bahwa makhluk hidup yang
tidak hidup dalam masyarakat adalah ia sebagai malaikat atau
seekor hewan'
Dari ungkapan tersebut dapat dipahami bahwa manusia tidak
mungkin dapat dengan baik tanpa mengadakan interaksi sosial

dengan manusia lain.

B\

/ ISLAM \ . .
Dalam faktor sosidl ini terdapat% tiga) subfaktor, yaitu:
O

a) Kelompok acua gkelompok yang  sudah

IS3

berinteraksi

>
dengan individu ' sali engaruhi baik langsung
ool e
maupun tidak langsung. Kelompok yang berpengaruh langsung

disebuL)c'oﬂJokvprig §§ !u:Eif%n,Srang tua, anak

dan sebagainya.|§tlthMdak langsung memberi
pengaruh l@@%lﬁ&l&er, seperti lembaga,

organisasi dan lain-lain. Sedangkan kelompok aspirasi, adalah

UNIVERSITA

kelompok yang menjadi idola dan mengilhami individu-individu
untuk memilih produk tertentu. Contoh dari kelompok ini adalah

bintang film.

" Abu AHmadi, /bid; 18
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b) Kelompok Keluarga
Keluarga adalah unit/satuan masyarakat yang terkecil
yang sekaligus merupakan suatau kelompok kecil dalam
masyarakat di mana akan melahirkan dan mempengaruhi
individu dengan berbagai macam bentuk kepribadiannya dalam

masyarakat.'* Kelompok keluarga ini akan mempengaruhi

individu dengan 2

(individual behavidis
- )

>
ambisi pribadi dagf»ﬁM}@P (b) prokreasi memberi
pengaruh domman dalam melakukan pembehan terhadap

ONNVERSITAS
arang arang untuk rumah tangga.

ISLAM
INDONESIA

Peran dan status terbentuk karena adanya prestise dan

¢) Peran dan

derajat sosial. Peran adalah dinamika dari kedudukan atau
penggunaan dari hak dan kewajiban. Sedangkan status adalah
kumpulan hak dan kewajiban. Keduanya saling terkait dengan

kehidupan manusia dan memberi pengaruh bagi perilaku

' Abu Ahmadi, /bid;87.
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berstatus berbeda pula dalam situasi dan kondisi yang berbeda,
sehingga perilaku konsumsinya pun akan berbeda. Contohnya
saat orang menjadi dosen, maka 1a akan membeli pakaian model
jas lengkap dengan dasinya. Pada saat 1a pensiun dan
mamutuskan untuk menjadi petani, 1a akan membeli pakaian

petani untuk bekerja di sawah.

(c) Pribadi

Faktor pribadi i

rusia di bawah tiga tahun

7
Z
O
L%n, pekerjaan, gaya hidup dan
m
lingkungan ekonomi. =

akan berbeda dengan ‘andk'yang/ berusia di atas sepuluh tahun

2600

dalam mengkonsumsi barang_( karEIIQ. Seorang petani akan
ONIVERSITA

membeli barang-barang pertanian untuk inemenuhi kebutuhannya.

Sedangkan seorang ahli mesin akan membeli barang/alat-alat yang
berhubunganl M@Mﬁd&!!&ya untuk memnuhi
kebutuhannya. Sedangkan orang yang mempunyai gaya hidup
mewah akan membeli barang mewah atau mengkonsumsi barang
mewah, makan yang enak dan pakaian yang mahal/yang elit. Begitu
pula yang hidup dalam lingkungan ekonomi yang elit akan
cenderung membeli (mengkonsumsi) barang yang mewah, dan
yang hidup di lingkungan ekonomi masyarakat bawah akan

cenderung membeli sesuatu yang sederhana.
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(d) Psikologis
Dalam faktor ini ada 4 (empat) hal yang dapat
mempengaruhi perilaku konsumsi; pertama, dorongan untuk
memuaskan keinginan atas kebutuhan seseorang (mt:)tivasi).lS Bila
seseorang mempunyai kecenderungan untuk mengaktualisasi
dirinya, maka ia akan cenderung selektif dalam menentuka apa

/ ISLAM \

akam dipakai dalam pemenuhan

yang dimakan atau

kecenderungannya. agalam pemenuhan kebutuhan

fisik 1a tidak akan

Kedua, tanggapanlgijiﬁ}é%ﬂj@ idu atas informasi atau

rangsan@ Nf diterima ﬁiegia disebut §rsepsn Dalam

setiap pemenuhan kebutuhan seseorang biasanya mempunyal

persepsi  yang l)§ I_d'an s&aﬁmya ia tidak akan
membelanjalmgegmguﬁnlfan Ssuatu makanan bila

barang tersebut tidak baik dan lezat. Ketiga, proses mengambil

dapatannya untuk rekreasi.

kesimpulan masa lalu disebut proses belajar.
Seseorang tidak akan membelanjakan pendapatannya untuk
produk tertentu karena ia mempunyai pengalaman tidak baik

terhadap produk tersebut.

'S DEPDIKBUD, 1994; 160
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Keempat, keyakinan dan sikap seseorang. Hal ini akan
mempengaruhi kepercayaan terhadap suatu produk. Misalnya
seseorang yang berkeyakinan bahwa produk Ajinomoto itu
mengandung enzim babi, maka ia tidak akan membeli penyedap

masakan tersebut.

3. Permintaan Konsumen

Untuk hidup layak d orang membutuhkan aneka

ragam barang dan jasa.

anggaran pendapatan

lanjut Gilarso (1993) men f

yang dibeli oleh masv arakat tcﬁtg dari berba§ faktor; berapa
jumlah pem%c?lannya‘ berapa banyak uang yang mereka miliki untuk
dibelanjakan, berapa ma§ Iﬁang-barang itu, berapa harga barang-
barang lain.” AMQNQ mlﬁ yatakan bahwa jumlah
yang diminta merupakan komoditi total yang ingin dibeli dengan
catatan bahwa jumlah yang dibeli merupakan kuantitas yang
diinginkan. Ini berarti jumlah di mana orang bersedia membeli barang
tertentu untuk komoditi barang itu dan kuantitas yang diminta

6

merupakan pembelian kontinyu.” Dari uraian di atas dapat

' Armand Sudiono, Mikro Ekonomi, Bina llmu, Surabaya, 1990;1.
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disimpulkan bahwa permintaan adalah jumlah darn suatu barang yang
mau dan dapat dibeli oleh konsumen pada pelbagai kemungkinan
harga, dalam jangka waktu tertentu, dengan anggapan hal-hiz'il lain
tetap sama (ceteris Peribus).'” Dapat diringkas menjadi “Butuh/Ingin
+ Mau + Mampu = Permintaan” (afektif). Gossen menyatakan bahwa
“harga yang lebih tinggi jumlah produk yang diminta akan turun, dan

begitu pula sebaliknya, dan terdapat hubungan yang terbalik antara

harga barang dengan ju diminta,” yang kemudian

dikenal dengan hukum @os le%kapl pendapat sebelumnya
m

bahwa bilamana sy *tap konstan, maka jumlah

suatu benda diminta ak Mjﬁf}km rendah harganya.”

Permintaan konsumen menu h ada fakta bahwa kalau harga
suatu barang naH!nM )%g akan bcll cenderung menjadi lebih
sedikit, sedang kalau hargz!-mrun M- yang mau dibeli oleh
masyarakat akalll}el)D)QaN\E §tl£§lasan yang dapat
menjelaskan gejala tersebut:
1. Pengaruh Penghasilan (income effect)

Kalau harga barang suatu barang naik, maka dengan jumlah

penghasilan uang yang sama orang terpaksa hanya dapat membeli

' T_ Gilarso, Op Cit, 15-16.

'® Winardi, Aliran-aliran Ekonomi Modern, Alumni, Bandung, 1981, 29.
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barang lebih sedikit. Sebaliknya jika harga barang itu turun, dengan
penghasilan yang sama orang dapat membeli lebih banyak dari
barang yang bersangkutan, sebab penghasilan riilnya naik.
Misalnya pada harga beras Rp. 2000,-/kg, dapat membeli 50 kg
beras per bulan. Tetapi kalau harga beras naik menajdi Rp. 3000.-
/kg, dengan jumlah uang yang sama mereka hanya dapat membeli

40 kg beras per bulan.

Jika harga suatu

>
yang fungsinya sama tﬁ&fﬂﬂ%@ih murah.
e WNIVERSITAS

ektif

Tinggi rendahjélrgﬁ@AMng tersedia dibayar oleh
konsumen unMQl[tNﬂEﬁlﬂﬂ%&n kegunaan atau

kepuasan (marginal) yang diperolehnya dart konsumsi barang

k, orang akan mencari barang lain

tersebut."” Misalnya, andaikan seseorang hanya mempunyai satu
buah kendaraan (mobil) saja, maka ia akan menilai kendaraannya
(mobil) itu lebih daripada seandainya ia mempunyai sepuluh mobil.

Kalau mobilnya itu rusak ia akan bersedia mengeluarkan uang

1. Gilarso, Op Cit; 19
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kerugian besar kalau salah satu mobilnya rusak dan ia tidak begitu
bersedia mengeluarkan uang untuk membeli mobil lebih banyak
lagi. Jadi, makin banyak dari satu macam barang tertentu yang telah
dimiliki, makin rendah penghargaan terhadap barang itu. Senada
dengan Richard G. Lip Sey, dkk ( 1992), menerangkan bahwa
perubahan permintaan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,

antara lain: harga barang itu sendiri, rata-rata penghasilan rumah

tangga, harga baran g rkait, distribusi pendapatan di

antara rumah tangga, I

Harga barang i% sen mempengaruhi permintaan
D >

apabila harga barang 1%9&%@’(& maka jumlah barang itu
sendiri yang diminta akan menialamz penurunan dan begitu pula

SITAS

sebaliknya, apma harg g.rang 1tu sendiri menurun, maka jumlah

barang tersebut yang élflfﬁ- 4an Mrung mengalami kenaikan.
Sedangkan halmggglmgﬁlﬁ%agamhi permintaan

apabila:

1. Harga barang A menaikkan harga barang B, (barang substitusi)
sebaliknya jika barang lain naik, maka jumlah barang yang
diminta naik dan jika harga lain turun, maka jumlah barang

yang diminta akan turun.
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2. Barang lain yang merupakan barang pelengkap (komplementer)
yakni kenaikan harga barang A akan menurunkan permintaan
barang pelengkap B.

3. Barang bebas (independence), yakni barang lain merupakan
barang bebas, seperti kopi dan tutup telinga di mana harga salah
satu barang

Selain kenaikan harga ada faktor lain yang mempengaruhi

/ ISLAM
permintaan, yaitu keng gbn tan yang cenderung menaikkan

barang yang akan ' g- arang kebutuhan pokok

cenderung kurang ' perubahan pendapatan

dibandingkana deng

cenderung lebih responsif terhadap pendapatan. Namun, terdapat

beberapa L‘é?n'sﬂba!rx ygg sx;atnyal ‘nI:aﬁ 1assa, dan dikenal
sebagai barang mter’or dl"fh'h‘ ‘M yang diminta akan turun
sejalan dengal ﬁ@agmgaﬁlréa\kini orang mampu

mendapatkan barang lain yang lebih diinginkan guna

menggantikannya. Gaplek, ubi, dan singkong adalah contoh barang
interior yang kita kenal dewasa ini.

Kurva pada gambar ini melukiskan perubahan yang dimaksud.
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Gambar: 4

Pergeseran Kurva Permintaan

I-U

> 0R > I

Begitu pendapatan naik, ko. me nkan lebih banyak barang seperti

kopi misalnya, sehingga i' ser Kurva DD Ke D' D' . Demikian pula,

naiknya harga substitusi akan mggcsef kurva permintaan kopi DD ke D' D' .

Dari ihkt(&-')am L&%ﬁ&! b‘acwa perubahan (sesuatu)

tertentu akan mengakibatkL§'!Rﬂ/%§M yang lain mengalami
perubahan, dengan pellmmagm §§ lﬁl jumlah yang mau

dibeli) bila ada perubahan harga, atau peka tidaknya jumlah yang mau
dibeli terhadap perubahan harga, bila konsumen peka terhadap perubahan
harga suatu barang, permintaan akan barang itu disebut elastis, artinya
perubahan harga yang kecil menyebabkan perubahan yang ralatif (lebih)

besar dalam jumlah yang diminta.”’

2T, Gilarso, /bid, 43,
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Lebih lanjut Gilarso menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan itu adalah:
1. Jumlah Pembeli
Hal ini dapat terjadi misalnya karena pertambahan
penduduk, perbaikan jalan/transpor sehingga barang tertentu
dapat terjual di daerah lain, berhasilnya usaha
promosi/periklanan dan sebagainya. Misalnya pada awal tahun

/ ISLAM
akan alatalat tulis makin bertambah.

pelajaran baru perm
2. Desar penghasilan ntuk dibelanjakan jelas

berpengaruh sekali er n. Dari penghasilan yang

lebih tinggi orang ak“’amﬂ%ﬂ@ﬁh lebih banyak dari segala

macam barani kecuah baragbarang yang
permmg Nkuranggl pengham' konsumen naik (interior
goods/giffen good.!‘)%sléﬁyﬁ\anMskin yang terpaksa hanya
naian g N ONE SIA

3. Harga barang lain mempengaruhi permintaan misalnya: barang
pelengkap (substitur), barang-barang pelengkap (complementer),
dan barang lepas (independent).

4. Musim, selera, mode, kebiasaan, perubahan zaman dan

lingkungan
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sosial. Misalnya permintaan payung pada musim hujan, mode

pakaian, dan barang-barang elektronik (barang-barang yang

dipandang sebagai barang mewah).

5. Harapan/pandangan tentang massa yang akan datang dan faktor-

faktor

psikologis lainnya dapat mempengaruhi masyarakat. Misalnya

adanya berita-berita akan terjadinya kenaikan harga.”’

Adapun adanya
satu dengan barang

adanya hal-hal yang

dikarenakan adanya: M‘"“ J]’ﬁjﬂj@l

1. Jenis Barang

telastisitas antara barang yang

dijelaskan sebagai akibat

permintaan. Hal tersebut

Mlsaankebutuhan p% Bbeé! inelastis, sedang kebutuhan

akan barang mew!l§nl§fml<%s\lM
INDONESIA

2. Adanya Barang Substitusi

Bila barang-barang substitusi berjumlah banyak, maka akan

bersifat elastis dan jika jumlahnya sedikti bersifat inelastis.

3. Proporsi pengeluaran (bagian dari pengeluaran total)

T, Gilarso, /hid, 22-23.
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Bila proporsi pengeluaran semakin besar, maka bersifat elastis

dan bila semakin kecil, maka bersifat inelastis.

4. Jangka Waktu; semakin lama pola konsumsi seseorang, maka
bersifat

elastis dan jika semakin pendek bersifat inelastis.

e

Salah satu tujuan um@a i adalah untuk menjelaskan
i

m
dasar-dasar perilaku kon" ue]é@m (1992) menyatakan bahwa

utilitas atau lebih tepamymkm?@wcu kepada kesenangan atau

kegunaan obyekiQang dirasakan oleh seseorang dari mengkonsums:

sesuatu barg)g atau jasa. g!angkasn In:all;mal merupakan istilah
pokok dan selalu dlguJ § Id?l'am petM 1an “tambahan”. Misalkan,
seseorang menglmm Q ulﬁ,ﬁalé ia*akan mendapatkan

tingkat kepuasan atau utilitas tertentu dan bila ia mengkonsumsi es
krim kedua, maka ia akan memperoleh tambahan kepuasan atau
utilitas marginal.

Teor1 utilitas modern bersumber dari paham utilitarisme yang
salah satu dari aliran besar dari pemikiran intelektual Barat pada dua
abad yang lalu. Seorang Daniel Bernoulli, yang pertama kali

memunculkan hukum ini, karena ia melihat bahwa orang bertindak
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seolah-olah uang yang kemungkinan akan mereka menangkan dalam
suatu taruhan tidaklah berarti dibandingkan uang yang kemungkinan
akan raib karena kalah taruhan. Ini berarti bahwa mereka cenderung
menghindari resiko, dan setiap tambahan kekayaan memberikan
utilitas yang bagi mereka semakin berkurang. Tokoh-tokoh lain yang
berperan dalam teori ini seperti Jeremy Bantham (1748 — 1831) dan

William Stenley Jevons (1835 — 1882) %2

meénemukan teori yang bisa

dianalogikan dengan huk g lebih yang semakin berkurang

m
semdkin berkurang). Hukum ini

>
menyatakan bahwa |umlahlﬁm }ftas marginal akan menurun

ketika seseorang semakin banyak mengkonsumsi barang yang sama.

Dasar dari hukum inll Mﬁﬁmlims §ale:ul:g na1k§pabila seseorang
mengkonsumsi lebih l§al?‘ﬂf{man§% tetapt menurut hukum
utilitas margina]lm QAQ M\EMminshing marginal

utility), semakin banyak seseorang mengkonsumsi barang, total

(hukum utilitas margin

UNWVE

utilitas akan tumbuh dengan laju yang semakin menurun.
Pertumbuhan total utilitas menjadi lambat karena utilitas marginal
semakin berkurang sejalan dengan semakin banyaknya unit barang

yang dikonsumsi.

= Samuelson, Op Cir;104
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Konsep ini dapat diilustrasikan secara menarik dalam tabel

sebagai berikut:
Gambar: 5 Gambar: 6
Tabel Total Utilitas (5) Tabel Utilitas Marginal (6)
U
¥
0
%
A
L
U
. . ISLAM )
| e
L =
I 2 g O
T T =
I > 0
y A
A O D>
S e ;;%f;:;f-
SR EEEN
Q

’ UMVERSI‘I"ASZ‘ 5
Kuantitas I SI_ A M Kuantitas
INDONESIA

1,

Kuantitas Total Utilitas
Barang yang dikonsumsi  utilitas Marginal
0~ 0
4
1 4
3
7 4
2
9
1
10
0

10
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Tabel tersebut menunjukkan dalam kolom (2) bahwa total utilitas
(U) akan naik sejalan degnan kenaikan konsumsi (Q) tetapi dengan
laju pertumbuhan yang semakin menurun kolom (3) mengukur utilitas
marginal sebagai utilitaas marginal sebagai utilitas tambahan yang
diperoleh dari mengkonsumsi satu unit tambahan barang. Jadi apabila
seseorang mengkonsumsi dua unit barang, utilitas marginalnya adalah
7 — 4 = 3 unit utilitas.

Tabel dalam kolom (3) (Gambar 5) menunjukkan tingkat total
utilitas dan utilitas marginal seeara grafik’ Pada bagian (5) kotak yang
diarsir menunjukkan totakuatilitas pada setiap tingkat konsumsi. Lebih
lanjut kurva lengkung (berwarna hitam)- menunjukkan tingkat utilitas
untuk setiap unit konsumsi. Tampak bahwa utilitas bertambah naik,
tetapi dengan laju yang semakin berkurang.

Tabel pada gambar (6) menunjukkan utilitas marginal. Setiap
kotak yang diarsir menunjukKan angka ‘utilitas marginal yang sama
besarnya dengan tambahan total utilitas pada (a). Garis lurus di (b)
menunjukkan kurva utilitas marginal.

Hukum utilitas marginal yang semakin berkurang menyiratkan
bahwa kurva utilitas marginal (UM) dalam gambar (6) pasti memiliki

kemiringan negatif.23

2 Samuelson, Jbid: 103



(5) Hubungan antara Total Utilitas-utilitas Marginal
Dengan menggunakan gambar di atas (7) dapat dengan mudah
melihat bahwa total utilitas dari mengkonsumsi sejumlah tertentu
barang sama dengan jumlah seluruh utilitas marginal yang diperoleh
hingga ke titik tersebut, sebagai contoh; diasumsikan bahwa seseorang
mengkonsumsi 3 (tiga) unit barang. Kolom C pada tabel menunjukkan

ISLAM
bahwa total utilitas adal 29 ( ilan)-unit. Pada kolom (3) tampak

bahwa jumlah dari utilita nsumsi 3 (tiga) unit barang

adalah juga4+3+2=9

Dengan mengamati Wj@’ahm bahwa luas daerah di
G

bawah kurva utilitas marginal untuk tinikat konsumsi tertentu pasti

UNIVERSITAS
sama dengan tinggi a total utilitas untuk unit konsumsi yang sama
pada gambar (a). I S I_ A M

Dari ilustra.lmg! Qimgamwungan (TU) dan

(UM) adalah jumlah seluruh utilitas marginal yang diperoleh hingga

ke titik tertentu.

B. Konsumsi dalam Perspektif Islam
Dalam sub bab ini, penulis akan membahas tentang perilaku

konsumen dalam perspektif Islam.
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Tujuan diuraikannya sub bab ini adalah untuk mengetahui hasil-
hasil kajian konsep-konsep teori dan ide yang telah dikembangkan oleh
para pakar ekonomi Islam sebagai dasar teori untuk menganalisa
permasalahan yang ada pada sebelumnya. Untuk mempermudah bahasan
tersebut, maka pada sub bab ini akan dibagi menjadi beberapa bahasan,
yaitu; 1). Dasar hukum perilaku konsumen. 2). Ketentuan Islam dalam
konsumsi. 3). Teori konsumen muslim. 4). Kepuasan dan rasionalitas

dalam konsumsi. 5). Motif dan tujuan konsamsi.

1. Dasar Hukum Parilaku Konsumen

Islam memandang bahwd bumi dengan segala isinya merupakan
amanah Allah kepada sang khalifah agar dipergunakan sebaik-baiknya
bagi kesejahteraan bersama.

Salah satu pemanfatan yang telah diberikan kepada sang khalifah
adalah kegiatan” ekonom (umum) “dan “lebith sempit lagi kegiatan
konsumsi (khusus). Islam mengajarkan kepada sang khalifah untuk
memakai dasar yang benar agar mendapatkan keridhaan dari Allah
Sang Pencipta. Dasar yang benar itu merupakan sumber hukum yang
telah ditetapkan dan harus diikuti oleh penganut Islam.

Hasan Siry menyatakan bahwa sumber hukum tersebut terdin
dari dua bagian; a). Sumber yang berasal dari ayat-ayat Al Quran dan

Sunnah Rasulnya yang terpercaya dan b). Jjtihad para ahli figih yang
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disesuaikan dengan keadaan zaman, tempat’kedudukan dan
lingkungan sosial **
a) Sumber yang Berasal dari Ayat-ayat Al Quran dan Sunnah
Rasul

1) Sumber yang ada dalam Al Quran yang menunjukkan dasar

sumber hukum konsumsi adalah :

4 |S|_AN¢-’P<1“?‘JY&‘CJE !”J““ﬁj by y=lg ".’K
Artinya: i 7

Makanlah dan minu janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah itugida yukah orang-orang yang berlebih-
Z 2

S5
2). Sumber yang Ada dal@jﬁ%ﬁﬂ@;
S ST RTG53
G ipheyade il o 0 S I ko o e d 2o ol
N ans P AL F IR $5 L e 01 o 3 ann 6

(Pmeols) - il s 2o oY sy o S5 LWL 5 S50
Artinya:

Abu Said Al chudry r.a. berkata: Ketika kami dalam bepergian
bersama Nabi saw. mendadak datang seseorang berkendaraan,
sambil menoleh ke kanan-ke kiri seolah-olah mengharapkan
bantuan makanan, maka bersabda Nabi: “Siapa yang mempunyai
kelebihan kendaraan harus dibantukan pada yang tidak mempunyai
kendaraan. Dan siapa yang mempunyai kelebihan bekal harus
dibantukan pada orang yang tidak berbekal.” Kemudian Rasulullah

?* Hasan Siry, 1991; 31-34.
* Q8:7;31.
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menyebut berbagai macam jenis kekayaan hingga kita merasa
seseorang tidak berhak memiliki sesuatu yang lebih dari kebutuhan
hajatnya.”®
b). Ijtihad Para Ahli Figih
ljtihad berarti meneruskan setiap usaha untuk menentukan

sedikit banyaknya kemungkinan suatu persoalan syari'at. Misalnya

dalam menentukan hukum terhadap zakat fitri (il 3LS3) yang

dilaksanakan sebelum dng sqs;ﬂah/\kdﬁl\: itri.
<
)

A
Mannan (1997) mgya@ahw sumber hukum ekonomi

) ©

Islam (termasuk di dala m perilaku konsumen) ada

empat macam; Al Qur is, [jma’, serta Qiyas dan

— SR

e o TS 1S T G i
amanat sesungguhnyal@lﬁaMMilah melalui ucapan Nabi
Muhammad M@NE glit ﬁnusia. Amanat 1ni

bersifat universal, abadi dan fundamental >’

Al Quran merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. ditulis dalam mushaf, menggunakan bahasa Arab,
yang sampai kepada manusia secara mutawatir yang dimulai dari 4/

Fatihah dan diakhiri dengan An-Nas, disampaikan oleh malaikat

* HR. Muslim
" Mannan, MA. Teori dan Praktek Ekonomi Islam, Dana Bhakti Wakaf, Yogyakarta,
1995;29.
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Jibril 2 Kandungan isi Al Quran tersebut amatlah lengkap dan
sempurna yang mencakup seluruh kehidupan manusia termasuk
kesejahteraannya. Allah berfirman:
ARy gomy gl p Wbty S ptlasge ST lor 23 A \,{l b
Artinya:
Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari

Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit dalam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.”’

c ISLAM \

1 segala sumber hukum, artinya

Al Quran merupakat

sumber pokok/pertama. yakni: Hadits dan Sunnah

Serbuatan serta diamnya Nabi

e m&;‘;iembentukan hukum Islam.

Dl onlek | 5365 N s o, it
istiadat, kebiasaan hi(‘;S)l:EaﬂaMn'laku Nabi Muhammad

saw. yang diiade NESIA

Dalam upaya menentukan hukum, Islam tidak semata hanya

yang merupakan segala

Muhammad, yang berh

tertumpu pada Al Quran dan Swunnah, namun Islam menghormati
“praktek yang disepakati” dan konsensus para ulama yang disebut

dengan ijma’.

2 Salam, 1994:95.
¥ QS: 10; 57.
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Ijma’ (sumber hukum ketiga) adalah suatu prinsip isi hukum
baru yang timbul sebagai akibat dalam melakukan penalaran logika
para mujtahid mapun cendekiawan agama, sedangkan ijtihad dengan
giyas merupakan upaya meneruskan setiap usaha untuk menentukan
studi suatu persoalan syariat dan giyas mempunyai pengertian,
menyamakan hukum suatu peristiwa yang tidak ada nas mengenai
hukumnya, karena adanya persamaan illat.

Keempat hukum tersebut di atas“menjadi sumber hukum bagi

setiap tingkah laku manusia termasuk dalam kegiatan konsumsinya.

2. Ketentuan Islam dalam Konsumsi

Islam adalah agama yang memiliki keunikan tersendiri dalam hal
syariah. Syariah ini bukan saja menyeluruh atau komprehensif, tetapi
juga universal. Karakter 1stiméWa in1 diperlukan, sebab tidak akan ada
syariah lain yang datang-Gntuk menyempurnakannya.’'

Komprehensif berarti syarigh Islam i merangkum seluruh
aspek kehidupan baik ritual (ibadar) maupun sosial (mu amalat).
Universal bermakna dapat diterapkan pada setiap waktu dan tempat

sampai hari akhir nanti. Sebagaimana diterangkan di muka, bahwa

* Salam, Ibid. 105.

3 M. Syafi'l Antonio, Op Cit;4



45

kerangka kegiatan mu'amalah secara garis besar dapat dibagi ke
dalam 3 (tiga) bagian besar, yaitu politik, sosial dan ekonomi. Dari
bidang ekonomi diambil tiga turunan lagi, yaitu: konsumsi, simpanan
dan investasi.

Berbeda dengan sistem lainnya, Islam mengajarkan pola
konsumsi yang moderat, tidak berlebihan tidak juga keterlaluan, lebih
lanjut Al Quran melarang terjadinya perbuatan tabzir dan mubazir.”

/ ISLAM
Konsumsi adalah Z[krmi n

%angkan produksi adalah
O

@ng kini dan yang telah

penyediaan. Kebutuhan

m
an dhsentif pokok bagi kegiatan-
>

kegiatan ekonominya sencjfztbumﬁ@q\gkm tidak hanya menyerap

diperhitungkan sebelumn

pendapatannya tﬁil juga memberi insentif untuk meningkatkan. Hal

E R S lkTA §aiah primer dan

ini berarti bahwa pembicaraan mengenai konsumsi

hanya para ahli ekonomi mempertunjAuém kemampuannya untuk
memahami dan Magmsl an konsumsi. Mereka
dapat dianggap kompeten untuk mengembangkan hukum-hukum, nilai
dan distribusi atau hampir setiap cabang lain dari subjek tersebut.
Perbedaan antara ekonomi modern dan ekonomi Islam dalam hal
konsumsi terletak pada cara pendekatannya dalam memenuhi

kebutuhan seseorang

208:731
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Islam tidak mengakui kegemaran materialistis semata-mata dan
pola konsumsi modern. Islam berusaha mengurangi kebutuhan
material manusia yang luar biasa sekarang ini. Untuk menghasilkan
energi manusia dalam mengejar cita-cita spiritualnya.

Menurut Mannan ( 1997), bahwa perintah Islam mengenai

konsumsi dikendalikan oleh lima prinsip, yaitu:

1. Prinsip Keadilan.
2. Prinsip Kebersih ISLAM
3. Prinsip Kesederh . 7
4. Prinsip Kemurah a¢ 8
5. Prinsip Moralitas % v =
, > o
Lebih lanjut, Ma ﬂ_an elaskan, bahwa aturan pertama
>

RS R A

Artinya:

Hai sekalian manusia, ma!ﬁl ﬁ yalMal lagi baik dari apa yang
terdapat di MQNE$1 uti langkah-langkah
syaltan kare musuh yang nyata

bagimu™*

Syarat ini mengandung arti ganda, baik mengenai mencart rizki
secara halal dan tidak dilarang hukum. Syarat kedua tercantum dalam
kitab suci Al Quran maupun Sunnah, yaitu: makanan harus baik atau

cocok untuk dimakan, tidak kotor ataupun menjijikkan sehingga

%5 Mannan, MA; Op Cir;45.
Q8:2;168.
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merusak selera. Olah karena itu tidak semua yang diperkenankan,
boleh dimakan dan diminum dalam semua keadaan. Dari semua yang
diperbolehkan, makan dan minumlah yang bersih dan bermanfaat.
Prinsip ketiga yang mengatur perilaku manusia mengenai makan
dan minuman adalah sikap tidak berlebihan yang berarti janganlah
makan secara berlebihan.®® Arti penting ayat ini adalah kenyataan

bahwa kurang makan dapat mempengaruhi pembangunan jiwa dan

tubuh, demikian pula bil aﬁe berlebihan tentu akan ada

pengaruhnya pada penc ).Q"aktek memantangkan jenis

makan tertentu, dengan te

Prinsip keempat adahlgim mufahi j’\ati; dengan berpegang dan
2O s

mentaati syariat Islam, tidak ada balga maupun dosa ketika makan

UNIVER

makanan dan minum minuman yang t!a:a!ryang§sediakan Allah

karena kemurahannya. Le%rlﬂ'ﬁéfsu‘dealah untuk kelangsungan
hidup dan kesmggm ﬁ%ujuan menunaikan

perintah Allah dengan keimanan yang kuat dalam tuntunannya, dan
perbuatan adil sesuai dengan itu, yang menjamin persesuaian bagi

semua perintah-Nya. Allah berfirman:

A a3l Ly L pl 300 S g3, loodly S L aalidoy ol o S Jo

Q8 S

¥ Qs; 7:31
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Artinya:
Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang
berasal) dari laut sebagai makan yang lezat bagimu dan bagi orang-
orang dalam perjalanan, dan diharamkan atasmu (menangkap)
binatang buruan darat, selama kamu dalam ihram. Dan bertaqwalah
kepada Allah yang kepada-Nya lah kamu akan dikumpulkan®®
Dengan demikian dalam hal ini terdapat peralihan berangsur

yang sifatnya elastis dan memperhitungkan tujuan makan dan minum

langsung dan pokok. Makanan dan minuman berbahaya dilarang
ISLAM \
sekali. c 5

g Z
= O

Prinsip kelima a&ﬁ_hh& @engenai konsumsi kondisi
m

m
moralitas. Prinsip ini buk% han engeénai makanan dan minuman.

D >
Tujuan akhir dari makan,,éal] IM% uﬂ, @]ah untuk meningkatan dan
g I B
kemajuan nilai-nilai moral dan spiritual. Prinsip ini didasarkan pada

aicn a NIV ERSITAS

wa sementara orang mungkin merasakan sedikit

kenikmatan atau keunlu%al‘l’"dér%'Mum-minuman keras dan
makan makanan| mgr“ygaﬁlﬁx dilarang karena

adanya bahaya yang mungkin ditimbulkannya lebih besar dari pada

kenikmatan atau keuntungan yang mungkin diperolehnya. Firman

Allah:

..... Lo S Ll 0 oy A8 ) Lgh 5 bl o gl

* Q8:5;96.
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manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari
manfaatnya.......”>’

Berdasarkan kaidah makan dan minum makanan dan minuman
di atas, maka dalam hal konsumsi akan bergantung pada kebutuhan-
kebutuhan manusia, apakah itu masuk dalam keperluan, kesenangan

dan kemewahan.

Dalam bidan slam tidak menganjurkan

terbTmas. Norma Islam adalah

£
&

pemenuhan keinginan %ng
>

memenuhi  kebutuhan /&W%
G

manusia meliputi; keperluan, kesenangan dan kemewahan. Dalam

pemenuhan MMaﬁaé Imjr:?ﬁé agar manusia

dapat bertindak tengahléel'r(ﬁc%rMan sederhana (simplicity).
Banyak norma-rlcme M@n larangan bagi

konsumen, di antaranya adalah israf dan tabdzir. (QS : 17:27,QS : 7

@'fn hirarkisnya, kebutuhan

. 31), juga norma yang berkaitan dengan anjuran untuk melakukan

infag (QS : 2: 2).

Israf berarti mengeluarkan pembelanjaan yang tidak

memiliki manfaat dan dilarang menurut hukum Islam. Pembelanjaan

7 Q8:2;219
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yang dianjurkan dalam Islam adalah yang digunakan untuk memenuhi
“kebutuhan’ dan dilakukan dengan cara rasional. Israf dilarang dalam

Al Quran. Allah berfirman ( lihat halaman 34).

Tabzir, berarti membelanjakan uang untuk sesuatu yang dilarang

menurut hukum Islam. Perilaku ini sangat dilarang oleh Allah.

........... oLt gy 158, a1 )
c ISLAM ) ’
Artinya: ! ¢ %
0
v >
m : o o3y
Sesungguhnya pemboros- 0s it@,bﬂudara-saudara syaitan
y4
Konsumsi pada h > enge]uarkan sesuatu dalam

rangka memenuhi kebutuhjan gg;m kerangka Islam, perlu dibedakan

dua tipe pehgddard Yadg dftakakai-olbh kofshmem muslim, yaitu
pengeluaran tipe pertari@@ ﬁMﬂ yang dilakukan seorang

muslim untuk "N@GN:E Sl‘iﬂya dan keluarga

(pengeluaran dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dunia namun
memiliki efek pada pahala di akhirat). Pengeluaran tipe kedua adalah

pengeluaran yang dikeluarkan semata-mata bermotif mencari akhirat.

Norma-norma konsumsi yang dijelaskan di atas, akan dibahas

pada teori konsumsi Islam, berdasarkan etika konsumi, prioritas

% 08:17:27
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konsumsi, kepuasan dalam konsumsi, dan rasionalitas konsumen
muslim, perilaku konsumsi dalam perspektif Islam. Untuk lebih

jelasnya akan dibahas sebagai berikut:

(a) Etika Konsumsi

Islam adalah agama yang sarat etika. Pembicaraan

mengenai etika Islam banyak dikemukakan oleh para ilmuwan. Sedang

pengembangan yang sistematis, lakang ekonomi tentang
(_
sistem etika Islam secara garis s@ﬂ@ 1 menjadi 4 (empat) pokok

dalam 4 (empat) aksioma po! yaitlr;” id, keadilan, kebebasan

berkehendak dan pertanggun.awaban Dengan paparan sebagai berikut:

_ UNIVERSITAS
i) Tauhid (Unity Kesxltgll_ A M
KarakterlN@@rNE@IIl JSlam adalah “tauhid”

yang menurut Qardlawi dibagi menjadi dua kriteria, yaitu:
rabbaniyyah gayah (tujuan) dan wijhah (sudut pandang).*’ Kriteria
yang pertama menunjukkan maksud bahwa tujuan akhir dan

sasaran Islam adalah jauh ke depan, yaitu menjaga hubungan

* Sayyed Nawab Haidar Naqfi, Etika dan limu Ekonomi , Suatu Sintesis Islami, Mizan,
Bandung, 1985; 78-79.

“ Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Fkonomi Islam, Robbani Press, Jakarta,
1993:1-4
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dengan Allah secara baik dan mencapai ridha-Nya. Sehingga
pengabdian kepada Allah merupakan tujuan akhir, sasaran, puncak
cita-cita, usaha dan kerja keras manusia dalam kehidupan (fana) in1.

Allah berfirman:

A S ok ) Jlr 6 Ll LY ol

Artinya:

bekerja dengan sungguh-
astt kamu akan menemui-

Hai manusia, sesun
sungguh menuju
Nya. .

Ini berarti, bah glsl baik ;sebagai syariat) semata-mata

dimaksudkan hanya Lﬁ@ﬁ]ﬁgﬂljﬁ@}l manusia supaya menjadi

ses?mnﬂw Eﬁaﬁ dir. %l: was Islam adalah
tauhid. I S I_ A M
Kriteria 'NNE;@ hﬁr (sumber hukum)

dan manhaj (sistem). Kriteria ini mempunyai kaitan dengan kriteria
pertama. Artinya, kriteria ini merupakan suatu sistem yang
ditetapkan untuk mencapai sasaran dan tujuan puncak (kriteria

pertama) yang bersumber pada Al Quran dan Hadis Rasul.

1 QS:84:6.
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Aksioma tauhid merupakan bantuk dimensi vertikal yang
memadukan segi politik, ekonomi, sosial dan religius dalam
kehidupan manusia menjadi satu kebutuhan homogen dan
konsisten. Bila dihubungkan dengan fungsi integratif, tauhid
merupakan kenyataan yang memberikan umat manusia perspektif
pasti yang berasal dari pengertian mendalam mengenai hubungan

antara manusia dengan Tuhan, sehingga manusia akan berhasil
ISLAM \

[
(dalam mencari keber.%an) bila diberi| petunjuk dari Yang Maha
e )
Benar. Allah berfirman;/ O
I Z
> m
z L
= >y
...... VD .\-'\1 % t{&. s

Artinya:

UNIVERSITAS
Katakanlah: “Ap di MUtu-sekutumu ada yang
menunjuki keben LK llah lah yang menunjuki

RIS ONESIA

i) Adil (Equilibrium/Keadilan)

Adil merupakan salah satu pokok etika Islam. Kata al ‘adl
(d_;_.j\_) berarti sama (rata) sepadan ukuran (takaran),

keseimbangan.* Di dalam Al Quran, untuk menjelaskan kata adil

2
QS: 10;35
** Warson Ahmad, Kamus Al- Munawwir, Pustaka Progressif, Surabaya, 1997,905-906,



54

diungkapakan dengan kata al-‘adl (Ja=llash ) 32al) yang

merupakan lawan dari al-jur (L) atau az- zulm (Al50),

Sehubungan dengan masalah adil atau keadilan, Muthahari
mendefiniskan keadilan menjadi 4 (empat) pengertian, yaitu: 1)
keadaan sesuatu yang seimbang, 2) persamaan dan penafian segala

bentuk diskriminasi, 3) pemeliharaan hak-hak individu dan

pemberian hak kepad{(/s}cﬂai_akang %g berhak menerima dan 4)
g Z

memelihara hak bagi kévt)zm@is%r si (keadilan Tuhan).
0

Keadilan adalah %ak-h nyatd lyang mempunyai realitas,

artinya bahwa k pat disamakan dengan

0, I “" >
keseimbangan. Karena keadilan bcrawal dari usaha memberikan

hak l\epa&) MaLY %(Rycmg berhak enenma) sekaligus
menjaga atau memeliél‘!ﬂkltear?eMehingga pernyataan yang
mengatakan blm QQJ@!E@Q@ salah.

Sementara itu, Khursid Ahmad** mengatakan, kata ‘ad/ dapat
diartikan seimbang (balance) dan setimbang (equilibrium). Atas
dasar itu, 1a menyebutkan bahwa konsep ‘ad! dalam perspektif
Islam adalah “keadilan [lahi”. Berkaitan dengan hal ini, ia

membantah bahwa tradisi Barat memisahkan moralitas dengan

* Akhmad Khursid, 4/'Ad! dalam Zainuddin Soedan dan Marryl WyaDavier (edt).
Wajah-wajah Islam, Mizan, Bandung, 1982;59.
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keadilan dan hukum. Menurutnya, sebagian tradisi Barat juga
menganggap moralitas tetap relevan, hanya saja moralitas yang
dianut menyangkut prinsip-prinsip kegunaan (utility), persetujuan
dan konsensus. Sedang dalam Ilsam moraltis didasarkan pada nilai-
nilai absolut yang diwahyukan Tuhan dan penerimaan manusia

terhadap nilai-nilai tersebut.

Salah satu mani menurut Al-Quran adalah

kesejahteraan. Sepe oleh Sihab setelah ia

manafsirkan QS :5 : 1 : 10 : 12. Berdasarkan

rangkaian ayat ini, dilan akan mengantarkan

kepada ketagwaan, JMMMUEJ akan menghasilkan

< OUNIVERSITAS
iii) Free Will Kehenl&hﬂsp\ M
INDONESIA

Manusia merupakan yang berkehendak bebas,
namun kebebasan ini tidaklah berarti bahwa mansia terlepas dari gadha
(¢L=il) dan gadar () yang merupakan hukum sebab akibat yang
didasarkan pada pengetahuan dan kehendak Tuhan. Dengan kata
lain, bahwa gadha dan gadar merupakan bagian dari kehendak

bebas manusia.*’

* Murtadha, Muthahari, A/-'Adl al-Jlahi, Darul Islamiyah, Teheran, 1985;227.
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Pandangan Al Quran terhadap akan dan nurani manusia
adalah bebas dan merdeka, di mana fitrah ilahi dapat hidup dalam
segala keadaan dan lingkungan, sehingga Allah memberikan

ganjaran dan siksaan kepada manusia. Firman Allah:

Artinya:

Padahal Allahlah yﬁg ge%é%k% kamu dan apa yang kamu

perbuat ... * ! =

7 O

iv) Amanah (Responsibility ung jawaban)

S m

Z L
Etika dari keh 3 alah pertanggungjawaban.

I

Dengan kata lain, seteﬁﬁtf manusia melakukan perbuatan, maka ia

harus me@MM&R ﬁlmA $gan demikian
prinsip tahgung jawllslﬁpﬁ M hubungan logis dengan
adanya prinsidN@@NEgm

0y L5353 s Jam 53

Ay

Artinya:

Barang siapa mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun,
niscaya akan melihat (balasan) nya*’

% Q8:37,96.
708:99;7.
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Berdasarkan etika pokok dalam Islam tersebut, maka karakter
khusus dalam etika Islam merupakan konsep yang lebih
menitikberatkan pada hubungan manusia dengan Tuhan, alam dan
masyarakat. Dengan dasar kepribadian yang multidimensional ini,
manusia dapat berkehendak bebas dengan tanggung jawab atas
kebebasan tersebut, baik terhadap keseimbangan alam, masyarakat,

maupun dirinya sendiri.

Demikian halnya® dalam' melakukan konsumsi, manusia
diberikan kebebasan untuk melakukan konsumsi, atau memiliki
perilaku konsumsi secara bebas,-namun di dalam kebebasannya itu
harus berpijak pada etika konsumsi yang telah diatur dalam ajaran
Islam. Untuk ini, etika’ konsumsi dalam Islam, selalu dirujukkan
kepada dasar “halalantayyiba (2 ¥%=) dan sederhana. Dasar
inilah yang merupakan jasurnsivdasar. etika [slam yang selanjutnya

akan mempengaruhi perilaku konsumsi seorang muslim.

v) Halal

Kehalalan merupakan salah satu batasan bagi manusia untuk
memaksimalkan kegunaan. Dengan kata lain, kehalalan adalah
salah satu kendala untuk memperoleh maksimalisasi kegunaan

konsumsi dalam kerangka ekonomi Islam. Kendala kehalalan
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menganggap “buruk” komoditas-komoditas yang mempunyai nilai
konsumsi nol dalam ekonomi Islam. Dengan kata lain, pemanfaatan
barang (komoditas) secara bebas (menurut istilah ekonomi mikro
neo-klasik) tidak dapat dipenuhi. Jika ini terjadi, maka ruang
komoditas tersebut akan didefinisikan atau dikenakan (dibebani)

biaya etik.

Kehalalan suatu barang: konsumsi\merupakan antisipasi dari
adanya keburukan yang ditimbulkari’ barang tersebut. Sebagia
contoh, pengharaman kHamr (\)=&Y) dalam arti luas, adalah upaya
antisipasi yang ditimbulkan_baik-bagi konsumen (secara jasmani

maupun rohant) maupun terhadap orang lain.
vi) Sederhana

Kesederhanaan smerupakan salah ssatu etika konsumsi yang
penting dalam ekonomi Islam. Sederhana dalam konsumsi
mempunyai arti jalan tengah dalam berkonsumsi. Di antara dua
cara hidup yang “ekstrim” antara paham matenalistis dan zuhud.
Ajaran Al-Quran menegaskan bahwa dalam berkonsumsi, manusia

dianjurkan untuk tidak boros dan tidak kikir (lihat QS : 25 : 67).

Lebih lanjut, Maskawih memberikan yudikasi sifat sederhana,

antara lain; adanya rasa malu, tenang (dapat mengendalikan hawa
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nafsu/keinginan), dermawan, puas (tidak berlebihan), loyal (tidak
kikir) serta berperilaku mulia. Batasan ini mengandung asumsi
bahwa setiap incividu pada dasarnya berhak mendapatkan
kehidupan yang menyenangkan dan melebihi dan keperluannya.
Sedangkan dalam memenuhi kebutuhan akan barang mewabh,
seseorang harus memperhatikan keadaan masyarakat sekelilingnya.
Bila masyarakat sekelilingnya bertaraf hidup rendah, maka
penggunaan barang mewah dilarang (lebih dibatasi). Selain itu,
kehidupan mewah yang tidak memberikan manfaat bagi lingkungan

sosial (masyarakat) tidak perlu dijalankan.48

b) Prioritas Konsumsi

Islam mengajarkan ¢bahwa mianusia /selama hidupnya akan
mengalami tahapstahapan . kehidupan:- ¢Secara, umum tahapan
kehidupan dapat dikelompokkan menjadi dua tahapan kehidupan,
yaitu : dunia dan akhirat. Oleh karena itu, Islam mengajarkan kepada
umatnya untuk selalu mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
Hal im1 berarti, pada saat seseorang melakukan konsumsi harus
memiliki nilai dunia dan akhirat. Demikian pula, maka yang lebih

diutamakan konsumsi untuk dunia atau konsumsi untuk akhirat.

“® Tonu Maskawih, Tahdib al-Akhlag, Dar-al Kutub al-Islamiyah, 1985;47.
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Secara sosiologis, manusia merupakan makhluk yang memiliki
aspek pribadi dan aspek sosial. Aspek-aspek ini juga harus
mendapatkan perhatian, sehingga dalam kehidupannya tidak terjadi
ketimpangan, baik secara pribadi maupun secara sosial.

Dalam konteks alam kehidupan manusia®, mengatakan bahwa
sebenarnya itu dapat diperinci menjadi dimensi waktu kehidupan
manusia sebagat berikut:

1. Waktu hidup dalam kandungan [rahim] ibu, lebih kurang selama
sembilan bulan sepuluhthari t1]

2. Waktu diiahirkan sampai ajal| menjelang. Usia manusia pada
negara berkembang lebih kurang| 50/ tahun, sedangkan dalam
negara maju, usia manusia berkisar. 74 tahun. Sehingga rata-rata
usia manusia hidup di bumi lebih kurang 62 tahun [t2]

3. Waktu di alam kubur, sesudah mati [t3]

4. Waktu di alam akhirat / maksar [t4]

Kepastian waktu kehidupan [t3] dan [t4] tidak dapat diketahut,

namun secara implisit disebutkan dalam al-Qur’an:

Loy 0l o ol 3 el 5 2 Ve Sl 1505

Artinya:

** Suroso Imam Djazuli, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam, Fak Ekonomi UNAIR,
Surabaya; 1987;10-11.
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Mereka berbisik-bisik di antara mereka: “Kamu tidak berdiam (di
dunia) melainkan hanyalah sepuluh (hari)” Kami lebih
mengetahui apa yang mereka katakan, ketika berkata orang yang
paling lurus jalannya di antara mereka: “Kamu tidak berdiam (di
dunia) melainkan hanyalah sehari saja.”

Dengan demikian perjalanan hidup manusia [t] berdasarkan
pembagian di atas menjadi:

t=tl +2+t3+t4

Keempat pembagian [waktu] kehidupan tersebut secara
ringkas dapat dirampingkan’ menjadi dua; yaitu kehidupan sebelum
mati [t1] can [t2] serta kehidupan sesudah mati [t3] dan [t4]. Pada
tahapan kehidupan sebelum-mati, yaitu [t1] dan [t2], dapat diketahui
secara umum, namun untuk (‘kehidupan [t3] dan {t4] periu
pembahasan lebih lanjut, terutama berkenaan dengan kepercayaan
terhadap adanya Har1 Pembalasan.

Berdasarkan tahapan”kehidupan ‘tersebut dan kontek pribadi
dan sosial manusia, 'maka“Seorang=muslim’ dalam melakukan
konsumsi akan selalu memperhatikan ajaran Islam yang berkaitan
dengan aspek-aspek pencapaian kebahagiaan dunia dan akhirat.
Dalam hubungan inilah, maka setiap seorang muslim akan selalu
berhati-hati dalam melakukan konsumsi.

Meskipun barang-barang yang dikonsumsi adalah barang

yang halal dan bersih dalam pandangan Allah, akan tetapi konsumen

muslim tidak akan melakukan permintaan terhadap barang yang ada
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dengan sama banyak [menganggap semua barang sama penting]
sehingga pendapatannya habis. Tetapi harus diingat bahwa manusia
mempunyai kebutuhan jangka pendek [dunia] dan kebutuhan jangka
panjang {akhirat] yang sangat penting dan harus dipenuhi.

M. Fahim Khan [1992] dalam kaitan ini menggambarkan
ibarat manusia mempunyai dua keranjang yang harus diisi sama,
keranjang tersebut adalah keranjang dunia dan akhirat. Keranjang
pertama diisi dengan kebutuhan dunia [worldy needs] dan keranjang
kedua diisi dengan amalan-amalanbaik, | seperti : zakat, infaq,
sadaqah di jalan Allah [spending in the cause of Allah]. Pengisian
keranjang yang kedua harus- memperhatikan pengisian keranjang
pertama.

Hubungannya dengan masalah ekonomi, yang diukur dengan
pendapatan seseorang, oleh karena itu, besar pendapatan yang dapat
dibelanjakan untuk kebutuhan-kebututian “hidup “manusia harus
seimbang [seimbang mengandung arti sama besar tetapi
terpenuhinya kebutuhan yang sesuai dengan prioritasnya]. Dengan

demikian dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar: 8

Y [spending in the cause of Allah]
Y,
Y
0 X X, X {wordly needs}

Gambar (8) di atas menggunakan asumsi bahwa Y
menunjukkan pendapatan yang dibelanjakan ke jalan Allah dan X
merupakan pendapatan yang dibelanjakan untuk kebutuhan duniawi.
Gambar (8) tersebut juga menunjukkan-bahwa’permifitaan terhadap
barang dan jasa untuk' kebutuhan duniawi harus memperhatikan
kebutuhan akhirat [cause.of Allah] dan.sebaliknya:

Lain halnya dengan pendekatan yang berlaku dalam ekonomi
konvensional, permintaan konsumen tidak dapat dilakukan pada
setiap titikk pada garis anggaran [garis X2 dan Y2]. Hal ini
disebabkan karena permintaan konsumen yang cenderung ke arah
kebutuhan duniawi [X] akan menyebabkan ia tidak dapat memenuhi

kebutuhan akhirat [atau dapat memenuhi tetapi lebih kecil dari yang



sebenarnya dapat dilakukan]. Hal ini sangat tidak efisien dalam
pandangan Islam.

Sebaliknya, jika permintaan konsumen cenderung mengarah
kepada kebutuhan akhirat [Y], juga tidak diperkenankan karena
kebutuhan-kebutuhan essensial manusia akan terabaikan sehingga
manusia tidak mempunyai energi yang cukup untuk bekerja atau
beribadah. Oleh karena itu, konsumen muslim harus benar-benar
mengetahui akan adanya _pilihan:pilihan kebutuhan yang harus
dipilih, supaya kebutuhan-kebutuhansyang lebih penting terpenuhi
lebih dahulu.

Jika seorang konsumen| telah!>mampu melihat adanya
kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhinya, maka yang harus
dilakukannya kemudian adalah mengetahui seberapa besar
pendapatan yang dapat dibelanjakan untuk masing-masing
kebutuhannya itu Islam~tidak” membatasi “besar pendapatan yang
harus dibelanjakan untuk kepentingan akhirat. Islam hanya
memberikan dorongan untuk melakukan amal baik, misalnya :

melakukan shodaqah, infaq.

Hdgﬁbuuv,nsﬁ,«;ey Loy 7b 3l 3 e 5985, Wi 1 301 1V
Al
Artinya:
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Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah)
sebagian dari rezki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum
datang har1 yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada
lagi persahabatan yang akrab dan tidak ada la%i syafa'at. Dan
orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalim.’
Dan ayat tersebut dapat dilihat bahwa besar pendapatan yang
dapat dibelanjakan untuk akhirat tidak terbatas, semakin banyak
semakin baik. Sedangkan untuk melakukan permintaan terhadap

barang dan jasa untuk kebutuhan dunia, harus berpedoman pada

prinsip “tidak boleh boros.dan tidak pulakikir™ .

RIS R FNE ANEAT 2
Artinya:
Makanlah dan minumlah, namun_janganlah berlebih-lebihan.

Sesungguhnya “Allah / itr—tidak _menyukai’ ‘prang-orang yang
berlebih-lebihan >’

Int berarti permintaan harus dihentikan setelah kebutuhan dunia
terpenuhi dengan pengertian cukup di sini adalah pada saat
memperoleh maslahah terbesar.

Pengeluaran konsumsi [pembelanjaan] seseorang muslim
dalam pandangan al-Qur’an biasanya menggunakan istilah infag.
Pengeluaran infaq diharapkan akan mendatangkan rida dari Allah

{maslahah/ kepuasan/utility). Dalam perkembangan pemikiran, kata

0 38:2:254.
1 Q8:7:51.
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infaq oleh para ahli tafsir diartikan secara berbeda antara satu dengan
yang lain. Infaq dalam al-Qur’an, ada yang mengartikan pengeluaran
berupa zakat yang wajib, shadagah sunnah maupun nafkah atas
keluarga. Namun sebagian yang lain mengatakan, bahwa infag
adalah mencakup pengeluaran wajib maupun sunah. Dengan kata
lain, kata infaq mencakup nafkah [konsumsi] untuk diri sendin
maupun keluarga, nafkah [zakat/shadagah] untuk kemakmuran
[masyarakat] dan untuk perjuangan di jalan Allah.

Rahasia dari dua ayat

(¥ 25,20 ypaed a3 ) Wl pas gl 203y 00

(%5 L) o 18 13 LTy 53l s s 5L

yang berbicara tentang kewajibanskonsumsi [infaq] di atas adalah
bahwa harta/rizeki [ pendapatan} yang.dikeluarkan hanyalah sebagian
saja, sedangkan sebagian yang lainnya digunakan untuk kebutuhan di
masa yang akan datang [jangka panjang = baik masa depan di dunia,
maupun masa depan di akhirat] batk berupa tabungan maupun
investasi.

Dengan demikian, dapat diformulasikan matematikanya, bahwa
adanya kewajiban mengeluarkan zakat dalam Islam, maka

pendapatan agregat [Y] dibagi kepada pendapatan pembayar
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zakat/muzakki [Yz] dan pendepatan penerima zakat/mustahiq [Yq],
sehingga formulasinya adalah :
Y=Yz+Yq

Pendapatan muzakki [Yz] merupakan pendapatan yang telah
mencapai nishab, dengan demikian pendapatan netto muzakki
menjadi Yzn = Yz — Z. Adapun pendapatan netto mustahiq [Yqn]
adalah pendapatan mustahiq [Yq] ditambah zakat dan muzakki,
sehingga Yqn=Yq + Z.

Dari pendapatan | netto™ [setelah | zakat] muzakki, akan
dianggarkan untuk pengeluaran /saat ini-dan masa yang akan datang
sebagai berikut : Yzn ='Kz' + T+ S/ dimana Kz adalah konsumsi
muzakki; Tz adalah tabungan muzakki;. dan S adalah shadaqah.

Pengeluaran  shadaqah  [S] | muzakki  mengakibatkan
bertambahnya pendapatan mustahiq, yaitu = Ygs = Ygn + S.
Pendapatan mustahiq ini[ Yqs] dianggarkan untuk konsumsi [Kq] dan
bila mungkin akan ditabung [Tq], sehingga Yqs = Kq + Tq.

Sebagai makhluk pribadi dan sosial, maka manusia juga
memiliki sasaran konsumsi. Sasaran konsumsi tersebut adalah untuk
[1] konsumsi bagt diri sendiri dan keluarga; [2] konsumsi [untuk]
sebagal tanggungjawab sosial; [3] tabungan dan [4] Investasi.

Dengan penjelasan sebagai berikut :
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i) Konsumsi untuk diri sendiri dan keluarga

Ajaran Islam mengenai konsumsi untuk diri sendiri dan
keluarga diajarkan oleh Rasulullah dalam haditsnya sebagai berikut

Dahulukanlah dirimu, maka bersedekahlah atas dirimu; jika

ada sisanya, maka untuk keluargamu: jika masih ada sisa

setelah untuk keluargamu, maka peruntukkanlah bagi
kerabatmu yang lain; jika masih ada sisa lagi, maka demikian
dan demikian [HR. Nasa’i]’>

Konsumsi untuk diri sendiri meliputi kebutuhan-kebutuhan
pokok dan kebutuhan fuhgsional. “Sungguh badan dan jasmanimu
mempunyai hak yang wajib kamw penuhi > [HR. Bukhari]

Menurut Chapra [1999] barang atau jasa [konsumsi] dapat
dikategorikan menjadi tiga, yaitu ;| kebutuhan, kesenangan dan
kelengkapan. Kebutuhan meliputi keperluan pokok, yaitu : sandang,
pangan dan papan. Kesenangan adalah yang dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan atau mengurangi kesukaran seperti kendaraan.
Kelengkapan merupakan Kebutuhan sekunder yang mempunyai nilai
tambah bagi seseorang.

Ketiga kategori produk konsumsi di atas merupakan kebutuhan

dan tidak termasuk dalam kemewahaan atau simbol-simbol status.

Artinya, segala sesuatu yang keluar dari kebutuhan tersebut

** Ahmad Azhar Basyir, Garis-garis Besar Slstem Ekonomi Islam, BPFE, Yogakarta,
198760,
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merupakan bentuk pemborosan dan kehendak diri berlebihan yang

sangat dilarang Islam.”

ii) Tabungan

Makhiluk yang memiliki masa depan adalah manusia.
Masa depan adalah masa yang belum tentu, bagi setiap manusia.
Oleh karena itu, manusia harus menyiapkan masa depannya. Dalam
ekonomi, penyiapan masa depan, dapat dilakukan dengan melalui
tabungan atau menabung/Menabung adalal, aktivitas mencadangkan
sebagian pendapatan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan penting dan mendadak di masa yang akan datang. Dalam
hal int Rasulullah mengingatkan.“Tahanlah sebagian.hartamu untuk
masa depanmu; hal itu lebih baik bagimu " [HR. Bukhari, Muslim,
Abu Dawud, Turmidzi dan Nas’i]54
Anjuran menabung sebagian pendapatan merupakan antisipasi
“siklus tujuh tahunan” yang merupakan perimbangan antara masa
kemakmuran dan keprihatinan. Hal ini digambarkan dalam al-

Qur’an:

M. Umar C hapra, Islam dan Tantangan Ekonomi Islam Ekonomi Kontemporer, Risalah
Gusti, Surabaya, 1999; 350
* Basyir, Op Cit;65
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Artinya:

Yusuf berkata:” Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya)
sebagaimana biasa, maka apa yang kamu tunai hendaklah kamu
biarkan dibulimya kecuali sedikit untuk kamu makan. Kemudian
sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya
(tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu

simpan.™
: : v

Dalam hal menabungratau menyimpan uang ada tiga alternatif
yang dapat dilakukan, yaitu : [a] memegang kekayaannya dalam
bentuk uang kas (idle cash); {b] memegang tabungan dalam bentuk
aset tanpa berproduksi seperti deposito bank atau perhiasan atau
dalam bentuk.rumah; dan/[c].menginvestasikan/ke proyek atau usaha
yang menguntungkan dan-tidak.dilarang'dalam ajaran Islam.

Pola pertama sangat dilarang dalam Tslam, karena harta akan
habis dimakan zakat dan tidak produktif, ketidakproduktifan harta
akan mengganggu siklus ekonomi. Pola kedua boleh dilakukan asal
dengan cara-cara yang dianjurkan dan dibolehkan oleh ajaran Islam,

dapat ditabungkan atau didepositokan di lembaga keuangan syari’ah.

Pola ketiga adalah pola yang sangat dianjurkan, karena pola ini akan

%5 QS:Yusuf 4748,
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membantu aliran uang secara baik dan menyebabkan kondisi

kesehatan ekonomi.

iii) Investasi

Investasi dalam ekonomi konvesional sangat ditentukan oleh
bunga dan spekulasi. Dua hal inilah yang menjadi faktor pembeda
antara fungsi investasi dalam ekonomi Islam dan ekonomi
konvensional. Persoalan bunga dan spekulasi secara jelas dilarang
dalam Islam. Selain dua halitersebut, ‘Islam juga melarang atau
memberikan sangsi kepada pemegang aset yang tidak produktif
Sangsi tersebut sekurang-kurangnya (térkeha zakat. Sementara aset
yang dinvestasikan tidak dikenakan zakat. Dengan demikian, secara
tegas menunjukkan bahwa ajaran Islam memberikan motivasi kepada
umatnya untuk memilih Thvestasi sebagai alternatif Selanjutnya
dalam ekonomi " Islam;~tidak " mengenal* suku ‘bunga. Dengan
demikian, keputusan investasi tidak ditentukan oleh suku bunga.
Ongkos opportunitas dana untuk tujuan investasi ditentukan
berdasarkan besarnya zakat yang dibayarkan atas dana tersebut.

Dari uraian di atas diketahui, bahwa fungsi investasi dalam
ckonomi Islam bukan merupakan fungsi dari suku bunga
sebagaimana dalam teori ekonomi konvensional. Fungsi investasi

dalam ekonomi Islam ditentukan oleh tingkat keuntungan yang
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diharapkan, tingkat zakat atas aset yang tidak (kurang) produktif,
tingkat zakat atas keuntungan dari investasi, dan pengeluaran lain
atas aset yang tidak (kurang) produktif selain zakat. Oleh karena
bunga, tidak dijadikan sebagai variabel kontrol, maka tingkat biaya
atas aset yang tidak (kurang) produktif dapat dijadikan sebagai
variabel untuk mendorong investast.

Gambaran mengenai_pertimbangan zakat sebagai variabel

pendorong investasi dapat.dijelaskan sebagai berikut :

i) Fungsi Investasi dalam"Ekonomi Istam

Investasi atau penanaman) | modal untuk mendatangkan
keuntungan. Dalam _tradisi _Islam__keuntungan _tersebut harus
diperoleh dengan cara yang benar dan halal. Di samping itu, ada
ketentuan-ketentuan lain yang berpengaruh terhadap mekanisme
investasi dalam Islam, diantaranya adalah aset yang dimiliki dan
pengenaan zakat atas aset untuk investasi.

Secara formula definitif dapat disajikan dalam bentuk sebagai
berikut :
[ Permintaan investasi
Zo  Tingkat zakat atas aset yang tidak (kurang) produktif tetapi

dapat dikembangkan



Zn  Tingkat zakat atas keuntungan dari investasi

E Pengeluaran lain, selain zakat, atas aset yang tidak (kurang)
produktif

[ Pangsa (share) pemodal (investor) atas keuntungan atau
kerugian

u Pangsa (share) pengutang dana atas keuntungan atau
kerugian

R Tingkat keuntungan yangdiharapkan

T Keuntungan total yang diharapkan

r, Tingkat keuntungan bersih yang diharapkan setelah zakat

Ty Tmgkat keuntungan bersih yang diharapkan

Berdasarkan definisi di-atas; fungsi.investasi-dalam ekonomi
Islam adalah :

I =1(r,Z3, Zn, e)

81 /8Z. [> keempat  variabel tersebut dengan
T

OE /dr >0

8l  /8Zs |> Menyatakan hubungan positif amara
invesrasi

8l /de

>y

Apabila dianggap bahwa tingkat zakat adalah tetap sesuai
dengan ketetapan yang ditetapkan dalam sumber-sumber hukum
Islam, maka fungsi investasi adalah :

1 =1(re)
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Fungsi terakhir ini menyatakan bahwa permintaan investasi
akan meningkat apabila tingkat keuntungan yang diharapkan (r)
meningkat dan/atau tingkat zakat atas aset yang tidak (kurang
produktif (e) meningkat. Akan tetapi variabel r bukanlah variabel
kontrol, maka variabel e dapat dijadikan variabel instrumen untuk
mendorong investasi. Artinya variabel e dapat dijadikan pengganti
vartabel suku bunga untuk mempengaruhi minat investasi.

Fungsi tingkat keuntungan yang diharapkan :

€ = (-mmmmememms)
u
dan
n
T = e
I
(m,-Zm7)
I, = X J4
I
s
= e (1 -Zn)
|
. =r(l-Zx)

Tingkat pengenaan zakat antara keuntungan investasi dan aset tidak
produktif masing-masing 10 % dan 2,5%.

Ly =10%
Z; =25% Z, >Z,

Besarnya tingkat keuntungan bersih yang diharapkan adalah
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n =1.(1-Zr)+2Z,

Persamaan (7) menyatakan bahwa tingkat keuntungan bersih
yang diharapkan akan sama dengan tingkat keuntungan bersih yang
diharapkan setelah zakat ditambah dengan tingkat zakat aset tidak
produktif.

Investasi akan berlangsung terus (dalam jangka panjang)

selama 1, > 0 atau
nh=r.(1-Zn)>-2Z,
Investasi akan berhentiu apabilaTy =0 atau
r (1-Zn)= -Z,
Dengan manipulasi matematis, diperoleh :
7
[ = remccoceeemmee-
(Urn-1)
Persamaan (10) menunjukkan besarnya tingkat keuntungan
yang diharapkan pada saat investasi = 0.
Dengan demikian fungsi investasi dalam ekonomi Islam sangat

berbeda dengan fungsi investasi dengan motivasi suku bunga, dan

dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar: 9

Tingkat Keuntungan
vang diharapkan (r)
Kurve investasi

I

I

Berbeda dengan perilaku ekonomi Tain, dalam ekonomi Islam

Investast

kasus oportunity cost menmjadi'mol*(yaitu ketika aset yang tidak
produktif tidak diinvestasikan), tidak akan terjadi, karena tiap aset
yang telah mencapai nisab’dan/ haul-akan-dikenakan zakat, karena itu
dalam ekonomi Islam motivasi (dorongan) untuk investasi akan lebih

tinggi dartpada perilaku ekonomi lainnya.

i) Pengaruh Zakat terhadap Investasi

Zakat merupakan variabel yang sangat menentukan terhadap
penentuan investasi. Permintaan investasi ditentukan oleh tingkat
keuntungan yang diharapkan, tetapi unsur-unsur dari tingkat
keuntungan tersebut adalah tingkat zakat atas aset yang tidak
(kurang) produktif dan tingkat zakat atas aset keuntungan dari

investasi.



Dengan demikian dapat diyakini, bahwa besiray#//inoesms
ditentukan oleh variabel-variabel zakat. Perilaku investasi mi-sangat
berbeda dengan ekonomi yang digerakkan oleh tingkat bunga. Salah
satu perbedaan (sebagai kelebihan) ekonomi Islam adalah ongkos
opportunitas (opportunity cost) tidak akan menjadi nol. Yaitu ongkos
oportunitas untuk tidak menginvestasikan aset yang tidak atau
kurang produktif. Hal ini berarti, dorongan (motivasi) berinvestasi
dalam ekonomi Islam lebih/ tinggi daripada.ekonomi lainnya.

Kesimpulan ini juga’ merupakan anti tesis dari tesis yang
menyatakan bahwa penerapan | |prinsip-prinsip Islam dalam

perekonomian cenderung menimbulkan staghasi ekonomi.

itii) Konsumsi juntuk| sebagai tanggungjawab sosial

Menurut ajaran Islam, konsumsi yang ditujukan untuk/sebagai
tanggung jawab agama dan soSial adalah kewajiban mengeluarkan
zakat. Hal im dilakukan untuk menjaga stabilitas dan keseimbangan
ekonomi.

Pembayaran zakat di dalam Islam mulai efektif dilaksanakan
sejak setelah hijrah dan terbentuknya negara Islam di Madinah.
Orang-orang yang beriman dianjurkan untuk membayar sejumlah
tertentu dan hartanya, dalam bentuk zakat. Pembayaran zakat

merupakan kewajiban agama dan merupakan salah satu dari lima
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rukun Islam. Kewajiban itu berlaku bagi setiap muslim yang telah
dewasa, merdeka, berakal sehat, dan telah memiliki harta itu setahun
penuh dalam memenuhi nisab. Zakat dikenakan atas harta kekayaan
berupa : emas, perak, barang dagangan, binatang ternak tertentu,
barang tambang, harta karun dan hasil panen.

Kewajiban zakat secara tegas dinyatakan dalam Alqur’an, yaitu
. Zakat 1tu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang yang
mengurusnya, orang-orang yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, untuk erang<orang yang berhutang, untuk
jalan Allah dan orang-oramg yang dalam perjalanan; merupakan
suatu ketentuan dari Allah . (Allah/ Mahd/ Mengetahui lagi Maha

Bijaksana.

23 oWy DB I 3y nedd SRl eden el ST o2l Bl )
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Artinya:

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu ‘allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai sesuatu ketetapn yang diwajibkan Allah; dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.*®

% QS:9:60
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Zakat merupakan sumber pertama dan terpenting dari
penerimaan negara, pada awal pemerintahan Islam. Namun periu
dicatat, bahwa zakat bukanlah merupakan sumber penerimaan biasa
bagi negara-negara di dunia, karena itu juga tidak dianggap sebagai
sumber pembiayaan utama. Dengan demikian, negara bertanggung
Jjawab dalam penghimpunan dan menggunakannya secara Iayak dan
penghasilan dan zakat tidak boleh dicampur dengan penenmaan
publik lainnya.

Zakat juga merupakan suatuvinput bagi upaya investasi yang
dilakukan oleh umat Islam. Dalam pengertian imi, zakat dapat
diwujudkan dalam bentuk | uang| atau'/ sebagai modal, sehingga
perekonomian _ tidak mampet.__Oleh karenanya, dalam Islam,
penumpukan uang/harta dilarang. Karena dapat menutup arus
peredaran. Akibatnya dapat mernintangi efisiensi usaha dan
pertukaran komoditas produksi dalam perckonomian. Jika demikian
maka kemakmuran tidak akan pernah tercapai. Dengan kata lain,
kemakmuran dapat dilihat dari dua sisi. Sisi pertama tergantung pada
produksi yang berkesinambungan. Sisi yang lain dapat
diproduksikannya barang-barang konsumsi. Di dalam hal ini terdapat
rahasia kemakmuran materi secara umum.

Menurut Islam, uang/harta yang tertumpuk atau tidak

diproduksi-kan adalah berbahaya bagi perekonomian. Penumpukan
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uang dapat menimbulkan ekses yang tidak baik bagi kelangsungan
perekonomian. Penumpukan uang (harta) akan menodomg manusia
cenderung pada sifat-sifat menyimpang, seperti : tamak, rakus, malas
beramal (zakat, infaq dan shadaqah), dan semacamnya. Kalaupun
yang demikian itu memberikan harta kepada orang lain, tentu ia akan
memungut bunga dan menetapkan harga barang yang tinggi. Hal

demikian termasuk eksploitasi dan termasuk riba.

iv) Zakat : Al-Ibadah al-Maly
Bagi seorang muslim:yang mampu) sehat dan kuat, menurut
ajaran Islam diwajibkan mengeluarkan zakat. Zakat adalah salah satu
rukun Isilam yang lima. Meskipun zakat suatu kewajiban, namun
Allah selalu ‘mewajibkan dilihat dari kemampuan manusia yang
bersangkutan. Allah tidak~akan” membebani hamba-Nya melebihi
kemampuannya. " Seorang “mushim—ydng " mampu diwajibkan
mengambil sebagian hartanya dalam bentuk zakat, infaq dan
shadaqah. Sebaliknya, dalam tradisi Islam, bagi orang yang tidak
mampu berusaha dan tidak sanggup bekerja, serta tidak memiliki
harta guna mencukupi kebutuhan hidupnya, ia berhak mendapatkan
Jaminan sosial dari saudara-saudaranya yang mampu. Jaminan ini,
dalam tradisi Islam, biasanya berupa zakat. Jadi zakat di dalam Islam

diharapkan mampu memberantas kemiskinan masyarakat.
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Di dalam rumusan figh, zakat kerap kali disebut juga sebagai al
ibadah al maly, yaitu pengabdian kepada Allah dalam bentuk
pembelanjaan harta benda. Atau dalam teologi kontemporer disebut
sebagai ibadah yang mengandung dimensi sosial. Zakat merupakan
manifestasi hubungan antara manusia dengan manusia, dengan
prinsip mentransfer harta dari yang kaya untuk yang miskin.

Zakat merupakan ibadah yang memiliki akar historis yang
cukup panjang, seperti juga ibadah sholat. Wasiat pertama yang
diber.kan Allah kepada para Nabiradalah zakat, untuk kemudian

disampaikan kepada umatnya.
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Artinya:

Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin
yang member1 petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami
wahyukan kepada mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan
sembahyang, menunaikan zakat, dan hanya kepada Kami lah
mereka selalu menyembah®’

Lomrs L8y ol Sl 8 e 6 e g

Artinya:

710Q8:21,73 .
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Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku
berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan
(menunaikan) zakat selama aku hidup™®

Bl &y o) gline JB ) Bt U35V 2y R Lisdlada 3 1 LT,
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Artinya:
Dan tetapkanlah untuk kami kebajtkan di dunia ini dan di akhirat;
sesungguhnya kami kembali (bertaubat) kepada Engkau. Allah
berfirman: “Siksa-Ku| akan_Kutimpakan kepada siapa yang Aku
kehendaki dan rahmat-Ku, meliputi (segala sesuatu. Maka akan
Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang
menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-
ayat Kami®®
Melalui ayat-ayat ini,secara tegas-dan jelas bisa dilihat bahwa
zakat disebut oleh Allah bersamaan dénganshalat, karena keduanya
merupakan syi’ar dangibadah yang diwajibkan. Katau shalat
merupakan ibadah ruhiyah, maka..zakat adalah sebagal ibadah
amaliyah dan ijtima’iyah (harta dan sosial). Akan tetapi, zakat tetap
saja sebagai ibadah untuk mendekatkan din kepada Allah SWT.
Zakat merupakan syi’ar kedua dalam Islam dan merupakan
kekuatan pendanaan sosial dari kekuatan-kekuatan besar lainnya.

Jika kembali pada surat At-Taubah ayat 60, jelas bahwa dart delapan

golongan yang berhak mendapatkan atau menerima zakat, yang

2 08:19:31.
%% QS:7:156.
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pertama adalah fakir, kemudian disusul orang miskin. Prioritas ini
menunjukkan bahwa golongan fakir dan miskin adalah golongan
yang kekurangan. Dengan kata lain, dana zakat adalah dana yang
diprioritaskan untuk pengentasan kemiskinan.

Istilah zakat itu sendiri, mempunyai makna ganda. Di satu sisi,
bermakna membersihkan, yaitu membersihkan hatt dan jiwa serta

membersihkan harta.

M LGy

Artinya:

Dan pada harta-harta mereka aada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat kebahagiaan.*

Pembersihan harta,\dapat.mengarahkan manusia.membersihkan
hati dan jiwa. D1 sisi lain, zakat berartt tumbuh dan menumbuhkan.
Hal 1ni berart: bahwazakat berarti menumbuhkan atau mengantarkan
orang yang menerimanya semakin lebih berdaya. Walaupun makna

ini harus dijelaskan secara rasional bukan sekedar dogmatis.

v) Zakat dan Jaminan Sosial
Sebagaimana diuraikan pada bab terdahulu, dua di antara nilai

mstrumental ekonomi Islam adalah (1) Zakat dan (2) Jaminan Sosial.

0 Qs:51;19.
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Kajian figiyah telah banyak membahas tentang zakat dengan
berbagai seluk beluknya. Namun secara praktik dan empirik
nampaknya belum banyak yang membahasnya. Pada dasamya zakat
merupakan konsep jaminan sosial yang tidak sederhana.

Jaminan sosial atau takaful ijtima’iyah adalah suatu tuntutan
dalam Islam yang ditujukan kepada setiap orang Islam yang mampu.
Konsep 1ni1 berlaku dalam rangka tegaknya sistem Islam. Yaitu Islam
tidak membiarkan umatnya’menjadi umat yang miskin atau terlantar.
Namun Islam berupaya mewujudkan bagi mereka kehidupan yang
layak. Dalam kaitan ini, Yusuf Qardawi/(1997) mengajukan konsep
Jamman sosial untuk penyelesaian|/masalah kemiskinan umat,
diantara konsepnya adalah : (1) memberi nafkah kepada sanak
kerabat, (2) kewajiban zakat; (3) pemasukan negara yang lain: (4)
hak-hak lain di dalam harta;"dan(5) shadagah sunnah.

Sehubungan 'dengan’ lima "konsep- tersebut, utamanya dalam
konsep zakat, dapat disimpulkan bahwa zakat drwajibkan pada setiap
harta yang aktif atau siap dikembangkan, yang sudah mencapai nisab
dan sudah mencapai satu tahun serta bersih dari hutang. Pada
dasarnya zakat diharapkan dapat menjadikan sempitnya jurang
pemisah antara si kaya dan si miskin.

Islam mengakui adanya perbedaan antara manusia dalam

masalah hak milik dan rizki. Oleh karena fitrah Allah menghendaki
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adanya perbedaan di antara mereka [lihat QS. An-Nahl : 71}
Meskipun Islam menegaskan adanya prinsip perbedaan di dalam
masalah rizki dan perbedaan dalam kekayaan dan kemiskinan, tetapi
jika kita lihat maka Islam juga berupaya untuk mendekatkan
(mengurangi) sisi perbedaan antargolongan, sehingga membatasi
penyimpangan orang-orang kaya yang mengangkat martabat orang
fakir dalam rangka mewujudkan keseimbangan (tawazun) dan
menghilangkan  sebab:sebab _pertaringan dan permusuhan
antaranggota masyarakat yang satudengan yang lainnya.

Islam sesungguhnya’membenci perputaran kekayaan di tangan
orang-orang tertentu yang mereka putar-di antara mereka. Sementara
sebagian besar orang tidak memilikinya. Islam mencintai kalau harta
itu tidak hanya berkisar pada orang-orang kaya saja. Untuk hal ini
Islam menyarankan penyelesaiannya, sebagai berikut : Pertama,
mengharuskan ~orang~ kaya untuk tidak = mengembangkan
kekayaannya dengan cara-cara yang diharamkan, seperti : riba,
menimbun, menipu, memperdagangkan barang-barang terlarang dan
sebagainya, Kedua, diwajibkannya zakat pada harta orang-orang
kaya untuk diberikan kepada orang-orang fakir dan miskin.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa zakat dapat
berfungsi untuk memperbanyak jumlah pemilikan dari orang fakir

dan miskin. Dengan zakat, [slam memberikan hak milik kepada
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orang miskin atau fakir yang mau bekerja, yaitu dengan memberikan
dana atau modal untuk berproduksi. Pada akhimya, dapat
diwujudkan keseimbangan ekonomi, yang diakibatkan oleh perilaku
investasi (produksi) di kalangan masyarakat.

Islam adalah aturan yang adil dan seimbang, yang membuat
perimbangan antara hak dan kewajiban, antara individu dan
masyarakat, antara ruhani dan jasmani, antara dunia dan akhirat
tanpa berlebihan dan tanpa mengurangi. flihat QS, al-Bagarah : 219]
dan “tidak ada shadaqah kecuali dari ‘kelebihan akan kebutuhan
[HR. Bukhari].

Shadaqah/zakat yang .| (telah/ (/didraian di atas, dapat
mempengaruhi tingkat permintaan [konsumsi dan produksi] secara
agregat, utamanya adalah permintaan konsumsi. Teori hipotesis
pendapatan absolut [Keynes] mengatakan, bahwa “konsumsi dalam
periode waktu tergantung“pada pendapatan~korisumen pada periode
tersebut, dimana naiknya pendapatan akan meningkatkan konsumsi
[tentu saja konsumsi yang berkaitan dengan pengeluaran zakat].

Dan paparan di atas, menunjukkan bahwa pengeluaran zakat
akan mempengaruhi terhadap pengeluaran [konsumsi]. Dengan
demikian perilaku pengeluaran tersebut dapat dianalisis menurut

fungsi konsumsi dalam bahasa matematika ekonomi, sebagai berikut
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fqusi kensumsi tanpa zakat {Z=0] dirumuskan dengan K =a
+hY “
DW?WK
K = kanspmsi
Y = pendapatan
a = konstanta ketika pendapatan konsumen 0, dimanaa >0
b =angka konstan untuk 0 <b <]
Selanjutnya, hasrat konsumsi rata-rata [average propensity to
consume/ APC] dan hasrat konsumsi marjinal [marginal propensity

to consume /MPC] dalam Z=0, adalah :

K a
APC# (), g =L bbb
Y Y
dK
MPC = (—-'-),=U =b
dY

Dalam ekonomi Islam Z > 0, diasumsikan bahwa :

Y = pendapatan agregat muzakki dan mustahiq') =BY + (Y -BY)
B = varlabel pendapatan muzakki, dimana 0 < <1

BY = pendapatan muzakki [pembayar zakat] sebelum dipotong

zakat [BY=Yz)
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Y-Y = pendapatan mustahiq [penerima zakat}, yaitu Y-BY= (1-
B)Y=Yqatau =(1-f)Y

o =tingkat zakat, dimana O<a<1

affY = zakat yang wajib dikeluarkan oleh muzakki [af Y=Z]

) = MPC mustahiq, dimana 0<b<§<1

b = MPC muzakki, dimana 0<b<l

a = angka konstan unttk 0>a

Berdasarkan ketentuan¢'dan ysyarat di atas, maka fungsi
konsumsi [secara agregat] dalam ekonomi Islam ( Z > 0) menjadi

K=a+b(BY-afY)+3[(l-B)Y+apfY]

K a
APC=—),,o=— +bp-baPf +3-35p +dup
Y Y
dK
MPC = (—),>07, bB -baP +£35- 3B +.5ap
dy

Bila diasumsikan, a= 100, b=0,8,3=0,7,6 =0,9, a =0,025dan Y
=900

Untuk Z =0 akan diperoleh

K =820, APC =0,91 dan MPC=0,8

Sedangkan untuk Z > 0,

K =10(630 - 15,57) + 0,9270 + 15,75)

=100 + 4914 + 257,18 = 848,58 (lihat rumus Y: Yz + Yq)
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849 100
APC = (—),50=——+ 0,56 — 0,014 + 0.9 - 0,63 + 0,016 = 0,94
900 900
dK

MPC=¢—),,0= 0,56—0,014+0,9—0,63+0016=0,83
dy

Dengan demikian dapat diketahui, bahwa :

K K dK dK
APC:(___)7.>O>.(—_- )z=0dan—(_ )7.>07(— )z=0
Y Y dayY dy

Persamaan ini akan selalu/terpenuhrszlama 8 >

Gambaran ini membuktikan bahwa pengeluaran untuk zakat
dan shadaqah berakibat padal pengeluaran yang lebih besar untuk
setiap tingkat pendapatan , [K+£S)].dibandingkan dengan pengeluaran
tanpa zakat [K]. Sehingga jika perilaku pengeluaran konsumen
secara agregat dalam suatu masyarakat sebagaimana digambarkan
pada garts K+S, maka diharapkan usaha redistribusi penghasilan
dapat menguntungkan kelompok miskin yang memerlukan
shadaqah/zakat. Oleh karena, hasrat konsumsi kelompok miskin
relatif lebih tinggi, maka dapat meningkatkan agregat konsumsi

secara nasional.
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Gambar: 10

Pengeluaran

%1:3

Pendapatan

4. Kepuasan dan Rasionalitas dalam Konsumsi
a) Kepuasan Konsumen
Teori kepuasan konsumen, dalam mengkonsumsi barang atau
Jasa merupakan teori pokok ‘dalam analisis'mikro ekonomi. Kepuasan
konsumsi merupakan bagian-dari/teory perilaku konsumen. Seorang
konsumen dalam mengkonsumsi barang/jasa sehingga memperoleh
kepuasan selald "menggunakan kerangka rasionalitas. Sehingga
manusia rasional adalah manusia“yang berusaha mencapai kepuasan
maksimum dalam kegiatan-konsumsinya-Rastonalitas konsumsi pada
teori mikro ekonomi konvensional dikembangkan berdasarkan
asumsi-asumsi sebagai berikut
1) Setiap orang yang rasional akan memilih barang yang
disenangi, karena barang yang lebih diminati menyuguhkan
kepuasan yang lebih besar dari barang yang kurang diminati;
2) Menguasai barang lebih banyak lebih baik daripada barang
lebih sedikit;

3) Orang akan memperoleh kepuasan maksimum apabila
seluruh uangnya/ pendapatannya telah habis dibelanjakan.®'

''T. Gllarso, Op Cir,75
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Berdasarkan asumsi-asumsi di atas, jelas bahwa tujuan
konsumen  rasional dari  kegiatan  konsumsinya  adalah
memaksimumkan kepuasan materiil. Ajaran Adam Smith berkaitan
dengan kepuasan konsumen mengatakan bahwa kepuasan konsumen
dapat dihitung secara kuantitatif dengan memakai satuan util {guna]
untuk menunjukkan besar kepuasan yang diperoleh seseorang.
Pendekatan yang dipakai [dalam mengukur kepuasan seseorang ini
adalah pendekatan wutilitas/-yaiti pendekatan yang memakai prinsip
utilitas. Pendekatan atau 'prinsip ini berkembang terus dan telah
disepakati oleh hampir semua pakar ekonomi mikro konvensional.
Akhimya dari pendekatan tersebut muncul formulasi utilitas sebagai
berikut:

U=WUX, X5, Xy . Xp)

X adalah jumlah tia-tiap’barang yang dikonsamsi.

Dalam mengkonsumsi barang, seseorang dapat memperoleh
utilitas baik langsung maupun tidak langsung. Utilitas langsung adalah
utilitas yang memberikan kepuasan langsung kepada individuy,
misalnya nasi adalah barang yang memberikan utilitas langsung
kepada pemakannya. Sedangkan utilitas tidak langsung adalah sesuatu

yang memberikan kepuasan tidak langsung, misalnya : pendapatan.
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Pendapatan baru akan memberikan kepuasan jika telah dibelanjakan,
dan barang atau jasa yang dibeli itulah yang memberikan kepuasan.
Ada beberapa asumsi yang dapat dijadikan pegangan dalam
menghitung besar kecilnya kepuasan yang diperoleh konsumen.
Menurut teornt mikro ekonomi konvensional, asumsi-asumsi tersebut

adalah :

1. Tingkat utilitas total yang dicapai oleh seseorang konsumen
merupakan fungsi/ dari| kuantitas, berbagai barang yang
dikonsumsi;

2. Konsumen akan “memilth » barang-barang yang akan

memaksimalkan utilitasnya deéngan tunduk kepada kendala

anggaran mereka;

Utilitas dapat diukursecara kardinal;

4. Marginal Utility (MU) dari setiap unit tambahan barang yang
dikonsumsi akan rmenurun.; MU/ adalah perubahan Tortal
Utility (TU) yang disebabkan oleh tambahan satu unit barang
yang dikonsumsi [centris paribus].

(98]

Pada umumnya formulasinya dibentuk dengan suatu fungsi
sebagaimana fungsi di atas. Apabila barang dan jasa yang dibeli
dibedakan menjadi konsumsi (X) dan barang tahan lama vyang
dikuasai (Y), maka persamaan fungsi tersebut menjadi :

U=UX,X, X5, ... X0 Y1, Y2, Y5, ... YY)

Penambahan utilitas akan menyebabkan Total Utility (TU)
semakin bertambah, tetapi sesuai dengan asumsi ke empat di atas,
perubahan total utility akibat adanya tambahan satu unit barang yang

dikonsumsi, Marginal Utility (MU) akan semakin menurun.
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Kepuasan maksimal seorang konsumen akan dicapal apabila
seluruh pendapatannya telah dibelanjakan dan saat terpenuhinya syarat
maksimum, yaitu tercapainya kondisi di mana utilitas marginal dari
mata uang terakhir yang dibelanjakan untuk suatu barang tertentu
tepat sama dengan utilitas marginal dan unit mata uang terakhir yang
dibelanjakan untuk barang lain. Dengan kata lain, kondisi ini dapat
diformulasikan dalam rumus sebagai berikut :

MU, MUjg MU¢

= = = MU per rupiah pendapatan
Pa Py Be

Melihat adanya kelemahan pendekatan utilitas untuk mengukur
kepuasan konsumsi seseorang, maka Nicholson (1991) menawarkan
pendekatan indefferens. Kelemahan pendekatan utilitas adalah “tidak
adanya alat yang-bisa digunakamuntuk mengukur utilitas tersebut dan
adanya kesulitan menerapkan-asumsi Centris paribus dalam analisa”.
Untuk itu, kepuasan “dapat'.diukur .dengan  menggunakan skala
preferensi. Berangkat dari pendekatan ini, Samuelson (1993)
menawarkan ukuran kepuasan dengan kurve indefferen.

Kurva indefferen adalah kurva yang menunjukkan konsumsi atau
pembelian barang-barang yang menghasilkan tingkat kepuasan yang
sama pada setiap titiknya. Hal im1 berarti, seseorang tidak akan lebih
puas pada saat berada pada titik tertentu dibandingkan dengan titik-

titik lain pada kurva yang sama, atau kurva yang menghubungkan
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titik-titik kombinasi barang yang dikonsumsi yang memberikan
kepuasan yang sama.

Pendekatan kurva indefferen menggunakan asumsi-asumsi. Dua
asumsinya sama dengan asumsi pendekatan utilitas [yaitu : kepuasan
diperoleh setelah mengkonsumsi barang, dan kepuasan maksimal
tunduk kepada kendala anggaran yang ada. Sementara dua asumsi
yang lain adalah berbeda dengan pendekatan utilitas, vyaitu : [1]
konsumen memiliki skala preferensi;” |[2] Marginal Rate of
Substitution (MRS) menurun untuk tingkat utilitas tertentu.

Bentuk kurva indefferen biasanya digambarakan sebagai berikut:

Gambar: 11 Y

.
\w
Us
U,
Ui »X

Salah satu cin pendekatan indefferen adalah adanya skala

4

preferensi. Skala preferensi merupakan skala yang digunakan seorang
konsumen untuk menentukan alternatif pilihannya dalam konsumsi.

Jadi skala atau fungsi preferensi adalah “suatu sistem atau serangkaian
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aturan untuk memenuhi pilihan konsumsi.” Berlakunya fungsi
prefensi dalam konsumsi sangat ditentukan oleh : |1} kelengkapan
barang yang akan dikonsumsi; dan [2] transitivitas barang.

Pertlaku konsumsi seseorang, menurut teori konvensional sangat
ditentukan oleh besarnya anggaran untuk konsumsi. Batas anggaran
tersebut akhimya membentuk garis anggaran. Garis anggaran adalah
garis yang menunjukkan jumlah barang yang dapat dibeli dengan
jumlah pendapatan atau anggaran tertentu;pada tingkat harga tertentu.
Garis anggaran bercirikan dengan:: [1] berslope negatif, [2] berbentuk
linier sepanjang harga tidak berubah; [3] nilai dari garis anggaran
semakin ke kanan semakin:besar;| dan'[4] garis anggaran akan
bergeser jika terjadi perubahan anggaran atau harga.

Persamaan garis anggaran dapa diformulastkan sebagai berikut :
I1=Q¢. P, +Q,.P,
Dimana :

I = Pendapatan

Qx = jumlah barang X

P, = harga barang X

Q, = jumlah barang Y

P, = harga barang Y

Sedangkan persamaan slop garis anggaran adalah sebagai berikut
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/ o
/ v

Gabungan antara garis anggaran dengan slope yang terjadi dalam

Slope =-

konsumsi, maka dapat digambarkan dalam kurver sebagai berikut :
Gambar: 11

Qy

Pan's anggaran

v

jo Ox

Gambar di atas dapat-dipahami, Scseorang dapat membeli
berapa saja barang dan'jasa yang diuinginkan'selama berada pada
daerah anggaran, dan seseorang yang rasional akan membeli
barang-barang yang diinginkannya itu hingga tepat berada pada
garis anggaran. Batas garis anggaran menunjukkan kepuasan
maksimum yang dapat dicapai. Dengan demikian, kepuasan
maksimum konsumen -- dalam teori konvensionai — dapat
dicapai bila : {a] keadaan tersebut terjadi pada kurva indifferens

tertinggl yang bersinggungan dengan garis anggaran; [2]
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keadaan tersebut terjadi pada titik singgung antara kurve
indifferen tertinggi pada garis anggaran.
Perhatikan gambar berikut ini :

Gambar: 12

Fo
»>

0 0 Qx

Gambar (12) di atas”'dapat’ dipahami, bahwa keadaan D
konsumen tidak mendapatkan-kepuasan, maksimal. sebab meskipun
Uy > Uy > U, tetapl | tidak’\ bersinggungan dengan  garis
anggaran/pendapatan, [Denukian [pula_dengan’ kéadaan A. kepuasan
maksimum juga tidak akan diperoleh pada keadaan B, karena
meskipun bersinggungan dengan gans anggaran/pendapatan, tetapi
tidak berada pada kurve indifferen tertinggi. Akan tetapi, konsumen
akan mendapat kepuasan maksimum pada titik C karena titik ini
berada pada kurve indifferen tertinggi yang bersinggung dengan garis
anggaran pendapatan dan merupakan titik singgung antara kurve

indifferen tertinggi dengan garis anggaran.
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Menurut Islam, tujuan konsumsi adalah adalah memperoleh
maslahah terbesar, sehingga ia dapat mencapai kemenangan di dunia
dan diakhirat [lihat Al-Qashash: 77]. Dengan demikian, pendekatan
utilitas — yang berlaku dalam ekonomi konvensional — perlu ditinjau
ulang dalam kerangka Islam.

Kaidah atau postulat konsumsi dalam Islam, telah tegas
diformulasikan dalam Al-Qur’an dan Hadis Rasul. Dengan demikian
seorang muslim akan mencapai_tingkat” konsumsi yang baik atau
mencapai kepuasan maksimal ‘dalam konsumsi, apabila konsumsi
yang dilakukan sesuai dengan ajaran agama. Beberapa kaidah yang
dapat diacu adalah :

1. “Hai sekalian_manusia, makanlah_yang halal lagi_batk dar apa
yang terdapat di bumi . 7%

2. “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rizki yang
baik-baik yang Kami berikan ...~

3. “Sesungguhnya allah hanya mengharamkan bagimu bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang [ketika disembelih]

menyebut nama selain Allah ... "%

62 QS:2;68;
08:2:172.

4 08:2;173.
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4. Diharamkan bagimu [makanan] bangkai, darah, daging babi,
|daging hewan] yang disembelih atas nama selain Allah, yang
tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang drtanduk, dan yang
diterkam binatang buas kecuali sempat disembelihnya®

5. *“... dan janganlah kamu berlebih-lebihan [dalam berkonsumsi].
Sesungguhnya ailah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan

6. “... sesungguhnya pemboros-pemboros itu saudara-saudara setan,
dan setan itu sangat ingkar terhadap Tuhannya.”m

7. “Makanlah dan minumiah, | namun | jangan berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak’-menyikai orang yang berlebih-
lebihan™*.

8. Makanlah di antara rizki yang baik yang telah Kami berikan. Dan
janganlah melampaui batas kepadanya ... "

9. Dan orang-orang yang apabila membelanjakan {harta], mereka
tidak berlebih-lebihan, dan tidak [pula] kikir, dan adalah

{pembelanjaan itu] di tengah-tengah antara yang demikian.””"

0853
% Q8:5.4.
¢ Q8:17:27.
% QS:7;31.
* Q8:20;81.
0 Q8:25,67.
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D1 samping ayat-ayat Al-Qur’an tersebut di atas, Nabi SAW

memberikan bimbingan kepada umat muslim dalam melakukan

konsumsi, diantara haditsnya dinyatakan :

1.

Makanlah, minumlah, berpakaianlah dan bershadaqahlah tanpa
kecongkakan dan berlebih-lebihan, karena sesungguhnya Allah
suka melithat ni’'mat-Nya atas hamba-Nya [HR. Ahmad, Nasa’i;
Ibnu Majah; al-Hakim dan di-hasan-kan dalam Shahih al-
Jami’ash-Shaghir]

Tidaklah anak Adam [manusia] memenuhi satu kantungpun yang
lebih buruk daripada lambungnya [perutnya]. Cukuplah baginya
beberapa [suap] makanan | yang|-dapat menegakkan tulang
punggungnya, jika memang. demikian _maka sepertiga [perutnya
untuk makanannya; sepertiga untuk minumannya dan sepertiga
untuk nafasnya {HR. Ibnu Majah; Ibnu Hibban; al-Hakim)]
Jauhilah olehmu berfoya-foya karena hamba-hamba Allah |yang
taat] 1tu bukanlah orang-orang yang berfoya-foya [HR. Ahmad
dan Baihaqi]

Orang-orang yang paling buruk dari umatku adalah orang-orang
yang dijejali kenikmatan, mereka yang makan dengan bermacam-
macam makanan, berpakaian dengan bermacam-macam busana
dan banyak bicara omong kosong [HR. Ibnu Abid Dunya; al-

Baihaqi; at-Thabrani; Tamam dari Abu Umamah]
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5. Seorang mushm makan dalam satu usus sedangkan orang kafir
makan dalam tujuh usus [HR. Muttafaq “Alaih dari Abu Hurairah]
Berdasarkan beberapa ayat Al-Qur’an dan hadis di atas, kiranya
dapat dijadikan rujukan dalam membangun teori konsumen, utamanya
yang berkaitan dengan kepuasan konsumsi dan rasionalitas konsumsi.

Di dalam membangun teori konsumsi dalam kerangka Islam ini,
tidak dapat dipisahkan dari prinsip-prinsip ekonomi Islam,
sebagaimana yang telah disampaikan di depan.

Untuk mengetahui, kapan seorang konsumen {muslim] mencapai
kepuasan atau kepuasan maksimal, perlu ‘Kiranya dijelaskan teriebih
dahulu tentang kepuasan  itu ([sendifi’=Menurut pakar ekonomi
konvensional, kepuasan dibagi menjadi dua, yaitu : kepuasan langsung
dan kepuasan tidak langsung. Menurut kerangka Islam [Nataatmadja.
1987] menjelaskan, bahwa kepuasan dalam Islam meliputi - kepuasan
konsumtif dan kepuasan kreatif ““Kepuasan konsumtif akan
menghasilkan kepuasan siap kreasi, sebab konsumsi yang dilakukan
seorang mushim akan memberikan kekuatan fisiknya, sehingga ia
dapat menjadi lebih kreatif. Dengan kata lain, ia akan memperoleh
energi setelah mendapatkan kepuasan konsumtif sehingga ia siap
untuk berkreasi.

Kepuasan siap kreasi optimal dapat diketahui dari perintah Rasul

SAW, yaitu untuk berhenti makan sebelum kenyang. Hal ini
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disebabkan karena pada saat itulah kondisi kreasi dapat diperoleh.

Nataatmadja [1987]

menggambarkan

dalam kurva

dengan

menggunakan istilah utilitas, sebagai istilah untuk menunjukkan

kepuasan, sebagai berikut :

Gambar: 13

Us
U,

U

U

Alls

AU|

[\l]z

BN

;\qg

e

\L]i r\Qn

Dari gambar di atasgdapat dilihat, bahwa tingkat kepuasan yang

diperoleh dari kegiatan. konsumen .dalam ;mengkonsumsi sesuatu

semakin lama semakin bertambah, tetapi pertambahannya [kepuasan

marginal = dalam istilah konvensional] semakin lama semakin

berkurang. Unit Q

memberikan kepuasan sebesar U, dan seterusnya.

memberikan kepuasan sebesar U; unit Q,

Gambaran kepuasan dan keadaan siap kreasi optimal diperoleh,

dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar: 14

Ulnax /
dU/dq =0 \
U :

op .

Halal: Mubah: Haram
v v I i

Qop Qmax

Dani gambar di atasterlihat bahwa kepuasan optimal yang
menghasilkan keadaan siap kreasi maksimal berada pada titik di mana
pertambahan kepuasan yang /diperolch atas pertambahan jumiah
barang yang dikonsumisi\sama dengan harga barang. Ménurut hukum
Islam, ada tiga hukum yangberlaku dalam kensumsi, yaitu : perilaku
konsumsi dapat menjadi-sesuatu, yang-halal, mubah atau haram.
Hukum halal berlaku pada daerah I, yaitu daerah di mana seseorang
wajib makan; mubah berlaku pada daerah 1, yaitu daerah seseorang
harus berhati-hati dalam makan karena telah mencapai kepuasan
optimal; dan makan menjadi haram jika telah menempati dacrah 111,
yaitu pada saat seseorang dalam makan mencapai kepuasan

maksimum tetapi ia masih terus menambah barang yang dimakannya.
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Pada saat keadaan makan berada di dU/dQ = O berarti berlaku
ajaran Rasul SAW. “berhenti makan sebelum kenyang”, pada saat
inilah seseorang telah mencapai kepuasan optimum. Sedangkan jika
seseorang telah mencapai kepuasan maksimum, maka 1a harus
berhenti makan. Hal ini sesuai dengan ajaran Al-Qur’an, bahwa
“seseorang tidak boleh berlebihan atau melewati kemampuan/ukuran”
dan ajaran Rasul, yang menyatakan ... sepertiga |perutnya] untuk
makanannya; sepertiga untuk_minumannya dan sepertiga untuk
nafasnya”. Melebihi batas-batas kemampuan konsumsi, maka status
barang dan jasa yang dikonsumsi, walaupun dulunya bertatus halal
dapat menjadi haram. Walaupun-hanus*selalu bagi seorang mushm
dalam mengkonsumsi bahan_makanan, yaitu bahan._makanan harus
halal dan baik {halalan thayibah).

Jumlah barang dan jasa yang dikonsumsi oleh seseorang berbeda
satu dengan yang lain. Tetapi yang pasti, tidak terletak pada kuantitas
maksimal. Hal ini sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW,
penyebabnya adalah :

1. Jika seseorang berada pada keadaan q maksimum maka tambahan

terakhir tidak ada gunanya sebab tambahan itu sebesar nol atau 83U

= @ karena pada saat itu dU/dq =0
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2. Pada saat q maksimum konsumen menurunkan kreativitasnya
karena kekenyangan yang mendatangkan rasa mengantuk, malas,
sehingga hukumnya haram;

3. Pada saat q¢ maksimum, berarti konsumen telah membuang hasil
kreasinya sendiri yang merupakan rizki dari Allah, sehingga
konsumst harus dihentikan pada saat tambahan manfaat dan
sejumliah unit yang dikonsumsi terakhir sama dengan nilai uang
yang dipakai untuk membelinya, yaitu'Bdq = dU.

4. Pada butir ¢ di atus, bukan berarti seseorang memberukan rumus
kuantutatif untuk  utilitas’/kepuasan | tetapi berguna untuk
menunjukkan adanya’hasil 'kreasi “yang bisa dikaitkan dengan
kepuasan, paling tidak pada.dunia rasa,

5. Persamaan pada butir ¢ di atas, menyatakan bahwa pertambahan
[disebut marginal] nitai konsumsi sama dengan pertambahan nilai
daya guna marginal yang dapat digambarkan pada q optimal.

Teort kepuasan yang dibicarakan pada teori konvensional,
merupakan teori kepuasan konsumen pada saat mengkonsumsi
barang-barang yang menghasilkan status hukum berkonsumsi barang
dan menguasai barang-barang tahan lama yang semakin lama semakin
bertambah. Sementara pertambahannya semakin lama semakin

berkurang. Dalam kerangka Islam, apa yang dibelanjakan seorang
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muslim [dalam mengeluarkan shodagah}, maka pertmbahan kepuasan
konsumen akan tetap. Sesuar dengan ajaran al-Qur’an, bahwa :
“perumpamaan [nafkah yang dikeluarkan oleh orang-orang yang
menafkahkannya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih
yang menumbuhkan tujuh butir, pada tiap-tiap butir [menumbuhkan]
seratus biji. Dan Allah Maha Luas [karunia-Nva] lagi Maha
Mengetahui. 7

Seorang konsumen yang menggunakan nilai-nilai Islam, tidak
diperbolehkan memakai fungsi tujuan_non-islam dalam kegiatan
konsumsinya. Seorang | konsumen muslim mempunyai tujuan
mencapai keridhloaan Allah dengan berpedoman pada Al-Qur’an dan
al-Hadis. Prinsip yang menyatakan, bahwa di dalam hartanya terdapat
harta orang lain, sehingga pendapatannya tidak hanya digunakan
untuk membeli barang-barang.dan-jasa-untuk menguasai barang tahan
lama [investasi] saja, tetapijuga mempunyai fungsi sosial [shodaqah],
sehingga fungsi daya guna konsumen meliputi fungsi konsumsi.
fungsi investasi, dan fungsi shadaqah.

Sehubungan dengan hal tersebut, Metwally {1995], mengatakan
bahwa fungsi daya guna konsumsi tersebut dapat diformulasikan
sebagai berikut :

U=WX1,...,XnIY},...,Ymis

Dimana :

7 QS:2:61.
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U  =kepuasan konsumen

X, =barang yang dikonsumsi pada periode waktu tertentu

Y, = barang tahan lama yang dikuasai

S = pengeluaran untuk sedekah

Barang-barang yang dikonsumsi {X,] dan barang-barang tahan
lama yang dikuasai [Y,] merupakan barang-barang yang halal dan
bersth dalam pandangan Islam. Untuk itu seluruh barang yang
dikonsumsi [X,] harus dikurangi dengan, barang-barang yang tidak
halal, sehingga barang yang dikonsumsi ‘menjadi barang yang halal
dan baik {halalan tayyibah)-untuk dikonsumsi [X,}. Dengan demikian
formula di atas berubah menjadi:
U=UX, .., X:Y,....Yn:S
Dimana X, merupakan barang-barang konsumsi yang halal dan baik
{halalan tayyibah) dan k <n
Untuk mencapai “kepuasan maksimal' '~ dalam kerangka

konvensional-  seseorang selalu dibatasi oleh pendapatannya,
sehingga 1a harus puas dengan mengalokasikan sejumlah pendapatan
yang diperolehnya saja, tidak dapat lebih dari pada itu. Dalam
pandangan Islam — Metwally [1995] — mengatakan bahwa besar
pendapatan yang dialokasikan untuk X, di atas jelas berupa banyaknya

pendapatan yang digunakan untuk barang-barang yang dikonsumsi.
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Sedangkan yang dialokasikan untuk Y., dapat berupa penyusutan dan
biaya opportunitas, perbaikan dan premium atas barang-barang tahan
lama yang dikuasai. Dengan demikian, adanya kendala pendapatan

terhadap perilaku konsumsi, dapat diformulasikan sebagai berikut :
k m
S +jZ=€Pj,x_i) + .E=.(]i’y‘) =M, $>0
Dimana :
S = pengeluaran untuk shadagah
k = jumlah barang yang dapat dikonsumsi
l; = premium tahun ke:¥yang ditanggung oleh seorang konsumen
karena menguasai barang tahan/lama
I = mewakili biaya penyusutan,.perbaikan, biaya oportunitas
karena
menguasal barang-barang tahan lama
Pendapatan seorang muslim dikatakan optimum jika pendapatan
tersebut dikurangi oleh zakat, schingga kendala pendapatan seorang
konsumen dapat diformukasikan ke dalam persamaan berikut :
k m
S+S +>j:=(lpj,x_i) + }i‘:gi,yi) =M, (1-ayM
Dimana :

« = tingkat zakat yang dikeluarkan
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M = total pendapatan konsumen

Konsumen mushim akan mencapai kondisi seimbang pada saat
jumlah barang yang dikonsumsi dan barang tahan lama yang dikuasai
terjadi pada titik dimana perbandingan antara kepuasan marginal dan
harganya adalah sama untuk semua barang konsumsi, barang
konsumsi tahan lama dan juga sama dengan kepuasan marginal darn
pengeluaran shadaqah. Keadaan im1 dirumuskan sebagai berikut :

dUidx) (dUdy) |dU

P; L dS
Hal penting yang diperhatikan adalah seorang konsumen dalam
melakukan konsumsi selalu ([/dibatasi=<oleh jenis barang yang
dikonsumsi. Seorang konsumen muslim dalam membeli barang dan
Jasa konsumsi maupun barang/jasa tahan lama dan pinjaman atau
penghasilan yang mengandung bunga, dan pendapatan bersih seorang
konsumen mushm ‘merupakanpendapatan yang' telah dikurangi zakat.
Dengan demikian keseluruhan konsumsi yang dikeluarkan seorang
muslim, diformulasikan sebagai berikut :
k
M-Z)- gl(Pj,x,-)xE(li,yo -$=0
Dimana :
7 = zakat yang dikeluarkan atas pendapatan konsumen

S = Shadagah yang dikeluarkan oleh konsumen
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Secara keseluruhan dapat dikatakan, bahwa perilaku konsumsi
bagi seorang muslim disamping terkendalikan oleh pendapatan, juga
terkendalikan oleh keadaan barang atau jasa yang akan dikonsumsi
[barang harus halal dan baik /halalan tayyibah]. Kecuali itu kendali
atas shadaqah, zakat dan kandungan bunga atas barang atau jasa tahan

lama akan mempengaruhi perilaku konsumsi bagi seorang muslim.

b) Rasionalitas Konsumen Muslim,

Dalam literatur ekonomi umum;g peritaku konsumen (consumer
behavior) dinyatakan dengan fungsi utilitas. Seorang konsumen
dikatakan  rasional  apabila///{_yang =+ bersangkutan  berusaha
memaksimumkan fungsi utilitasnya yang ditentukan oleh banyaknya
barang yang dikonsumsi dan banyaknya barang tahan lama (durable
goods) yang dikuasai pada tingkat pendapatan tertentu. Inilah yang
disebut sebagai Fungsi TujuanKonsumen Rasional.

Menurut pendekatan konvensional, seorang konsumen yang
rasional akan mencapai utilitas maksimum, yang memberikan
kepuasan (satisfaction) yang maksimum pula. Ketika fungsi tujuannya
mencapai maksimum yaitu ketika perbandingan antara utilitas
marginal dengan harga barang konsumsi, atau dengan harga barang-

barang konsumsi tahan lama, sama untuk semua jenis barang. Dalam
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keadaan ini, semua pendapatan telah terbelanjakan habis untuk
barang-barang tersebut.
Kondisi di atas secara matematis dapat diformulasi dalam Fungsi
Tujuan Utilitas Konsumen Rasional sebagai berikut :
U=1(X; Z)
Dimana :
U = total utilitas yang dicapai konsumen karena mengkonsumst
barang X; dan barang tahan lama 7,
X; = jumlah barang ke=i yang dikonsu.msi pada periode tertentu
Z; = jumlah barang”tahan lama ke:j yang dikonsumsi pada
periode tertentu
Apabila dianggap bahwa. harga barang ke-i adalah h; dan harga
barang tahan lama ke-j adalah r; per periode tertentu. Harga barang
tahan lama dapat berupa bunga, ongkos kapital, biaya kerusakan dan
penyusutan, maka fungsi utilitas maksimum, yang memberikan

kepuasan maksimum adalah :

m n
ZhX; + ZZi= P Fungsi kendala pendapatan
i1 -1

P = Pendapatan Konsumen

Dengan demikian syarat maksimalisasi utilitas adalah sebagas

berikut :
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Su/6X, du/6X, Su/8X,, BubZ, dweZ, ouw/dZ,

= = e = = >

hg hz hm n | &) Zn

Dengan kerangka perilaku konsumen rasional menurut ekonom
umum di atas, maka konsumen muslim yang menerapkan nilai-nilas
Istam dalam konsumsinya akan berperilaku berbeda dengan analisis
perilaku di atas. Fungsi tujnan konsumen muslim rasional mencapat
maksimum tidak hanya dengan mengkonsumsi sejumlah barang dan
menguasai sejumlah barang tahan lama, melainkan, juga bahkan lebih
diharapkan adalah membelanjakan pendapatannya untuk amalan
shaleh sesuai yang dikehendaki Allah SWT.” Apabila pengeluaran
konsumen di™laar belanja barang-barang” konsumsi“dan penguasaan
barang-barang tahan lama-dikelompokkan ke dalam zakat, infaq dan
shadaqah, maka fungsi. tujuan/konsumen.muslimimerupakan fungsi
dari jumlah barang yang dikonsumsi, jumlah barang yang tahan lama
yang dikuasai dan jumlah zakat, infaq dan shadaqah (Z1S) serta harta
milik (barang) yang harus diberikan kepada saudaranya yang sangat
membutuhkan. Sebagaimana dinyatakan Rasulullah, “berikaniah

kepada saudaramu sesuatu yang paling kamu sukai”. Pengeluaran

Q81846
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ZIS dan yang terakhir ini yang membedakan perilaku konsumen
musiim dengan konsumen lainnya, karena seorang muslim
memandang dan meyakini akan memperoleh pahala, imbalan dan
berkah yang lebih besar,” ketika membelanjakan pendapatannya
untuk ZIS, dan akan diperolehnya baik di dunia maupun di akhirat.
Dengan demikian secara matematis, fungsi tujuan konsumen
muslim rasional, melalui pertimbangan perilaku dan keseimbangan

konsumen Muslim dapat dirumuskan sebagai berikut :

U= a+ (XYY Za) n

Dimana :
U = total-utilitas “yang Vdicapai konsumen karena
mengkonsumsi
barang X; dan barang tahan lama Z,

X; = jumlah barang ke-1 yang dikonsumsi pada periode
tertentu

Y; = jumlah barang ke-j yang direlakan untuk dikonsumsi
saudara-

P QS 2,261
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nya yang membutuhkan

Z, = jumlah barang tahan lama ke-k yang dikonsumsi pada
periode

tertentu.
a = jumlah pengeluaran untuk ZIS atau utilitas yang diterima
seba-

gai akibat dari dikeluarkannya Zakat sebagai A

¢ Andaikan hanya sejumlah m dan p barang konsumsi yang dapat
(halal) dikonsumsi dan’hanya ‘sejumlah n dari q barang yang
direlakan untuk dikonsumsi oleh saudaranya yang membutuhkan
dan hanya sejumlah 0. dan r~barang tahan tama yang dapat
dikonsumst (dikuasal) tanpa.bunga;

¢ Andaikan pula bahwa. besarnya  pendapatan bersih setelah
dikeluarkan Z1S adalah Ps dimana Ps = (1-8) P, maka maksimisasi
adalah seperti pada rumus di atas.

¢ Dengan kendala pendapatan yang dihadap:, maka fungsinya

sebagal berikut :

m n Q
ZhiX; + ZqJYJ +Erka < Ps
i=1 j=1 k-1

X; ZO;Yj >0; Zy

Sehingga :
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Xi 20,Y; 20; Zx=20;a>0

Berdasarkan fungsi tersebut dapat dibuat fungsi turunan untuk
masing-masing fungsi konsumsi, sebagai berikut :
o wd X =a+ 8f/6X
dwdY=a+df/ldY
duwdZ=a+dfidZ
Timbul pertanyaan bagaimana cara yang ditempuh untuk mencapai
maksimisasi fungsi tujuan konsumen muslim rasional tersebut?

Sebagaimana ditegaskan. eleh -~ Mannan, bahwa Islam
mengajarkan “tidak semua barang ddn jasa dapat dikonsumsi”.
Seorang konsumen muslim/| hanya/|diperkenankan mengkonsumsi
barang dan jasa yang halal. Bahkan jumlah yang dikonsumsi dari
suatu barang dibatasi hanya sebatas kebutuhan dan bersifat sederhana.
Rasulullah mengajarkan pola konsumsi dengan masing-masing
sepertiga untuk ‘makanan, sepertiga~untuk minuman dan sepertiga
untuk lainnya. Konsekuensinya, jumlah jenis barang yang dapat
dikonsumsi akan lebih sedikit, dan jumlah yang dikonsumsi atas suatu
barang juga lebih sedikit.

Dalam ekonomi Islam, seorang muslim dilarang menerima dan

membayar bunga. Bunga uang dipandang sebagai kelebihan™* yang

" (S: 2:273-278.
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memberatkan pihak pengutang. Ekonomi Islam lebih bertumpu pada
kerjasama dengan sistem mudharabah. Peluang keuntungan dari risiko
masing-masing ditanggung oleh kedua belah pihak secara
proporsional sesuai dengan kesepakatan. Ini tidak berarti bahwa
penguasaan barang-barang tahan lama menjadi gratis, tetapi bunga
digantikan dengan bagi hasil. Walaupun demikian keduanya berbeda,
karena secara prinsip sistem_bunga tidak menanggung risitko dan
mengenakan beban sejumlah _tertentu]  sementara pada sistem
mudharabah semua pihak ikut menanggung risiko dan tidak mengenal
beban tetap.

Secara empirik tidaklah‘mudah memasukkan biaya bagi hasil ke
dalam pendapatan. Qleh karena itu, untuk keperluan_ analisis teoritis
permasalahan disederhanakan dengan menganggap bagi hasil dapat
ditambahkan ke dalam penyusutan, ongkos perbaikan dan ongkos
opportunitas (opportunity cost). Konsekuensi dari ketiadaan bunga
dalam ckonomi Islam membuat jumlah barang-barang khusunya
barang-barang konsumsi tahan lama cenderung menjadi lebih sedikit,
lebih disesuaikan dengan kebutuhan riil dan keterbatasan pendapatan.
Hal ini berarti, konsumen muslim tidak diperbolehkan mengkonsumsi
barang-barang tahan lama yang mengandung bunga, apalagi jika

prioritas kebutuhannya rendah.
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Pendapatan konsumen tidak dibelanjakan semmanya~umuk:
barang-barang konsumsi dan jasa, tetapi sebagian sPerifEtEKKAD.
untuk pengeluaran ZIS. Selain itu Islam mengajarkan agar pendapatan
dibelanjakan untuk memenuhi kebutuhan yang memang dibutuhkan
menurut prioritasnya dan dilarang untuk menghambur-hamburkan
atau membelanjakannya secara boros.” Implikasinya adalah
konsumen muslim tidak akan membelanjakan semua pendapatan
bersihnya (disposable incame) untuk barang-barang konsumsi dan
jasa, tetapi sebagian untuk \ZIS “dengan pola pengeluaran yang
menghindari sifat boros dan siassia. -Dengan demikian, kendala
pendapatan yang dihadapi oleh-seorang | konsumen dalam rangka
memaksimumkan_ fungsi utilitasnya,adalah _pendapatan, bersih setelah

dikeluarkan untuk ZIS.

. Motif dan Tujuan Perilaku Konsumen dalam Isiam

Setelah dibahas pola konsumsi dalam kerangka Islam, yang di
dalamnya beberapa kendala harus diperhatikan, maka untuk
selanjutnya perlu dibahas motif dan tujuan perilaku konsumen dalam
kerangka Islam. Sebagaimana dikatakan pada bagian sebelumnya.

bahwa perilaku konsumsi bagi seorang muslim di samping terkendala

®QS:17.27.
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oleh pendapatan, juga terkendala oleh keadaan barang atau jasa yang
akan dikonsumsi {barang harus halal dan baik /halalan tayyibah].
Kecuali itu kendala atas shadaqah, zakat dan kandungan bunga atas
barang atau jasa tahan lama akan mempengaruhi perilaku konsumsi
bagi seorang muslim.

Kendala-kendaia tersebut perlu diperhatikan bagi seorang
muslim, mengapa? Sebab, perilaku ekonomi dalam kehidupannya

didasarkan pada tiga prinsip umum, yaitu :

1. Percaya pada Hari Akhir [The belief int'the Last Day)
Ajaran Islam mengajarkan kepada timatnya untuk percaya pada
Hari Akhir/ Kiamat dan kehidupan di akhirat dengan percaya kepada
Allah. Ini adalah rentangan waktu kehidupan seorang muslim mulai
dari lahir sampai meninggal dunia. Kehidupan sebelum mati dan
kehidupan sesudah mati‘adalahrsaling berhubungan dalam pola yang
berurutan. Dengan demikian, seseorang yang melakukan konsumsi
akan memiliki efek terhadap dua alam kehidupan, pertama adalah
berhubungan dengan pilihan selama kehidupan di dunia, dan kedua
adalah efek terhadap kehidupan yang akan datang [akhirat]. Oleh
karena itu, utilitas yang diperoleh dari sesuatu yang dipilih
merupakan keseluruhan nilai yang ada saat ini dalam mempengaruhi

dua alam tersebut. Selanjutnya, sejumlah pilihan atas pendapatan
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seseorang yang diperoleh di dunia seharusnya dapat menambah
semua keuntungan yang akan digunakan untuk bekal kehidupan di
akhirat. Sebagai contoh, pengeluaran untuk hal-hal kebajikan, seperti
infaq, shadagah, dan semacamnya, merupakan bekal yang sangat

baik bagi manusia untuk kehidupan di akhirat.

2. Konsep Islam tentang Keberhasilan [The Islamic concept of
success}

Sukses menurut Islam adalahsSuaty sikap konsen terhadap
Allah dan bukan hanya “keadaan akumulasi kekayaan. Konsep
keberhasilan dalam Islam senantiasd ‘dikaitkan dengan nilai-nilai
moral. Siddiqi mengatakan “keberhasilan terletak daiam kebaikan.
Dengan perilaku manusia yang semakin sesuat dengan pembakuan-
pembakuan moral dan semakin tinggi kebaikannya, maka dia
semakin berhasil."... Selama hidupnya;, pada setiap fase keberadaan,
pada setiap langkah, individu Muslim selalu berusaha berbuat selaras
dengan nilai-nilai moral”.

Menurut ajaran Islam, sebagai secorang hamba Allah, manusia
harus secara positif menggunakan kemampuannya dan sumber daya
yang diberikan oleh Allah secara baik. Hal ini mencakup semua
aktivitas selama hidup di dunia dalam memenuhi kebutuhannya,

akan tetapt ia tidak diperbolehkan untuk mengeksploitasi terhadap
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makhluk Allah. Oleh karena itu, dalam memanfaatkan alam dan
sumber daya yang ada harus dilakukan secara baik, yang
kesemuanya dilakukan sebagai suatu kewajiban terhadap Allah

[1badah].

3. Konsep Islam tentang Kaya [The Islamic concept of riches])
Konsep harta, kekayaan dan pendapatan dalam Islam
merupakan suatu konsep’ yang, uniks  Harta, kekayaan atau
pendapatan menurut istilah” dalam Islam-disebut dengan mal. Mal
apakah 1a dipandangan sebagai kekayaan'atau pendapatan, keduanya
adalah karunia dar1 Allah, Mal [bukanlah: suatu laknat. Surga bukan
hanya terbuka bagi orang miskin, tetapi surga juga dan sama terbuka
bagi orang yang kaya. Karena harta atau kekayaan sebagai karunia
Allah, maka 1a harus digunakan untuk memenuhi dan mencukup:
kebutuhan manusia. Oleh“karena itu, datanihal’ pembelanjaan harta,
Rasulullah mengajarkan :
Suatu ketika Nabi [Muhammad SAW.] bertanya kepada para
sahabatnya: ‘“‘Kepada siapakah di antara kamu harta milik ahli
warisnya lebih berharga daripada miliknya sendiri? Mereka
menjawab : Setiap orang menganggap harta miliknya sendiri lebih
berharga daripada milik ahli warisnya”. Kemudian Nabi bersabda :
“hartamu adalah apa yang kamu pergunakan dan harta ahli
warismu adalah yang tidak kamu pergunakan” [dalam As-Saba’i}.

Itutah sebabnya, ketika harta merupakan alat untuk membeli barang

dan jasa yang akan mendatangkan kepuasan, maka harta tersebut
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akan dibelanjakan untuk barang-barang yang bermanfaat bukan yang

dilarang.

C. Kajian Penelitian yang Telah Ada

Berkaitan dengan upaya menganalisis konsep “Rasionalitas
Konsumsi dalam Perspektif Islam”, yakni tujuan konsumsi rasional
Jama 'ah Tablig, pada bab ini, penulis akan mengkaji beberpa tulisan
maupun hasil penelitian | mengenai konsumsi dalam ekonomi
konvensional dan konsumsi| dalam: perspektif Islam, untuk mencari
konsep tujuan konsumsi rasional dan perbedaannya dengan konsep
tuyjuan  konsumen dalam . -perspektif {~Islam, sehingga dapat
menggambarkan mata rantai penelitian ini dengan berbagai tulisan dan
penelitian yang sudah dihasilkan sebelumnya.

Sub ini bertujuan untuk menggambarkan penelitian-penelitian yang
telah dilakukan agar dapat dijadikan~acuan " bagi peneliti dalam
melakukan penelitian ini.

Penelittan yang khusus membahas mengenai konsep tujuan
konsumsi Jama 'ah Tablig menurut penulis sejauh ini belum pernah
dilakukan, tetapi kajian/penelitian terpisah mengenai teori perilaku
konsumen konvensional dan konsumsi dalam eckonomi Islam telah

dilakukan.
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Para ahli ekonomi konvensional telah memberikan beberapa
pengertian perilaku konsumen, di antaranya Walter Nicholson (1991),
“Teor1 Ekonomi Mikro I”. 1a berpendapat bahwa manusia rasional adalah
manusia yang berusaha mencapal kepuasan maksimum dalam kegiatan
konsumsinya. Rastonalitas perilaku konsumen tersebut kemudian dapat
dilthat dan asumsi-asumsi yang dikembangkannya, antara lain; asumsi
setiap orang yang rastonal akan memiliki barang yang disenangi, dan
penguasaan barang yang lebih banyak dan’lebih baik daripada barang
sedikit serta orang akan memperoleh kepuasan maksimum apabila
seluruh uangnya/pendapatannya telah habis dibelanjakan.”® Lebih lanjut
Gilarso (1993) menegaskan. bahwa dalam ‘hukum Gossen yang pada
pokoknya mengatakan:

Seorang konsumen yang bertindak rasional akan membagi-bagi
pengeluaran uangnya-untuk membeli/berbagai macam barang
sedemikian rupa hingga kebutuhan-kebutuhannya terpenuhi
secara seimbang, \drtinya sedemikian rupa hingga rupiah terakhir
yang dibelanjakan untuk membeli sesuatu memberikan marginal
utility yang sama, entah dikeluarkan untuk membeli barang yang
satu atau untuk membeli barang yang lain.”’

Hal im dapat dilihat bahwa untuk membelanjakan sesuatu,
didasarkan atas perbandingan antara marginal utility yang diperoleh dari

konsumsi barang tersebut dan harga yang harus dibayar untuk

memperolehnya.

7S Walter Nicholson, Op Cit.
""'T. Gilarso, Op Cit,
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Adapun pendapat para pakar ekonomi Islam vyang telah
mengemukakan dan mengembangkan teori konsumsi dan perilaku
konsumsi, di antaranya MA. Mannan (1997) menyatakan dalam “Teon
dan Praktek Ekonomi Islam, bahwa hakekat konsumsi (dalam Istam)
adalah upaya menjauhi larangan-larangan dan melaksanakan perintah
mengenai mengkonsumsi makanan dan minuman.”® Hal ini harus dilihat
sebagai bagian usaha untuk meningkatkan sifat perilaku konsumsi.
Selanjutnya, tentang perilaku” boros_dan rabzir dalam mengkonsumsi
barang yang tidak pada /umrahnya dikurangi dan bahkan dihindari
karena Islam menekankan perilaku yang mengutamakan kepentingan
orang lain. Begitu pula sikap (modefat-dalam penlaku konsumsi
diharapkan menjadi gaya konsumsi Islam yang elastis. Lebih lanjut
Nejatullah Siddiqi (1991) dalam “Kegiatan Ekonomi dalam Islam”
mengatakan bahwa dalam Islam, tUjuan perilaku konsumen tidak lain
hanyalah untuk mencapal keridhaan Allah-sémata; dengan tunduk pada
norma-norma lIslam. Seorang konsumen muslim harus puasa dengan
mengikuti aturan yang ditetapkan Islam dalam kegiatan konsumsinya.”

Berdasarkan uralan di atas dapat disimpulkan, bahwa Islam sebagai
agama yang memiitki ajaran universal dan komprehensif telah mengatur

bagaimana cara seorang Muslim melakukan konsumsi. Islam mengatur

" Mannan, Op Cit
7 Nejatullah Siddiqi, Op Cit.
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dalam konsumsi tidak boleh israf dan tabzir. Konsumsi seorang Muslim
bukan hanya untuk kepentingan dunia saja, tetapi juga untuk kepentingan
akhirat. Untuk menjalankan aktivitas konsumsi yang demikian

diperlukan suatu rasionalitas.
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METODE PENELITIAN

Penentuan metode penelitian ini berangkat dari tujuan penelitian
yang telah dirumuskan pada bab terdahulu. Di dalam bab ini akan dibahas

hal-hal yang berkaitan dengan metode penelitian ini, sebagai berikut:

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam.penélitian ini adalah pendekatan
kualitatif yang mempunyai tujuan khas, yaitu untuk mendiskripsikan
kebutuhan khusus dengan memahami/ makna-dan gejala. Gejala kualitatif
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah gejala rasionalitas konsumsi.
yang dilakukan oleh™anggota Jama'ah Tabligh  Untuk menguati analisis
hasil penelitian ini, maka dibantu'dengan pendekatan penelitian kuantitatif
Pendekatan ini digunakan untuk mericari pengaruh beberapa variabel yang
diduga memberikan pengaruh terhadap rasionalitas konsumsi seorang
Muslim.

Penelitian ini  adalah penelitian deskriptif eksploratif yang
menampilkan data/fakta yang ada di lapangan, adapun tahapan-tahapannya

sebagai berikut:

125
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1. Tahap Deskriptif

Pada tahapan ini, penulis mengkaji dengan melakukan
pendekatan phenomenologi yang bertujuan untuk mendapatkan
pengetahuan yang sejati, tidak dengan jalan induksi melainkan
dengan intuisi, yaitu dengan mengerahkan perhatian pada
fenomena yang ada dalam kesadaran, yaitu untuk menemukan
konsep dasar tujuan konsumen rasional dalam perspektif Islam
(Jama'ah Tabligh) dan’ perbedaannya|dengan tujuan konsumsi
rasional dalam perspektif konvensional dengan obyektif. Pada
tahap reduksi, penulis mengarahkdn penelitiannya sehingga
mendapatkan  konsep, ‘utama “dari-tjjuan konsumen rasional

dimaksud.

2. Tahap Eksploratif
Tahap ini" adalah-tahap penelitian~lapangan yang dilakukan
penulis dalam rangka mencapai data empirik tentang tingkat
religiusitas  Jama'ah Tabligh, tingkat pendidikan dan jenis
kelamin dan selanjutnya penulis meneliti rasionalitas konsumen

mereka dan sejauh mana korelasinya dengan hal dimaksud

3. Tahap Analisis

Pendekatan yang digunakan pada tahap ini adalah
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pendekatan deskriptik analitik yang dimaksudkan untuk mengkaji
dan menganalisis dalam upaya mencari konsep atau rumusan baru
yang lebih sempurna dan rasional dengan memilih dan mengkaji
secara kritis bahan bacaan dan referensi serta hasil eksplorasi
lapangan guna mendukung data kepustakaan yang berkaitan
dengan teori konsumsi dengan memusatkan perhatian analisis
pada konsep teori konsumsi konvensional dan teori konsumsi

dalam perspektif Islam:

B. Penentuan Varibel Pokok

Variabel merupakan hal “penting|dalam proses penelitian. Variabel
adalah gejala yang dicermati selama penelitian. Adapun variabel penelitian
yang diukur dan dimanipulasi dalam penelitian ini, meliputi: variabel
independen adalah (1) Religiusitas Konsumen (2) Tingkat Pendidikan: dan
(3) Jemis Kelamin. Sedangkan yang termasuk dalam variabel dependen
dalam penelitian ini adalah Rasionalitas Konsumen.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
non-cksperimen. Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian
korelasional, yang dilakukan secara Expost Facto. Expost Facto diterapkan
dalam penelitian im karena penelitian ini dilakukan setelah kejadian-

kejadian berlangsung.
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C. Penentuan Populasi

Populasi merupakan kesatuan orang atau benda yang memiliki sifat-
sifat yang sama dan mereka akan dikenai generalisasi kesimpulan
penelitian. Populasi berupa suatu ukuran yang menempati suatu wilayah
tertentu. Populasi adalah benar-benar nyata bukan suatu yang diangan-
angan peneliti saja. Sehubungan dengan penelitian ini, maka populasi
penelitian adalah masyarakat Temboro Kec. Karas Kab. Magetan Jawa

Timur. Jumlah penduduk atau populasi penelitian sebesar 3.000 orang.

D. Penentuan Sampel

Keterbatasan  biaya, "waktu - “dan ~jangkauan penelitian serta
pertimbangan teknis pelaksanaan_lainnya,.menjadikan ketidakmungkinan
penelitian ini dilaksanakan secapa populasi. Untuk mengatasi hal tersebut,
maka penelitian dilakukan secara sampel. Sampel merupakan contoh
individu atau orang atau benda yang menjadi bagian dari populasi yang
dikenai perlakuan penelitian. Agar sampel! yang dikenai penelitian ini dapat
mewakili atau representatif dengan populasi penelitian, maka teknik
pengambilan sampel yang digunakan dengan menggunakan Stratified
Random Sampling. Teknik ini digunakan dengan memperhatikan
karakteristik strata sampel, dan memberikan kesempatan yang sama kepada
anggota populasi untuk menjadi sampel.

Besar sampel yang digunakan dalam penehitian ini diambil sesuai
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dengan komposisi: jenis kelamin, tingkat pendidikan dan lokasi sebesar
75% dart populasi dengan komposisi dalam tabel berikut:

Tabel (1): Gambaran Sample Penelitian

Lokasi | Jenis Kelamin Tingkat Pendidikan |
L P | SD [SMP| SMA [ D3 [ SI | S2 |

Desa 97 103 - - 81 103 11 5 |
Temboro 1

E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Penentuan metode dan teknik pengumpulan data sangat berkaitan
dengan variabel yang diungkap dalam™ penelitian. Berdasarkan pada
pertimbangan tersebut di atas, maka metode dan teknik pengumpulan data

penelitian ini adalah: angket, observasi; dan wawancara.

F. Instrumen Penelitian
1. Pengembangan Instrumen

Sesuai dengan metode dan teknik pengumpulan data penelitian
i, maka instrumen penelitian in1 dikembangkan sesuai dengan
variabel penelitian. Berangkat dari variabel penelitian kemudian
dijabarkan dalam sub variabel sampai kepada dimensi yang kemudian
ditetapkan sebagai item-item angket. Dengan penjabaran sebagat
berikut:

Tabel (2): Pengembangan Instrumen Penelitian Variabel Religiusitas
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& Rasionalitas Konsumsi

Variabel Indikator Nomor Item
Religiusitas 1. Arkanul Islam | 6;11; 14; 18
2. Arkanul Iman | 1; 2; 3; 4; 5;7.8.9;10;
12, 13; 15,16, 17, 19; 20;

21,23
Rasionalitas 3. Halal & |1.2,3,4,5,8,9,10
Konsumsi Tayyib 7
’ 4. Tabdzir dan | 12,13,14,15

Israf
5. Zakat Harta |

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum instrumén penelitian diterapkan di kancah, maka
perlu dilakukan uji coba: Tujuan uji ~coba instrumen adalah untuk
mengetahut  keabsahan', “isntrumen ~ untuk mengukur variabel
penelitian. Vahditas, adalah.. ukuraa.. yang, menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Tinggi rendahnya
validitas  instrumen  menunjukkan sejauh mana data yang
dikumpulkan tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel
yang dimaksud. Teknik analisis validitas instumen dalam penelitian
ini dengan menggunakan teknik korelasi product moment. Dari hasil
anahsis validitas ditemukan hasil untuk masing-masing variabel
penelitian sebagaimana tertera dalam tabel berikut:
Tabel Uji Validitas Instrumen Religiusitas dan Rasionalitas

Konsumsi



Tabel (3): Religiusitas

TABEL RANGKUMAN ANALISIS BUTIR

Putaran Ke-4 pada Taraf Signifikansi : 0.05
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Butir b .
[ r tatus
No. "‘ P
1. 0,671 0,641 0,000 ok.
2. 0,586 0,542 0,000 o.k.
3. 0,396 0356 0,010 ok
4. 0,651 04623 0,000 ok
5. 0,378 0,366 0.014 ok.
6. 0,396 0,356 0,010 o.k.
7. 0,651 0,623 0,000 ok.
8. 0,561 0.613 0,000 ok.
9. 0,378 0,366 0.014 ok.
10. 0,671 0.641 0,000 o.k.
11. 0.586 0542 0.000 ok
12. 0,396 0,356 0.010 o.k.
13. 0,651 0,623 0,000 ok
14. 0,378 0,366 0.014 o.k.
] 0.396 01356 0010 ok.
16. 0,396 0,356 0010 ok.
17. 0,651 0,623 0,000 ok.
18. 0,378 0,366 0,014 ok.
19. 0,378 0,366 0,014 ok.
20. 0,671 0,641 0,000 ok.
21. 0,378 0,366 0,014 ok
22. 0,671 0,641 0,000 ok.
23, 0,322 0,298 0,027 ok.

Tabel (4): Rasionalitas
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TABEL RANGKUMAN ANALISIS BUTIR

Putaran Ke-4 pada Taraf Signifikansi : 0.05

Butir No. I T oo P Status
1. 0,586 0,542 0,000 ok.
2. 0,396 0,356 0,010 ok
3. 0,651 0,625 0,000 ok.
4 0,378 0,366 0,014 ok.
5. 0,396 0,256 0,018 ok.
6. 0,396 0,356 0,010 ok
7. 0,651 0,625 0,000 o.k.
8 0,378 0366 0,014 ok
9. 0,396 0,256 0,018 o.k.
10. 0,671 0,641 0,000 0.k.
11 0,378 0,366 0,014 ok.
12. 0,671 0,641 0,000 ok
13. 0,651 0,625 0,000 o.k.
14. 0,378 0,366 0,014 ok.
15. 0,396 0.256 0,018 o.k.

Berdasarkan hasil “analisis’_validitas instrumen penelitian.
kedua instrumen | penelitian (iithat —tabel.3 dan 4) menunjukkan
koefisien korelasi yang signifikan. Dengan demikian, item instrumen
tersebut menunjukkan kevalidannya. Di samping instrumen
penelitian memiliki nilai kesahihan yang baik, juga dituntut memiliki
nilai konsistensi hasil yang baik dan dapat diandalkan. Kondisi
konsistensi instrumen atas hasil yang diperoleh menunjukkan tingkat
reliabilitas  instrumen. Reliabilitas menunjukkan pada suatu

pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
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digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah baik. Teknik analisis reliabilitas instrumen penelitian 1ni
menggunakan teknik Cronbach Alpha. Dari hasil analisis ditemukan
hasi! sebagai berikut:

Tabel (5): Religiusitas
** TABEL RANGKUMAN ANALISIS

Cacah Butir N = 23
Cacah Kasus Semula N = 20
Cacah Data Kosong NG = 0
Cacah Kasus Jalan "IN = 20
Sigma X X = 4326
Sigma X Kuadrat XA = 605746
Vanansi X “a’x = 33.080
Variansi Y ca’y = 348.465
Koef. Keandalan Ty = 0.927
Peluang Ralat /P = 0,000

Tabel (6): Rasionalitas
** TABEL RANGKUMAN-ANALASIS

Cacah Butir 'N = 15
Cacah Kasus Semula N = 20
Cacah Data Kosong - NG = 0
Cacah Kasus Jalan “NJ = 20
Sigma X X = 2326
Sigma X Kuadrat YX? = 605746
Variansi X - a’x = 16.080
Variansi Y caly = 174.465
Koef. Keandalan Ty = 0,672

Peluang Ralat P = 0,001



Berdasarkan  hasil  analisis reliabilitas  instrumen
menunjukkan, bahwa rehiabilitas instrumen religiusitas dan
rasionalitas adalah reliabel. Dengan koefisien reliabilitas instrumen
secara berturut-turut : variabel religiusitas sebesar 0,972 (p =

0,00001) dan variabel rasionalitas sebesar 0,672 (p = 0,001)

G. Teknik Analisis Data
Penggunaan teknik analisis data penelitian sangat tergantung pada
tujuan dan pendekatan penelitian. Dengan demikian penelitian deskripsi
dengan inferensial, penelitian’ berhipotesis ~atau non hipotesis akan
menggunakan teknik analisis yang berbedasate dengan yanglainnya.
Sesuai dengan pendekatan. dan tujuan)penelitian ini, maka teknik
analisis yang digunakan adalah sebagai berikut.
1. Analisis Univariate
Analisis imi menggunakan teknik stasistik deskriptif
prosentase. Tujuan analisis ini adalah untuk mendapatkan gambaran
atau mengidentifikasi kecenderungan masing-masing variabel.
Teknik analisis yang digunakan adalah dengan menetapkan
rentangan pada masing-masing kategori yang telah ditetapkan pada

variabel penelitian. Rumus yang digunakan untuk mencari rentangan



adalah sebagai berikut'

2. Analisis Bivariate
Analisis ini dipergunakan untuk menjelaskan pengaruh
perbedaan satu variabel terhadap variabel yang lainnya. Dengan kata
lain, teknik ini digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik “analisis variant

satu jalur”.

3. Analisis Multivariate
Analisis_ini digunakan_untuk menjelaskan pengaruh seluruh
variabel independen penelitian ini terhadap variabel dependen.
Teknik yang digunakan adalah dengan variant dua jalur.
Baik teknik analisis  Univariate, = Bivariate, maupun
multivariate, perhitungan analisisnya dilakukan dengan bantuan

komputer dengan program Microsta.

" Irianto, 1988; 24



BAB IV
DATA EMPIRIK JAMA'AH TABLIGH DI DESA TEMBORO

A.Gambaran Umum Desa Temboro

1. Keadaan Geografi, Demografi, Sosial dan Ekonomi
Untuk mengetahui dan meneliti tentang obyek yang jelas
dalam penelitian ini, maka sebelumnya akan disampaikan gambaran
tentang Desa Temboro. (Sedarigkan’yang akan dibicarakan dalam

uraian tentang keadaan Geografi Desa Temboro adalah:

a. Letak Daerah
Desa Temboro adalah suatu desa yang terletak di kaki gunung
Lawu, tepatnya“di ‘kaki_sebelah..Timur. /Ferletak di wilayah
Kecamatan Karas Kabupaten/Magetan, Propinsi Jawa Timur.

Sedangkan jarak ke 1bu Klota Kabupaten-Magetan adalah 4,0 km.

b. Luas Tanah

Desa Temboro mempunyai luas tanah 512, 450 Ha.

¢. Batas-batas Desa
Sebelah Utara : Desa Karas

Sebelah Timur - Desa Tanjung Sepuh

136
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Sebelah Selatan : Desa Kedung Guwo

Sebelah Barat : Desa Taji

d. Keadaan Alam/Tanahnya

Tanah di Desa Temboro terdiri dari tanah sawah dan tanah
kering, yaitu pekarangan dan tegal/kebun. Bentuk wilayahnya
datar. Desa ini termasuk desa yang subur karena curah hujan di
atas sedang dan mendapat aliran/irigasi dari telaga Sarangan yang
sangat mendukung | terhadap .pertanian dengan mayoritas
penduduknya petani.

Adapun yang berkaitan|dengan-demografi dan sosial dapat
dijelaskan di bawah inti:
a. Keadaan Demografi/Penduduk

Keadaan demogratidari Desa Temboro yang mempunyai

luas 512, 450 Ha-berpenduduk 453 1~erang/jiwa.

b. Keadaan Sosial
Desa Temboro daerah yang cukup maju dan agamis, hal
ini nampak dari lingkungan sosialnya; adalah sebagai berikut:
Gedung SD - 2 buah
Gedung Ml . 1 buah

Gedung MTs : 4 buah
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Gedung MA : 3 buah
Pondok Pesantren - 1 buah
Masjid - 13 buah

Sebagai masyarakat desa, nampak sebuah kehidupan
kegotongroyongan dalam berbagai kegiatan, disamping
mayoritas penduduknya beragama Islam (taat). Di desa ini
berkembang aliran Lembaga Dakwah yang terkenal dengan
nama Jama'ah Tabligh yang berpusat di Pondok Pesantren A/

Falah, tepatnya di tengah=iengah Desa tersebut.

e. Keadaan Ekonominya
Untuk lebih jelasnya tentang keadaan mata pencaharian

penduduk Desa Temboro, akan disebutkan di bawabh ini:

- Petani 1695 KK
- Pengusaha L A5 KK
- Buruh Tani 1421 KK
- Buruh Industn . 95 KK
- Buruh Bangunan :250 KK
- Pedagang . 75KK
- Pegawai Negeri  : 146 KK
- ABRI - 11 KK
- Pensiunan 45 KK!

: Monografi Desa Temboro 2000
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2, Keadaan Struktur Pemerintahan
Desa Temboro Kecamatan Karas Kabupaten Magetan terbagi
atas 6 Rukun Warga (RW) dan 18 Rukun Tangga (RT). Gambaran
umum tentang Desa imi untuk mendukung data dalam membantu
memberikan gambaran analisié data lapangan (empirik), mengingat
bahwa kualitas manusia sangat dipengaruhi oleh lengkap tidaknya
sarana dan prasarana yang,tersedia’ dalam|\membentuk tata pikir dan

tata laku yanglebih dinamis.

B. Gambaran Umum Jama'ah Tabligh

Islam sebagai suatu syari'ah yang dibawa oleh Rasul terakhir, yaitu
Nabi Muhammad Saw ‘mempunyai.keunikandersendiri-Syari'ah ini bukan
saja menyeluruh (komprehensit),tetapi juga-universal.

Antonio mengatakan | bahWwa | pilar “terpenting.dalam keyakinan
seorang muslim adalah kepercayaan bahwa manusia diciptakan oleh Allah
dan 1a harus tunduk kepada-Nya. Ini merupakan “piagam kebebasan Islam”

2

dari segala bentuk-bentuk penindasan.® Al Qur'an telah tegas menyatakan

bahwa tujuan utama dari misi kenabian Muhammad adalah melepaskan

M. Syafi’l Antonio, Op Cit;17
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manusia dari beban dan rantai yang membelenggunya.’ Konsep Islam

sangat jelas, bahwa settap individu berhak menggunakan kemerdekaannya
sepanjang tetap berada dalam kerangka norma-norma Isiami.

Seiring dengan perkembangan zaman, telah dapat disaksikan suatu
revolusi di bidang hubungan dan komunikasi. Terutama di bidang
transportasi pemikiran dan informasi yang cepat dan dekat yang

mengakibatkan muncuinya problem yang belum pernah dihadapi generasi

terdahulu. Antara lain 'uzlah (&1 ¢) atau mengisolasi diri, adalah suatu

yang tidak mungkin lagi dapat dilakukan baik secara pribadi maupun sosial.
Manusia modern dihadapkan kepada, badai informasi yang membingungkan
serta kontradiksi di sekitar partai politik, gelombang pemikiran, politik.
aliran-aliran agama=dan filsafat. "Sedangkan~kebenaran" obyektit hampir
tidak ada.

Salah satu akibardari perkembangan.gelombangpemikiran maupun
alira-aliran adalah munculnya aliran dalam Islam sendin, salah satunya

yaitu “Jama'ah Tabligh™.

1. Pengertian dan Sejarah Berdirinya

Jama'ah Tabligh adalah suatu jama'ah Islamiyah yang da'wahnya

3 Qs 7, 157
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berpijak kepada penyampaian (7abligh) tentang keutamaan-keutamaan
ajaran Islam kepada setiap orang yang dapat dijangkau.’

Kemudian Amir KH. Nor Thohir mengatakan: “Jama'ah Tabligh” adalah
lembaga da'wah Islam yang menyampaikan ajaran-ajaran yang baik dengan
berdasar pada Hadits Nabi:

4 ol e |l
“Sampaikan apa-apa yang kau {manusia) dapatkan dariku sekalipun satu

ayat’ Jama'ah ini memahamkan padd setiap pengikutnya agar meluangkan

sebagian waktunya untuk menyampaikan dan menyebarkan da'wah dengan
menjauhi bentuk-bentuk kepartaian dan-masalah-masalah politik.

Lebih lanjut Syaikh Al Hilali mengatakan:
“Telah muncul pada abakike-14/di daerahi Timur dan Barat.disbelahan bumi
ini sebuah lembaga da'wah yang-pengikutnya mukhlis dan penyabar dalam
menghadapi tantangan-tantangan dalams, pényebarannya, serta tahan dalam
pengabdiannya. Mereka (manusia) menyebutunya dengan Jama'ah

Tabligh.”*

Dar1 tiga pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Jama'ah

Tabligh adalah sebuah aliran Islam yang bergerak di bidang

* Wami, 1993:74
* Wawancara 5 Mei 2001
% Rahman, 1990;163
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da'wah/penyiaran ajaran-ajaran Islam yang baik (o, .l .4 tanpa harus

menyampaikan hal-hal yang bersifat larangan.’

Jama'ah  Tabligh didirikan oleh Syaikh Muhammad Ilyas
Kandahlawi. Beliau lahir di sebuah desa di Sahamapur, India pada tahun
1303 H dan meninggal pada tahun 1364 H. Semasa hidupnya ia menuntut
ilmu di desanya, kemudian pindah ke Delhi sampai berhasil menyelesaikan
studinya di sekolah Diobond. Sekolah ini merupakan sekolah terbesar untuk
pengikut Imam Hanafi di anak benuadndia yang didirikan apda tahun 1283

H/1867 M.®

Sebagai seorang pendiri-Jama'ah-ini, 12/ merupakan amir pertama.
Pertama kali 1a belajar kepada kakak kandungnya, yaitu Syaikh Muhammad
Yahya, seorang guru di Madrasah Muzhahir_alsUlum Saharnapur.

Adapun para Syaikh Jama'ah Tabligh yang terkenal selain behau
adalah; Syaikh Rosyid Ahmad Karkuhi( 1879 -41905)yang dibaiat menjadi
anggota Jama'ah pada tahun 1315 H oleh Syaikh Muhammad Ilyas.
Kemudian ia memperbarui baiatnya kepada Syaikh Khalil Ahmad
Sahamapuri. Syaikh ini mempunyai hubungan dengan Syaikh Abdurahim

Ra'i Fauzi dan banyak menimba ilmu dan pendidikan darinya. Ia juga

" Wawancara 5 Mei 2001

* Wami, Op Cit, 65



berguru kepada Syaikh Asraf Al al-Tahanawi (1200-1364 H)/1863-1943
M), salah seorang tokoh ulama Madrasah Diobond dan pemimpin Jama'ah
Tabligh.

Sedangkan teman-teman dekat Syaikh Muhammad Ilyas Kandahlawi
antara lamn:

I. Syaikh Abdurahim Syah Diobond al-Tablighi yang menghabiskan
waktunya untuk urusan Tabligh bersama-sama Syaikh Muhammad llyas
dan putranya Syaikh Muhammad Yusuf.

2. Syaikh Thtisyam Kandahlawiyangimenikah dengan saudara perempuan
Syaikh Muhammad Ilyas. Beliaulah orangkepercayaan khusus Syaikh.
la menghabiskan usianya untuk [memimpin/lama'ah dan mendampingi
Syaikh Muhammad llyas.

3. Syaikh Abu-al-Hasan Ali al-Hasani al-Nadawi, Direktur Dar-al-'Ulum.
Nadwah Ulama d1 Lueknow, India. Belau seorang penulis Islam besar
dan mempunyai hubungan-kuat dengan Jama'ah.

Sepeninggal Syaikh Muhammad Ilyas Kandahlawi, kepemimpinan
Jama'ah diteruskan oleh putranya, Syaikh Muhammad Yusuf Kandahlawi
(1917-1965). Ia dilahirkan di Delhi. Sering berpindah-pindah mencari ilmu
dan menyebarkan da'wah. Berkali-kali ia mengunjungi Saudi Arabia
--menunaikan haji-- dan Pakistan. Beliau wafat di Lahore dan jenazahnya
dimakamkan di samping orang tuanya di Nizham al-Din, Delhi. Beliau

meninggalkan seorang putra bernama Syaikh Muhammad Harun.
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Sedangkan teman-teman dekatnya, antara lain: Syaikh Zakaria
Kandahlawi (1315-1364 H; Syaikh Muhammad Yusuf Banuri, Maulana
Ghulam Ghauts Hazardi, Mufti Muhammad Hanafi dan Syaikh Manzhur.

Amir Jama'ah ketiga adalah In'am Hasan yang didampingi Syaikh
Muhammad Umur Bannabun (penasehat khusus), Syaikh Muhammad
Basyir (Pemimpin Jama'ah Pakistan) dan Syaikh Abdul Wahab.

Adapun perkembangan Jama'ah ini di Indonesia, secara detail belum
dapat ditemukan oleh penulis karena kurangnya dokumen, literatur dan
buku-buku yang membahas perkembangan Jama'ah ini. Namun, penulis
berupaya mendapatkan informasi melalui wawancara dengan beberapa
Ustadz/Amir yang menjelaskan:perkembangar tersebut.

Menurut Amir Syamsi Katili_.menjelaskan, bahwa penyebaran
Jama'ah Tabligh di Indonesia belum ditemukan secara pasti. Menurut para
Ustadz/Amir yang terdahulu, Jama'ah ini secara hirarkis dapat disebutkan:
dan Maulana llyas ke Maulana Meiji Mihrah, turun ke Maulana Saad.
kemudian dibawa dan dikembangkan di Indonesia oleh Ustadz Muslihuddin
(syuro Indonesia) dan dikembangkan serta disiarkan oleh Ustadz Nur Kahar
(Termnate).

Pengikut Jama'ah ini di Indonesia semakin hari semakin besar +
15.000.000 jiwa, terbesar di seluruh wilayah/pelosok Indonesia. Lebih
lanjut, Amir KH. Nor Thohir menjelaskan bahwa Untuk di Indonesia,

Jama'ah ini berpusat di Kebun Jeruk Jakarta, sedangkan khusus Jawa Timur
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di Temboro, Magetan.”

2. Pemikiran, Doktrin dan Sifat Ideologinya
{(a). Pemikiran dan Dokrin
Setiap agama di dunia ini telah menetapkan doktrin-
doktrinnya agar dapat menjadi azas da'wahnya.
Jama'ah 11 menetapkan 6 prinsip yang menjadi azas
da‘'wahnya; Keenam prinsip tersebut, yakni:
1. Kalimah Agung
2. Menegakkan Shalat
3. llmu dan dzikir
4. Memuliakan setiap, muslim
5. lklhas

6. Berjuang fisablililiah"

Syamsi Katili menjelaskan tentang prinsip doktrin Jama'ah ini

terdiri dari 6 sifat/hakekat"

*Wawancara 5 Mei 2001
' Wami, Op Cir;76

" Syamsi Katili, Op Cit; 4
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1. Sifat iman terhadap kalimat &l s, da o Y)Y

Iman adalah kekuatan yang mendorong badan kita untuk
mentaat: seluruh perintah-perintah Allah menurut Sunnah Nabi

saw. Cara mendapatkan hakekat iman itu dengan memperbanyak

pembicaraan iman dan mendakwahkan kalimat = aese ol ¥) Y

) 3w xdan merubah pembicaraan duni depada pembicaraan

iman, mendengarkan dengan penuh-perhatian tentang pembicaran

iman dan do'a.

2. Sifat/hakekat shalat
Agar shalat kuatidan khusyu!\langkah yang harus ditempuh
antara lain “dengan{ mengajak- saudara’muslim dengan rasa
kasthan, khususnya bagi mereka yang tidak menjalankan shalat.
memperbaikt shalat dan syukur serta do'a.
3. Hakekat ilmu dan dzikir
Cara untuk mendapatkannya; ilmu Tauhid dengan jalan
bertanya kepad ahlinya, da'wah dan do'a.
4. Hakekat ikhwanul muslimin

Ikhwanul muslimin adalah mencakup semua aspek
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kehidupan  seoran gmuslim yang menghormati hak
bermasyarakat dan hak setiap manusia.
5. Sifat/hakekat ikhlas

Setiap amalan harus didasrkan atas keikhlasan, yaitu ikhlas
karena Allah.

6. Sifat’hakekat tafrikul waktu

Adalah  meluangkan wakut untuk usaha agama
(menyangkut Khuryj dan magom)

Lebih lanjut SyamsiyKatili® menjelaskan, bahwa prioritas
konsumsi (pembelanjaan) seorang Jama'ah Tabligh didasarkan
pada prioritas konsumsi (dalam/ kehidupan sahabat Nabi saw.
yaitu:

I. Untuk agama, mencakup biaya hidup Khurwy dan

maqom, biaya nusrah dan ibadah.
2. Menyantuni‘erang=orang yang memeriukan.
3. Jika ada sisa, barulah keperluan din sendiri.

Sedangkan Ustadz Abdul Karim menambahkan “Kita
boleh gunakan harta benda tetapi tidak boleh yakin dan
terkesan dengannya. Gunakan harta benda untuk usahan
agama”. Selanjutnya beliau berkata ‘“Bagaimanapun kita
dapat menyatukan hati, pikir dan kerja, kita dan apa yang

akan kita buat sehingga mampu mendatangkan hidayah Allah
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dan waktu kita untuk memenuhi takaza-takaza agama.”

Dar1 azas-azas konsumsi di atas dapat dipahami bahwa
setandar rasionalitas konsumsi Jama'ah Tabligh adalah
kepuasan mereka bila dapat membelanjakan hartanya untuk
agama, sedang untuk kehidupan dirinya mengacu pada
kehidupan (mencontoh) Rasulullah saw, yakni hidup secara
sederhana (simple life) tidak berlebihan dan tidak boros, hidup

sederhana merupakan ciri khasnyaz'’

Metode da'wahmereka berpijak kepada Tabligh dalam
bentuk targhib (memberi kabar gembira) dan tarhib
(mengancam) sertd.sentuhan-sentuhan emost. Mereka selalu
menjauhkan pembicaraan masalah politik dan bahkan dilarang
keras terjun ke__gelanggang politik. Barangkali inilah
perbedaan Jama'ah Tabligh dan Jama'ah Ismalivah yang
memandang periu berkonfrontasi menentang musuh-musuh
Islam.

Agar wusaha da'wah dapat dilaksanakan dengan

sempurna, anggota diwajibkan melakukan baiat, taka:za.

Jaulah, dan Khuruj. "

" Wami, Op Cir: 76

" Syamsi Katili, Op Cit; 17
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Pertama melakukan baiat; setiap pengikut Jama'ah
diharuskan kepada Syaikhnya Barang siapa meninggal dan
di tengkuknya tidak ada baiat, maka ia mati dalam keadaan
Jahiliyah. Pelaksanaan baiat dilakukan di tempat umum
dengan cara membeberkan selendang-selendang lebar yang
saling terkait sambil mengumandangkan baiat secara

serentak.'*

Kedua takaza/magem; “setiap pengikut Jama'ah
diharuskan melakukan takaza/maqom, artinya berdiam diri
di masjid denganZmenghidupkan lijam amal maqom, setiap
orang (lelaki) bicara agama/ ta'hm ibadah, ibadah dan dzikir

serta tawadlu'.

Ketiga Jaulah ( 4 s)erarti keliling berda'wah dari satu

tempat ke tempat ldin,\dari rumahi-ke rumah atau dari masjid
ke masjid untuk mengajarkan Islam sebagai upaya untuk
mencapai kesempurnaan kesabaran, keteguhan iman (agar

mendapat hidayah Allah) dan keluar di jalan Aliah."

" Wami, Op Cit; 79

" Kholil Bin Abdu-Ar-Rahman, Eujub ad Da 'wah il Al-Kitab Wasunnah, Qohirah Dar
ast-Tsabit, 1990;111
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Keempat Khuruj ( z 5 —) kewajiban keempat seorang

Jama'ah adalah khuruf, artinya keluar dari rumah/masjid

untuk berda'wah dengan tertib dan manfaat:

1. Khuryj 3 han

2. Khuruj 40 han

3. Khuruj 4 bulan

4. Khuryj 1“ahun'™
Maulana Yusuf berkata“Agama tanpa Khuryj, bagaikan
badan tanpa ruh: Artinya: mengamalkan agama tetapi tanpa

akan nikmat agama.7!]

(b). Sifat Ideolog:
Jama'ah Tabligh adalah Jama'ah Islam yang sumber

utamanya adalah Al Qur'an dan Sunnah. Sedangkan

tharigahnya Ahlu-Sunnah wa-al Jama'ah .@Aclaall y 4l (sl

Jama'ah ini banyak dipengaruhi ajaran tasawuf dan

tharigat, seperti tharigat Tuftiyyah di India. Mereka

% Katili, Op Cir, 71

"7 Katili, 1pid; 22
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mempunyai pandangan kKhusus terhadap tokoh-tokoh tasawuf
dalam masalah pendidikan dan pengajaran.
Di antara mereka ada yang berkeyakinan bahwa

pemikirannya diambil dari Jama'ah al-Nur di Turki.'®

3. Penyebaran dan Pergaruh

Jama'ah Tabligh ini muncul pertama kali di India kemudian tersebar
ke Pakistan dan Bangladesh, negara-negara Arab dan seluruh dunia Islam.
Jama'ah ini mempunyai banyakopengikut'di Suriah, Yordania, Pakistan,
Lebanon, Mesir, Sudan, Iraq dan Hijaz.

Da'wah mereka telah tersebar-di) sebagian besar negara-negara
Eropa,Amertka, Asia (Indonesia) dan Afrika. Mereka,memiliki semangat
dan daya juang tingg: serta tidak mengenal lelah dalam berda'wah di Eropa.

Amerika dan Australia."’

Pimpinan pusatnya berkantor di Nizhamuddin, Delhi. Dari sinilah.
semua urusan da'wah internasionalnya diatur.

Gambaran umum (informasi) Jama'ah Tabligh ini digunakan penulis
untuk mendukung data dalam memberikan gambaran analisis data

lapangan. (data empirik).

' Wami, Op Cir;79
' An-Nadwi, 1997:5
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Berdasarkan metode pengumpulan data sebagaimana yang
disampaikan pada bab sebelumnya, maka hasil penehtian 11 dapat

dianalisis, sesual dengan tujuan penelitian sebagal berikut:

1. Analisis Univariate
Sebagaimana telah dijelaskan- bahwa analisis univariate
adalah analisis yang dilakukan untuk mencar kecenderungan variabel
penelitian. Dengan _diketahul kecenderungan tersebut, maka dapat
ditentukan kesimpulan atau kondisi variabel. Secara terinci dapat

disajikan sebagar berikut:

a. Kecenderungan Religiusitas Jama'ah Tabligh
Gambaran mengenal kecenderungan religiusitas Jama'ah
Tabligh terhhat pada banyaknya frekuensi absolut & relatif,

sebagaimana tertera pada tabel berikut:

152
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Tabel 7: Kecenderungan Religiusitas Jama'ah

Kategori Interval Frekuensi % tase
Tinggi 3J<4 65 32,50
Sedang 2<3 135 67.50
Kurang 1 <2 0 0
Sangat Kurang 0<1 0 0

Jumlah 200 100.00

Dan tabel di atas, terlihat-bahwa tingkat religiusitas Jama'ah
Tabligh cenderung sedang (67,50 %) Sedang kategori tinggi hanya
32,50 %. Walaupun |Jama'ah™ Tabligh adalah salah satu aliran
keagamaan yang ada” di Indonesia, namun dari sisi tingkat
reliusitasnya masih berada) pada  tingkat sedang. Kondisi ini dapat
dipahami, karena, religiusitas—merupakan. suatu aaspek psikologis
vang sangat dipengaruhi.oleh banyak taktor.

Oleh karena itu, apabila diharapkan dapat ditemukan kategori
tingkat religiusitas Jama'ah Tabligh adalah tinggi, maka perlu
diketahui terlebih dahulu faktor apa sebenarnya yang sangat
dominan mempengaruhi tinggi rendahnya religiusitas anggota

Jama'ah Tabligh tersebut.

b. Kecenderungan Tingkat Pendidikan Jama'ah

Gambaran mengenai kondisi tingkat pendidikan Jama'ah
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Tabligh terhihat pada banyaknya nilai frekuensi dan nilai absolut
pada orang-orang kategori jenjang pendidikan, sebagaimana terlihat
dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 8: Tingkat pendidikan Jama'ah Tabligh

Kategon/Tingkat Interval Frekuensi % tase
Pendidikan
SD 0<t 0 0
SMP 1<2 0 0
SMU 2<3 81 40,50
D3 3<4 103 51.50
S1 4 <5 Il 5,50
S2 5<6 5 2,50
S3 6 <17 0 0
Jumlah 200 100

Dan tabel di atas, terlihat bahwa kecenderungan tingkat
pendidikan| Jama'ah \ Tabligh secarasberturut-turiit=sampai pada
jenjang pendidikan Diplema 3 (5 1,50%). SMA (40.50%); Sarjana
(5.50%) dan Master (2:50%).

Kecenderungan pendidikan anggota Jama'ah Tabligh adalah
berkisar tingkat pendidikan Diploma Ill, yaitu sebesar 51,50 %,
kemudian ditkuti tingkat pendidikan SMA sebesar 40,50 %. Hal ini
dapat dipahami, karena Jama'ah Tabligh ini berada di daerah
pedesaan. Kecenderung daerah pedesaan di negara kita, masyarakat
yang telah mencapai tingkat pendidikan tinggi masih dalam

kategori rendah. Oleh karena itu, kecenderungan di atas sangatlah
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wajar jika masih berada antara SMA sampai dengan Diploma I11.

. Kecenderungan Jenis Kelamin Jama'ah

Gambaran mengenai kondisi jenis kelamin Jama'ah terlihat
pada banyaknya nilai absolut dan frekuensi pada kategori jenis
kelamin, sebagaimana tertera pada tabel berikut:

Tabel 9: Kondisi jenis kelamin Jama'ah

Kategori/lenis Interval FreKuensi % tase
Kelamin

Laki-laki 2 103 51,50

Perempuan 1 97 48.50

Jumtah 200 100,00

Tabel di atas menggambarkan bahwa Jama'ah Tabligh
sebagian besar pesertanya adalah laki-laki (51,50%) dan perempuan
sebesar (48,50%). Gambaran ini menunjukkan kecenderungan yang
berbeda dengan kenyataan di masyarakatkita’ Selama ini, Jama'ah
pengajlan sangat didominasi oleh ibu-ibu atau kaum Hawa. Namun
yang dialami pada Jama'ah Tabligh adalah berbeda. Hal ini
mungkin  disebabkan  oleh  munculnya  kecenderungan
keberagamaan masyarakat yang muncul belakangan ini. Hampir
disetiap masyarakat, mulai tumbuh subur acara-acara pengajian

vang tidak lagi diitkuti oleh ibu-ibu, namun sudah merambah
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kepada pengajian Bapak-bapak.

¢. Tingkat Rasionalitas Konsumsi Jama'ah
Gambaran mengenai tingkat rasionalitas konsumsi Jama'ah
Tabligh terlihat pada jumlah nilai absolut dan nilai frekuensi pada
masing-masing kategori rasionalitas konsumsi Jama'ah Tabligh,
sebagaimana tertera pada tabel sebagai berikut:

Tabel 10: Tingkat rasionalitas konsumsidama'ah Tabligh

Kategori Interval Frekuensi % tase
Sangat Rasional 55 €65 59 29,50
Rasional 45<.55 129 64.50
Cukup Rasional 35<45 11 5,50
Kurang Rasional 25<35 I 0.50
Tidak Rasional 15<25 0 0

Jumiah 200 100,00

Dan tabel di‘atas ter!ihat bahwa-tingkat raSionalitas konsumsi
Jama'ah Tabligh menunjukkan pada tingkat rasional sebesar
64,50%; sangat rasional sebesar 29,50%; cukup rasional sebesar
5,5% dan kurang rasional 0,50%.

Kecenderungan rasionalitas konsumsi anggota Jama'ah
Tabligh masih dalam kategori rasional, adalah dapat dipahami.
Sebagaimana dijelaskan dalam landasan teori, bahwa rasionalitas

konsumsi muslim adalah bukan saja melakukan konsumsi untuk
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memenuhi kebutuhan fisik dan dunia saja, namun konsumsi dalam
Islam adalah mencakup konsumsi untuk dunia dan akhirat.
Konsumsi akhirat di wujudkan dalam bentuk pembayaran atau
pengeluaran zakat atau infaq.

Pembayaran atau penyaluran zakat atau intaq dalam Islam
sangat tergantung apakah yang bersangkutan memiliki harta yang
telah mencapai nishab_dan-haulnya.atau belum. Disamping itu,
pengeluaran atau penyaluran zakat dan-infaq sangat ditentukan oleh
kesadaran yang tinggi'masyarakal. Akan tetapi, kondisi di atas
sangat menggembirakan karena telah mencapai pada tingkat
rasional. Hal i berarti, umat Jama'ah Tabligh telah memiliki

perhitungan tepat;mengenai-tahapan-kehidupannyas

2. Analisis Bivariate
Analisis bivariate dilakukan untuk mencant hubungan atau
perbedaan dua variabel yang dijadikan obyek penelitian. Dari data

yang diperoleh dalam penelitian, dapat dianalisis sebagai berikut:

a. Perbedaan Tingkat Religiusitas terhadap Tingkat Rasionalitas
Konsumsi
Gambaran mengenai perbedaan tingkat religiusitas terhadap

tingkat rasionalitas konsumsi Jama'ah Tabligh dapat diringkas
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dalam analisis varian satu jalur dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 1I: Hasil analisis one-way anova tingkat religiusitas
dengan tingkat rasionalitas konsumsi Jama'ah
Source Sum of D.F Mean F-Ratio Prob.
Square Square o
Between | 244926010 1 244926,010 | 24152 548 | 1,0005-13
Within 4036,030 398 10,141
Total | 248962,040 | 399 |
Dari tabel ringkasan hasil analisis tersebut terlihat bahwa
harga F-ratio =24152,584 'dengan’probabilitas kesalahan 1,0005-

13, Gambaran i menunjukkan ada perbedaan yang signifikan

antara tingkat religiusitas Jama'ah déngan tingkat rasionalitas

konsumsinya. Dengan kata-lain, semakin tinggi religiusitasnya,

semakin tinggli rasionalitas konsumsinya.

b. Perbedaan Tingakt Pendidikan\ Jama'ah

Rasionalitas Konsamsi

dengan Tingkat

Gambaran mengenai perbedaan tingak pendidikan Jama'ah

dengan tingkat rasionalitas konsumsi dapat disajikan dalam tabel

sebagai berikut:
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Tabel 12: Perbedaan tingkat pendidikan Jama'ah dengan tingkat

rasionalitas konsumsi

Source Sum of D.F  Mean Square ~ F-Ratio Prob.
Square
Between 241228,323 1 241228323 23496,141 9,000E-14
Within 40806,155 398 10,267
Total 245314447 399

Dari tabel di atas térlihat’ bahwa harga F-ratio analisis
ditemukan sebesar 23496,141 ydengan probabilitas 9,000E-14. Hal
ini berarti ada perbedaan yang signifikan antara tingkat pendidikan
dengan tingkat rasionatitas-konsumsi—Jama'ah . Dengan kata lain,
semakin tinggi tingkat pendidikan Jama'ah  semakin tinggi

rasionalitas konsumsinya.

Perbeadaan | Jenis Kelamin “Jama'ch dengan Tingkat
Rasionalitas Konsumsi
Gambaran mengenali perbeadaan jenis kelamin dengan tingkat

rasionalitas konsumsi dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 14: Perbedaan pengaruh religiusitas, tingkat pendidikan, jenis

kelamin terhadap rasionalitas konsumsi.

Source Sum of DF Mean F-Ratio Prob.
Square Square
Cols 369796,364 3 123265,455 24100,861 0,000E-00
Rows 477284 3 15,761 3,082 0,0268
Interaction 128,921 9 14,325 2,801 3,01E-03
Error 4009,820 784 5,115
Total 373982,389 - 799

Dari  hasil analisis yang tertera dalam tabel tersebut
menunjukkan bahwa koefisien mtraksi F;Ratio sebesar 2.801 dengan
probabilitas  3.061E-03. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat
religiusitas, ‘ungkat' " pendidikan danjenis ‘keélamin=dama'ah yang
berbeda akan mempengaruhi-secara \berbeda atas tingkat rasionalitas

konsumsi Jama'ah .

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan ternyata menunjukkan
hasil perbedaan yang signifikan antara variabel pengaruh terhadap variabel
terpengaruh. Keadaaan ini berarti, bahwa tingkat religiusitas Jama'ah yang
baik atau tinggi akan mempengaruhi tingkat rasionalitas. Demikian juga,

tingkat pendidikan Jama'ah yang tinggi memberikan pengaruh terhadap
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tingginya rasionalitas konsumsinya. Hal serupa juga pada variabel jenis
kelamin yang mempengaruhi secara signitikan terhadap rasionaitas
konsumsinya.

Kondisi di atas menandakan bahwa ketaatan beragama seorang
Jama'ah  akan menjadikan yang bersangkutan semakin rasional dalam
berkonsumsi. Hal ini karena efek dari ajaran agama Islam yang mengatakan
bahwa di dalam konsumsi jangan tabdzir dan israf Demikian juga.
seseorang yang memiliki tingkat; pendidikan yang tinggi akan semakin
rasional konsumsinya, sebab yang bersangkutan telah memiiiki pikiran
jangka panjang dalam melakukan konsumsi. Pikiran jangka panjang bagi
seorang muslim adalah dapat terpenuhinyakebuitthan di dunia dan akherat.

Demikian juga variabel tingkat _pendidikan. Tingkat pendidikan
berarti Jama'ah Tabligh telah mencapai tingkat pendidikan yang cukup.
Tingkat pendidikan yang demikian i1, akan memberikan pengaruh secara
berbeda terhadap perilaku seséorang dalam melakukan suatu aktivitas. Hal
i berarti, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin
tinggi  tingkat rasionalitas konsumsinya. Seseorang akan selalu
mempertimbangkan konsumsinya dalam rangka mencapai kepuasan dunia
dan akhirat.

Jenis kelamin anggota Jama'ah Tabligh, ternyata mampu
memberikan pengaruh yang berbeda antara laki-laki dan perempuan. Hal ini

menunjukkan, bahwa seorang laki-laki dengan seorang perempuan
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memiliki  tingkat rasionalitas konsumsi yang berbeda satu dengan yang
lainnya. Di dalam kehidupan kita, laki-laki dikatakan sebagai pihak yang
selalu  mengedepankan  rasionalitas  dibanding dengan perempuan.
Kesimpulan ini memberikan asumsi kuat untuk menerima hipotesis
penelitian  ni1 yang mengatakan bahwa perbedaan secara signifikan
rasionalitas konsumst Jama'ah Tabligh dapat dilihat dari jenis kelamin
anggota Jama'ah Tabligh.

Secara keseluruhan dapati disimpulkan/ bahwa tingkat rasionalitas
konsumsi seorang muslim dapat dipéngaruhisecara berbeda oleh tingkat
religiusitasnya, jenis kelamin anggota, dan-tingkat pendidikan anggota

Jama'ah Tabligh.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Konsep tujuan konsumen rasional bagi Jama'ah Tabligh, bahwa
seorang Muslim dalam melakukan konsumsi pengeluaran harus
mempertimbangkan perbuatan israf dan fabdzir. Di dalam konsumsi
harus memperhatikan barang yang dikonsumsi pada periode waktu
tertentu dan barang tahan lama/|yang dikuasi dan pengeluaran zakat,
infaq serta shadagah, sebagai bekal kehidupan di akhirat.

2. Tingkat rasionalitas konsumsi Jama'ah Tabligh dipengaruhi oleh (a)
Tingkat religiusitas (Fpy, = 24152.584; p=1.0005-13); (b) Tingkat
pendidikan anggota” Jama'ah (F ;. = 23496:141, p = 9,000E-13); (¢)
Jenis kelamin anggota Jama'ah (F . = 24894,748; p = 6,000E-14).

3. Faktor-faktor yang mempengaruht tingkat rasionalitas konsumsi
anggota Jama'ah Tabligh adalah faktor tingkat religiusitas; tingkat
pendidikan dan jenis kelamin. Pengaruh ketiga faktor tersebut

ditunjukkan dengan koefisien F o, sebesar 2,801; p = 3,061E-03

B. Saran Penelitian

164
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Berdasarkan kesimpulan penelitian dapat disarankan sebagai berikut :

l. Anggota Jama'ah Tabligh sebagai umat Muslim harus terus
mempertimbangkan nilai-nilar Islam dalam melakukan aktivitas
konsumsi, dan melakukan konsumsi secara rasional, yaitu dalam
konsumsi memperhatikan manfaat untuk dunia dan akhirat.

2. Anggota Jama'ah  Tabligh perlu  memperhatikan tingkat
pendidikannya dan tingkat religiusitasnya, sebab dua variabel tersebut
merupakan  variabel yang menentukan tingkat rasionalitas

konsumsinya.

C. Keterbatasan Penelitian

Walaupun penelitian _int _telah _dilakukan dan hasil analisisnya
menunjukkan adanya pengaruh_variabel independen terhadap variabel
dependen, namun penelitian int memilki keterbatasan-keterbatasan.
Pertama, penelitian ini hanyadilakukan padakelompok Jama'ah tertentu,
yaitu Jama'ah Tabligh belum meluas pada kelompok Jama'ah yang lainnya,
sebab di dalam Islam ada berbagai macam kelompok Islam. Kedua,
Penelitian ini belum mengungkap variabel yang secara langsung
berpengaruh  terhadap perilaku konsumsi seseorang seperti: variabel
pendapatan, selera konsumsi, dan yang lainnya.

Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan

kajiannya pada variabel-variabel tersebut.



166

DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi, Abu., 1998, /lmu Sosial Dasar, Jakarta : Bina Aksara

Akhmad, Khurshid, 1982, Al-‘Adl dalam Zainuddin Soedan dan Marryl
WyaDavier (edt.) Wajah-wajah Islam, Bandung : Mizan.

Antonio, M. Syafi’s, 2001, Bank Syari'ah dari Teori ke Praktek, Jakarta
Gema Insani Press.

Ar-Rahman, Kholil bin Abdu, 1990, Eujub ad Da'wah lla al-Kitab
Wassunah, Qohirah Dar ast-stabit.

Basyir, Ahmad Azhar, 1987, Garis-garis Besar Sistem Ekonomi Islam,
Yogyakarta : BPFE.

Boediono, 1998, Ekonomi Mikro, Yogyakarta : BPFE.

Chapra, M. Umar, 1999, Isiam dan |Tantangan Ekonomi Islami Ekonomi
Kontemporer, Surabaya : Risalah Gusti.

Djazuli, Suroso mamy 1997, \Prinsip-prinsip=~£konomi Mslam, Surabaya :
Fak. Ekonomi UNAIR.

Gilarso, T., 1993, Pengantar Ekonomi Bagian Mikro, Jilid I, Y ogyakarta
Kanisius

Kahtf, Monzer, 1980, 4 Contribution of the Theory of Consumer in Islamic
Society, Leicerter : The Islamic Foundation.

Katili, Syamsi. Tt. Dakwah dan Fikir Rasulullah.

Lipsey, G. Richard & Peter Osterner, 1992, Pengantar Mikro Ekonomi,
Jakarta : Erlangga.

Lumbantoruan, Magdalena & B. Soewartoyo, 1992), Ensiklopedi Ekonomi,
Bisnis dan Manajemen, Jakarta : Cipta Adi Pustaka.

Mannan, M.A. 1995, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, Yogyakarta : Dana
Bhakti Wakaf’



167

Maskawih, Ibnu. 1985, Tahdib al-Akhlag, Bairut : Dar-al Kutub al-
Islamiyah.

Muhamad, 2000, Teori Perilaku Konsumen Muslim Rasional, Yogyakarta :
Sekolah Tinggi llmu Syari’ah

Muthahhari, Murtadha, 1981, A/- ‘Ad! al-flahi, Teheran - Darul Islamiyah.

. 1984, Perspektif al-Qur 'an tentang Manusia dan Agama, Bandung
: Mizan

Nagfi, Sayed Nawab Haidar, 1985, Etika dan llmu Ekonomi, suatu Sintesis
Islami, Bandung : Mizan.

Nicholson, Walter., 1991, Teori_Ekonomi Mikro I, Jakarta - Raja Grafika
Persada.

Qardhawi, Yusuf,. 1993. Peran'Nilai dan Moral dalam Ekonomi Islam.
Jakarta : Robbani Press.

. 1995, Karakteristik Islam| Kajian| Andlitik, Surabaya : Risalah
Gusti.

Samuelson, P.A. & William D \Nordhaus: 1997y Mikro Ekonomi, Edisi XiV'.
Jakarta : Erlangga.

Siddigi, M. Nejatullah, 1991, Kegiatan Ekonomi dalam Islam, Jakarta
Bumi Aksara.

Soekanto, Soerjono, 1987, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta - Rajawali
Pers.

Sudiono, Armand, 1990, Mikro Ekonomi, Surabaya : Bina Iimu
Winardi, 1981, Aliran-aliran Ekonomi Modern, Bandung : Alumni.
Warson, Akhmad, 1997, Kamus Al-Munawir, Surabaya : Pustaka Progresif

Shihab, Quraisy, 1997, Wawasan Al-Qur ‘an, Bandung : Mizan.



A. Angket Religiusitas

Petunjuk:

[. Setiap pernyataan dalam angket ini memiliki 4 pilihan tanggapan di samping kanannya, vakui

SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), .S (Kurang Sesua), dan TS (Tidak Sesuai).

2. Berilah tanda silang pada huruf piliban tersebut sesuai dengan pendapat anda. Dalam hal i

tidak ada pilihan yang salah asala benar-benar sesuai dengan keadaan diri anda sesungguhmya.

-+

pitihan penggantinya.

Conitoh: SS S S TS

Jika atada ingin meugorekst, lingkarilals pilihan” yang akan anda ubaly, kenmdian silanglah

4 Kesungguhan dan kejujnran anda sapéat wenetukan knalitas hab penehtian i untuk o sava

ucapkan lernna kasih.

Perayataan

0} Forena kelndupan mmal manusia wasah akan berlungrung L

sekals, wmaka  udak “wtistahd masiliSakean ada™wabi-nabi

satelah Nabi Mehanunad SAW.

g2, dika hendak mengerpakan | seguain ava baca basmalah terlebil
dahuln, g

G3.  Suya merasa lega ketika mendengar suara adzan,

04.  Kalau orang berbuat salah pada sava, saya lebih

il aatloas,

05, Saya bdak ragu sedikitpun bahwa ada malaikat.

06.  Saya sering melalaikan ibadah shalat wajib, terutama shalat

subuh.

Pilthan Vanveapan

[~ et e oo

!
S s KS TS




.
07. Dalam menjalani hidup, saya merasa berpastah diri kepada |SS 3 KS T3 |
Allah SWT.

e ey
08, Sava sering tidak memenuhi janji. $sS S T
0y, Mungkin saja ada bagian-bugian AL-Quwran yane tidak benar. S8 85 KS iy !

T !
10, Suya sering menyapa dengnaAssalamu alaiku” pada rekan- | SsS S KS 1S

rekan wuasho

[T

11 Fetika mengerjakan shalal saya merasa Gidak khusuk. 1SS S KS IS {
12, Kualan sudah saling menciotai, tidak apa-upa bercwmbu rayu

sebefum menikah. Iss s Ks TS %

'r'_':‘_.“_':.'::;;Z.Zf_“::;'_'.';,' J— N

[
(oY)

Islam bukan satu-satunya agama yang bevar di hidapan Allaly, ] SS S KRS TS

t4.  Sekarang ini saya belum punva ketnginan untuk suatu ketika

I oo
ielaksanakan ibadah haji lss s ES s
e mmimimmm e e I S
3 ‘
tS. Sesndalt metakukan  suatuy  kesalabiiel Meinelalava ndak (8585 Hs o s
werasa berdosa.
1o ¥ etika membeli makanan. sava perhatikan batal ataw haramnya. | S35 S ES 1S 1
Lo DL LT sy
17. - Saya percaya takdir Alluh SWT. berfaku. ss s Ks TS t
P I T T LT !
(8. Saya binsa melakukan puasa sunnal. N S T SO S o J
19.  Entahla, apakah Allah SWT. benar-benar Penyayang, apalagi
S —
kenyataannya banyak manusia menderita di dunia ini. S5 S KS TS ]
—J

20.  Dalun memilih pasangan hidup, saya tidak memperhatikon

kualitas ke-Islwnannya

L
21, Saya tidak memiliki keraguan bahwa ada akhirat. ‘ SS S ES TN

22.  Sayajarang membaca Al-Quras.

L ;
23.  Saya tidak akan melakukan korupsi sedikilpun, walau saya [SS S EKsS TS

mempunyal kesempatan.



B. Angket Konsumsi Rasional
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23, 0322 0298  0.027 ok.




Cetakan ke-1/1

S.P.S.  :Sen Program Statistik

Program : Uji Keandalan Alpha dari Cronbach
disi : Sutrisno Hadi dan Seno Pamardivanto
Univcrsitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indoncsia
Versi IBM/88, Hak Cipta © 1988, Dilindungi UU

Nama Pcneliti . Suyoto
Nama Lembaga  : ISID Gontor
Tgl. Analisis 1 2/51 2001
Nama Berkas s Yoto-|

Nama Ubahan : Religiusitas (X1)
Butir 1 = Rckaman Nomor : |
Butir 2 = Rckaman Nomor : 2
Butir 3 Rekaman Nomor ;3
Butr 4 = Rekaman Nomor ; 4
Butir 5 = Rekaman Nomor © 5
Butir 6 = Rekaman Nomor : 6
Butir 7 = Rckaman Nomor ; 7

Butir 8 = Rekaman Nomor : 8
Butir 9 = Rekaman Nomor : 9
Butir 10 = Rekaman Nomor : 10
Butir 11 =Rekaman Nomor : 11
Butir 12 = Rekaman Nomor ; 12
Butir 13 = Rekaman Nomor : 13
Butir 14 = Rekaman Nomor ; 14
Butir 15 = Rckaman Nomor : 5
Butir 16 = Rekaman Nomor : 16
Butir 17 = Rekaman Nomor - 17
Butir {8 = Rckaman Nomor : 18
Butir 19 = Rekaman Nomor : 19
Buur 20 = Rekaman Nomor ; 20
Butir 21 = Rckaman Nomor : 21
Butir 22 = Rehaman Nomor : 22
Butir 23 = Rekaman Nomor : 23

Cacah Kasus Scmwula 220
Cacah Data Kosong Y
Cacah Kasus Jalan 120



** TABEL RANGKUMAN ANALISIS

Cacah Butir

Cacah Kasus Semula
Cacah Data Kosong
Cacah Kasus Jalan

Sigma X
Sigma X Kuadrat

Variansi X
Variansi Y

Koef. Keandalan
Pcluang Ralat

=]
|

‘N = 23
N = 20
NG = 0

NJ = 20
(ZX = 4326
(EX= 605746
‘aly = 33.080
caly = 348,405
o= 0927

0.000




Cetakan ke-1/1

S.P.S.  :Seri Program Statistik

Program : Analisis Butir (Anabut}

disi : Sutrisno Hadi dan Scno Pamardivanto
Universitas Gadjah Mada, Yogvakarta, Indoncsia
Versi IBM/88, Hak Cipta © 1988, Dilindungi UU

Nama Pencliti : Suvolo

Nama Lembaga  : 1SID Gontor
Tgl. Analisis 2 215/ 2004
Nama Berkas *Yoto-1

Nama Ubahan . Rastonalitas Konsumsi (Y)
Butir 1 = Rckaman Nomor : |
Butir 2 = Rekaman Nomor ; 2
Butir 3 = Rekaman Nomor : 3
Butir 4 = Rekaman Nomor : 4
Bulir 5 = Rekaman Nomor ; 5
Butir 6 = Rckaman Nomor : 6
Butir 7 =Rekaman Nomor © 7
Butir 8 = Rekaman Nomor ;. 8
Buty 4= Rehnman Noongw . 9
Butir 10 = Rekaman Nomor : 1}
Butir 11 = Rekaman Nomeor : 1]
Butir 12 = Rekaman Nomor : 12
Bulir 13 = Rekaman Nomor : 13
Bulir 14 = Rckaman Nomor : 14
Bulir 15 = Rckaman Nomor : 15
Cacah Kasus Scmula 220
Cacah Data Kosong 0

Cacah Kasus Jalan 220



TABEL RANGKUMAN ANALISIS BUTIR
Putaran Ke -4 pada Taraf Signifikansi ; 0.05

Butir No.

Stitlus

0.586
0.396
0.651
0.378
(.396

0.39%
0.651
0378
0.396
0.671

0.378
0.671
0.651
0378
0.396

0.366
0.641
0.625
0.366
0.256

0.000
0.010
0.000
0.014
0.018

0.010
0.000
0.014
0.018
0.000

0014
0.000
0.000
0.014
0.018

ok.
ok,
ok.
ok.
ok.

ok,
ok.
ok.
ok.
ok

ok.
ok.
ok,
ok.
ok,




Cetakan ke-1/1

S.PS.  :Secn Program Statistik

Program : Uji Keandalan Alpha dari Cronbach
disi : Sutnisno Hadi dan Scno Pamardiyanto
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBM/88, Hak Cipta © 1988, Dilindungi UU

Nama Penceliti . Suyolo

Nama Lembaga  : ISID Gontor
Tgl. Analists 1 2/5/ 2G01
Nama Berkas " Yoto-1

Nama Ubahan - Rasionalitas Konsumsi (Y)
Butir } = Rekaman Nomor : 1
Butir 2 = Rckaman Nomor : 2
Butir 3 = Rekaman Nomor : 3
Butir 4 = Rckaman Nomor ; 4
Butir 3 = Rekaman Nomor : 5
Butir 6 = Rckaman Nomor : 6
Butir 7 = Rekaman Nomor : 7
Butir % = Rckaman Nomor : 8
Butir 9 - Rekaman Nomor ;9

Butir 10 - Rehaman Nomor ;10
Butir 11 = Reckaman Nomor : 11
Butr 12 = Rckaman Nomor ; |2
Bulir 13 = Rekaman Nomor : 13
Butir L4 Rekaman Nowmaor - 14
Butir 15+ Rekaman Nomor - 13

Cacah Kasus Scmula 220
Cacah Data Kosong 0
Cacah Kasus Jalan 20

** TABEL RANGKUMAN ANALISIS

Cacah Butir N = [N
Cacah Kasus Scmula N - 20
Cacaly Data Kosong NG = 0
Cacah Kasus Jalan ‘N) = 20
Sigma X TEX= 2320
Sigma X Kuadrat LTX = 3053746
Vanansi X tolx = 16.080
Varansi Y ! 174.463
Kocfl. Kcandalan iy = 0.672

Pcluang Ralal p = 0.001




HEADER DATA FOR: C:ISID-YT LABEL: ANALISIS VARIANCE
NUMBER OF CASES: 200 NUMBER OF VARIABLES: 4

X1 X2 X3 Y

1 56 3 1 49

2 61 2 1 54

3 60 2 1 46

4 56 3 1 46

5 60 2 1 52

6 60 3 1 54

7 58 3 1 57

8 56 3 1 53

9 54 3 1 51

10 60 3 1 47
11 58 3 1 q7
12 58 3 1 51
13 60 3 1 41
14 49 3 1 47
] 53 3 1 49

| (s U § | L
17 o8 3 1 53
18 62 3 1 51
19 56 3 1 51
20 59 3 1 45
21 o 3 ] 0y
22 57 3 1 54
23 52 3 1 49
24 60 3 1 54
25 62 3 1 53
26 54 3 1 51
7 57 3 1 57
24 IR 3 i e
29 57 3 ] a8
30 60 3 1 53
31 62 3 i 51
32 63 3 1 53
33 54 3 1 49
34 56 3 1 52
35 66 3 1 44
36 58 3 1 49
37 61 3 1 44
38 12 3 1 41
39 65 3 1 51
40 57 2 1 46
41 56 2 1 57
42 52 2 1 58
43 55 2 1 53
44 57 2 1 53
45 55 2 1 54
46 62 2 1 54
47 55 2 1 49
AR 57 0 ] 15
14 60 2 | L0
50 58 z 2 50
51 54 2 2 58
52 58 2 2 53



100
101
102
103
104
1405
106
107
108
109

43
58
58
47
63
57
57
55
56
59
53
53
56
52
58
54
62
61
6l
60
58
64
60
61
61
55
56
5%
57
57
62

T
53
54
49
50
50
55
53
58
60
61
64
58
55
57
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40
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59
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54
59
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110
111
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113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
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129
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13]
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134
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136
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106
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64
48
48
50
it
50
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41
44
57
47
52
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55
449
05
53
51
44
56
57
57
57
52
49
16
50
52
53
43
4.9
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54
54
4.9
19
51
57
52
52
56

506



167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
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180
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194
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HEADER DATA FOR: A:SYT LABEL: ANALISIS REGRESI
NUMBER OF CASES: 200 NUMBER OF VARIABLES: 4

ONE-WAY ANOVA

GROUP MEAN N
1 2.320 200
2 51.815 200
GRAND MEAN 27.070 400

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE I RATIO PROB.
BETWEEN 244926.010 1 244926.010 24152.584 1.000E-13
WITHIN 4036.030 398 10.141
TOTAL 248962.040 399

HEADER DATA FOR: A:SYT LABEL ;- ANALTS I SWREGRES 1
NUMBER OF CASES: 200 NUMBER OB VARIARLES:/4

ONF=WAY ANGVA

GROUP MEAN N
1 29700 200
2 L1981 5 200
GRAND MEAN 27.258 400
SOUKRCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SOTIARFE F RATTO PROT .
HETWEIGN 2N, | SAL s G Sonnall 1

WITIHIN Juite 4N BT [P
TOTAL 245314.,4) 399



HEADER DATA FOR: A:SYT
NUMBER OF CASES: 200 NUMBER OF VARTIARLES: 1

SO
BETWEEN
WITHIN
TOTAL

LABEL: ANALISIS REGRESI

ONE-WAY ANOVA

GROUP
1
2

GRAND MEAN

SUM O OF DOUARE!D

253210.240
4048.150
257258.390

MEAN N
1.495 200
51.815 200

26.655 400

Do MEAN SOUARE PAT O
1 253210.240 24694.748
398 10.171

399

FIOLL,
6.000K-14



HEADER DATA FOR: A:SYT LABEL: ANALISIS REGRESI
NUMBER OF CASES: 200 NUMBER OF VARIABLES:

TWO-WAY ANOV/

COL MEAN
1 2.325
2 2.700
3 1.495
1 H1.815
ROW MISAN
1 14.20%
2 14.825
3 14.540
4 14,765

CELL MEANS
ROW COL MEAN
1 1 2.500
2 1 2. 520
3 1 2. hat
4 1 2.1020
1 2 2.720
2 2 2.820
3 2 2.860
4 2 2400
1 3 1.020
2 3 27004
3 § 1, 30
1 3 [T
1 4 H0. 580
2 4 51.960
3 4 51.520
4 4 529900
GRAND MEAN 14.584

N
200
200
200
200

200
200
200
200

50
50
20
50

50
a0
i)
)

50
50
20
50

800

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO
COLs 369796.364 3 123265.455 24100.861
ROWS 47.284 3 15.761 3.082

INTERACTION 128.921 9 14.325 2.801
ERROR 4009.820 784 5.115

TOTAL 373982.389 799

PROB.
.Q00E+00

L0268

3.061E~03



———————————————————— FREQUENCY DISTRIBUTIONS -——--=—-==--—mem—emm

HEADER DATA FOR: A:SYT LABEL: ANALISIS REGREST
NUMBER OF CASES: 200 NUMBER OF VARTARLES: A

VARIABLE: 1. X1

«+..CUMULATIVE. ..
=====CLASS LIMITS==== FREQUENCY . PERCENT FREQUENCY PERCENT
.00 < 1.060 0 .00 0 .00
1.00 < 2.00 0 .00 O .00
2.00 < 3.00 135 67,50 135 ©7.50
3.00 < 4.00 65 32.50 200 100.00
TOTAL 200 100.00
==wmsCLASS LIMITS==~=  FREQUENCY .. ... ...ttt
.00 < 1.00 0 |
1.00 < 2.00 0 |
2.00 < 3.00 135

3.00 < 4.00 65

———————————————————— FREQUENCY DISTRIBUTIONS -=-+—------ooommmo

HEADER DATA FOR: A:SYT LABEL: ANALISIS REGREST

NUMBER OF CASES: 200 NUMBER OF VARIABLES: 4

VARIABLE: 2. X2

=====CLASS LIMITS==== FREQUENCY PERCENT FREQUENCY, PERCENT
.00 < 1.00 0 .00 0 .00
1.00 < 2.00 Q .00 0 .00
2.00 < 3.00 81 40 .50 g1 40.50
3.00 <« 4.00 1073 51,00 T4 92.00
4.00 < 5.00 L e, 1) 195 87,50
5.00 < 6.00 5 2. 50 200 100.00
TOTAL 200 160.00
=====CLASS LIMITS==== FREQUENCY .......i'iiuimriumrumnnnnnn..
.00 < 1.00 0 |
1.00 < 2.00 0 i
2.00 < 3.00 8l |======s==ss===========
3.00 < 4.00 103 |========s==s==s=s===s========
4,00 < 5.00 11 |===
5.00 < 6.00 S =



———————————————————— FREQUENCY DISTRIBUTIONS -===me—--—========-=

HEADER DATA FOR: A:3YT TARETL . ANATLTISTS RECGRESGT
NUMBER OF CASKS: 200 NUMBEE OF VAICTABLIG D 4

VARIABLE: 3. X3

.CUMULATIVE. ..
=====CLASS LIMITS====  FREQUENCY PERCENT FREQUIENCY PERCENT
.00 < 1.00 1) 00 0 L 00
1.00 < 2.00 103 51050 103 L1.50
2.00 < 3.00 a7 48.50 200 100,00
TOTAL 200 100.00
=====CLASS LIMITS==== FREQUENCY . ... @it
.00 < 1.00 0 |
1.00 < 2.00 103 |==========c=sssSs=s==osssS=ss==S
2.00 < 3.00 N e i
———————————————————— FREQUENCY DISTREZBUTIONS (s7-—-——-—-m——————~=~-~-=
HEADER DATA FOR: A:SYT LABEL: ANALISIS REGRESI
NUMBER OF CASES: 200 NUMBER OIVARIABLES: 4
VARIABLE: 4. Y
.CUMULATIVE. ..
=====CLASS LIMITS====  FREQULENCY PLERCENT FREQUENCY PERCENT
15.00 < 25000 0 no g .00
25.00 < 35,00 1 S0 1 L0
35.00 < 45.00 11 5.50 12 6.00
45.00 < 55.00 129 64 /50 141 70.50
55.00 < 65.00 59 29.50 200 100.00
TOTAL 200 100.00
=====CLASS LIMITS==== FREQUENCY . ... ... .ci it cencnnmacennns
15.00 < 25.00 0 |
25.00 < 35.00 11
35.00 < 45,00 11 |==
45.00 < 55.00 179 |me=messssssssssESTmm oSS S TR
55.00 <« 6L.00 1 I I



